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ABSTRAK

Hana Faridah, 2010 SKRIPSI. Judul: "ImplementasodGorporate Governance
untuk mengelola Risiko Perbankan (Studi di PT. B&yriah Mandiri Cabang
Malang)".

Pembimbing: Drs. H. Abdul Kadir Usri, MM., Ak

Kata kunci:Good Corporate Governand&CG), mengelola Risiko Perbankan

Krisis ekonomi pada tahun 1997 yang melanda Indardegpat dilihat dari
banyaknya perusahaan yang bankrut, buruknya kinpgebankan nasional,
persoalan kredit macet, rendahnya daya saing pfpduk indonesia di luar
negeri sampai adanya ketakutan pemilik dan manajeperusahaan maupun
pemerintah terhadap berbagai konsekuensi yang dkahul dari adanya
perdagangan bebas. Selain itu dipengaruhi dengambdilaksanakannygood
coorporate governancdan etika yang melandasinya.Penelitian ini bertujuatuk
menggambarkan Implementagssood Corporate Governancgd GCG) untuk
mengelola risiko perbankan di Bank Syariah Mandiri.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengpandekatan deskriptif.
Dalam studi kasus ini menggambarkan Implemer@asid Corporate Governance
(GCG) di PT. BSM Cabang Malang untuk mengelolakoisperbankan. Peneliti
dalam pengumpulan data menggunakan teknik pengampuiaita, wawancara, dan
dokumentasi dan kemudian dianalisa melalui dataiksid data display, dan
menarik kesimpulan.

PT. BSM Cabang Malang telah melakukan prinsip-fpi&ood Corporate
Governance(GCG) dengan baik dan telah menerapkan lima pritesia kelola
yang baik vyaitu Transparency (keterbukaan inforjnasaccountability
(akuntabilitas), Responsibility (pertanggungjawgbamependency (kemandirian),
dan fairness (keadilan), meskipun secara khusudu pdiperbaiki dalam
akuntabilitas pelanggaran di titik Kode Etik. PTarlx Syariah Mandiri Cabang
Malang melakukan pemantauan keseluruhan aktivieabgmkan. Bank Syariah
Mandiri Cabang Malang menggunakdnterprise Risk Managemen{ERM).
Penerapan Enterprise Risk Managemen{ERM) yang berkesinambungan
merupakan inisiatif strategis yang dikembangkanh obl@ank, dan diharapkan
mampu meningkatkan kinerja bank sehingga menglzasilalue added bagi
stakeholders. ERP ini berisi tentang program kamfara lain pemutakhiran manual
kebijakan dan pedoman operasional, optimalisasarosgsi manajemen risiko,
SIMRIS (Syariah Mandiri Risk Informations Systempenetapan limit risiko dan
pengembangan limit risiko dan pengembangan pemdiaya
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ABSTRACT

Hana Faridah, 2010. THESIS. Title: "Implementatioh Good Corporate
Governancefor Managing Risk Banking (Study at PT. Bank Syarislandiri
Malang Branch)".

Advisor: Drs. H. Abdul Kadir Usri, MM., Ak

Keywords: Good Corporate Governanc§GCG), managing Banking Risk

Economic crisis in 1997 which happened in Indoneaia be seen from the
number of bankrupt companies, poor performance,cbadit problems of national
banks, low competitiveness of products in foreignrdries Indonesia until there is
fear of the company owners and management and diiergment concern the
consequences that will arise of the existence e¢ firade. There are also not
affected by the implementation of Good Corporate€beance and the underlying
ethics. This study aims of describing the impleragah of Good Corporate
Governance (GCG) to manage the risk of bankingaatkBSyariah Mandiri Malang
Branch.

This research is uses a qualitative descriptiveagmh. This study describes
the application of Good Corporate Governance (G@Gdhe PT. BSM Malang
Branch to manage banking risks. Researcher usdedheiques of data collection;
interviews, and documentation and then analyzéiisugh data reduction, data
presentation, and conclusions drawing.

From the analysis it was found that the implemémavf Good Corporate
Governance (GCG) at the PT. BSM Malang Branch kb manage risk
effectively and in accordance with the directiond aguidance from the BSM
Center. PT. BSM Malang Branch has conducted theciples of Good Corporate
Governance (GCG) well and The Bank implementedfitree principles of good
governance namely Transparency (openness of infmma accountability,
Responsibility, independency, and fairness, althoingspecial need of repair in
violation at the point of accountability Code ofr@oict. PT. Bank Syariah Mandiri
Malang Branch to monitor the overall banking agyiviBank Syariah Mandiri
Malang Branch using Enterprise Risk Management (ERMe Enterprise Risk
Management (ERM) is ongoing strategic initiativeveloped by the bank, and is
expected to improve the performance of the banés gienerate added value for
stakeholders. ERM contains modish manual policy apdrational orientation,
optimizing of risk management organization, SIMR({Syariah Mandiri Risk
Information Systelnand implementation of risk limit and developmehfunding
analysis devices.

XVili
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Krisis ekonomi pada tahun 1997 yang melanda Indardegpat dilihat dari
banyaknya perusahaan yang bankrut, buruknya kinpgebankan nasional,
persoalan kredit macet, rendahnya daya saing pfpohduk indonesia di luar
negeri sampai adanya ketakutan pemilik dan manaeperusahaan maupun
pemerintah terhadap berbagai konsekuensi yang dkabul dari adanya
perdagangan bebas. Selain itu dipengaruhi dengambdilaksanakannygood
coorporate governancdan etika yang melandasinya. Usaha untuk mengekabali
kepercayaan kepada dunia perbankan Indonesia mefakkontruksi dan
rekapitulasi dapat berdampak jangka panjang dandasam apabila disertai tiga
tindakan antara lain: ketaatan terhadap prinsipatkdtatian, pelaksanaagood
corporate governancéCG), dan pengawasan yang efektif dari otoritagyBeas
Bank. Pelaksanaagood corporate governancdiperlukan untuk membangun
kepercayaan masyarakat dan dunia internasionabaebgarat mutlak bagi dunia
perbankkan untuk berkembang baik dan sehat (ZarRass).

Dalam industri perbankan selama ini pelaksanaankiglbla perusahaan di
Indonesia belum juga dilakukan dengan maksimalngép GCG yang telah lama
digagas hingga saat ini belum ada peningkatan gagnifikan. Sebagai lembaga
keuangan yang melayani nasabah, tingkat pengelolparbankan harus

ditingkatkan. Perbaikan di sektor perbankan peeglyesa dilaksanakan. Dalam hal



ini, Bl terus berupaya untuk memperbaiki pelaksaraga kelola perusahaan atau
GCG di kalangan perbankan. Perbaikan ini dilakuketalui self assessmeatau
penilaian internal. Hal ini sesuai dengan PBl Nb4/8BI/2006 yang menyatakan
bahwa bank harus membsaif assessmeatas penerapan GCG di masing-masing
institusi. Self assessmeakan dinilai pada setiap akhir tahun untuk meld@dakah
GCGsudah baik atau belum.

Tuntutan terhadap wujud GCG disetiap sektor (pulldupun swasta), kini
semakin gencar. Tuntutan ini memang sangat wajangmgat banyak penelitian
yang menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi néigeri ini, ternyata
disebabkan oleh buruknya pengeloladgad governange pada sebagian besar
pelaku ekonomi di Indonesia. Indikasi buruknya molgan tersebut antara lain
tercermin dari berbagai indikator berikut (Zarka@a08; 8):

Tahun 1998, Secara Umum hasil survai Booz-Allen Hamilton bahwa
belum efektifnya pelaksanaan GCG pada perusahadnddnesia adalah yang
paling rendah di Asia Timur (2,88) dibandingkan gkem Malaysia (7,72), Thailand
(4,89), Singapura (8,93), dan Jepang (9,17). Adbmvelopment Bank juga
mengemukakan bahwa fenomena yang sering dijumpala pperusahaan-
perusahaan di Indonesia antara lain belum menempkagelolaan perusahaan
secara profesional, karena konsentrasi kepemiligbyh pihak tertentu yang
memungkinkan terjadinya afiliasi antar pemilik, pewas dan pengelola
perusahaan, serta tidak berfungsinya Dewan Komsi®atiusahaan.

Tahun 1999, di sektor swasta menurut hasil riseKikkey & Company

yang melibatkan para investor di Asia, Eropa dareAka Serikat terhadap lima



negara di Asia menyatakan bahwa Indonesia menempgatigkat terendah dalam
pelaksanaalgood Corporate Governanc&edangkan menurut hasil survei PERC
(Political and economic risk Consultgcyerhadap pelaku bisnis asing ternyata
Indonesia merupakan negara terburuk di bid@ogporate Governancél.abel 1.1

menunjukkan peringkat GCG di Asia:

Tabel 1.1
Skor PeringkaGood Governance
Negara Skor
Singapura 2,00
Hongkong 3,59
Jepang 4,00
Philipina 5,00
Taiwan 6,10
Malaysia 6,20
Thailand 6,67
China 8,22
Indonesia 8,29
Korea Selatan 8,83
Vietnam 8,89
Keterangan . semakin tinggi skor, semakin bur@ood

Governance
Sumber diolah  : Zarkashi, Wahyudin (2008: 9-10)
Tahun 2001, hasil survei yang dikembangkan ofétedit Lyonnais
Securities (CLSA) dengan tujuh katagori, meliputi disiplin,ransparasi,

kemandirian, akuntabilitas, tanggung jawab, keaditan kesadaran nasional



terhadap standar GCG pada 115 perusahaan di 2Earegaembang menunjukkan
bahwa skor total untuk perusahaan di Indonesia gamgei hanya 37,7 dari skala
0-100 (100 adalah tertinggi). Skor ini lebih rendabandingkan dengan skor total
perusahaan-perusahaan yang disurvei di negarapsiregé64,5), Malaysia (56,6),
India (55,6), Thailand (55,1), Taiwan (54,6), Chi(#9,1), Korea (47,1) dan
Philipina (43,9). Good Corporate Governandg&CG) mengandung lima prinsip
utama yaitu keterbukaarrgnsparency, akuntabilitas gkuntabilitas) tanggung
jawab ¢esponsibility) interpendensiifterpendency)serta kewajaranFairness,
dan diciptakan untuk dapat melindungi kepentingaamusa pihak yang
berkepentingan Stakeholders Menurut Ml Sigit Pramono

(www.syariahmandiri.com2004), untuk membangun sistem GCG yang efekitif

bagi bank syariah, perlu memperhatikan sejumlar pignopang mekanisme GCG.

Pertama, peran dan tanggung jawab Dewan PengawaslSyDPS) harus
dioptimalkan untuk memberikan keyakinan bahwa séldransaksi yang dilakukan
oleh perusahaan tidak melanggar kaidah-kaidahayari

Kedua, bank syariah harus memiliki sistem pengawasgernal dan
manajemen risiko yang tangguh. Hal itu penting adapat mendeteksi dan
menghindari terjadinya salah kelola dan penipuanpua kegagalan sistem dan
prosedur pada bank syariah.

Ketiga, dalam konteks akuntansi syariah, auditostezkal tidak hanya
berperan untuk memberikan opini bahwa laporan kgamarbank telah disajikan
secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yaladin Auditor eksternal juga

harus bekerja sama dan mengorelasikan pekerjagkey@da DPS dan auditor



internal untuk mendapat keyakinan bahwa penyajgporan keuangan telah
memiliki tingkat pengungkapan dan transparansi yaegiadai.

Keempat, transformasi budaya korporasi yang Islaam peningkatan
kualitas SDM harus menjadi komitmen bagi manajerbank syariah. Kelima,
perangkat hukum dan peraturan Bank Indonesia daarp@modal yang sesuai
dengan karakteristik bank syariah menjadi prasyayaba terciptanya iklim
pengawasan dan GCG yang sehat bagi perbankantsgaianah Air.

Pelaksanaa®Good Corporate Governang&CG) sangat diperlukan untuk
membangun kepercayaan masyarakat dan dunia Intamabsebagai syarat mutlak
bagi perbankan untuk berkembang dengan baik daat.g@leh karena i8ank For
International Sattelmer(BIS) sebagai lembaga yang mengkaji terus prinshmak-
hatian yang harus dianut oleh perbankan, telahluwdkean pula Pedoman
Pelaksanaan GCG bagi dunia perbankan secara isitemaa

Pada saat ini secara eksplisit Bank Indonesia telehetapkan berbagai
ketentuan untuk memastikan perbankan yang dijatankacara sehat oleh
manajemen yang kompeten dan kredibel untuk mengadtasn prinsip-prinsip
Good Corporate Governanc®alam UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 TahuB, 18%ara umum telah
diatur mengenai hal-hal yang terkait dengzorporate Governanceli perbankan
bank yang menyangk@overnance Stukture, Governance Proses, dan Goweena
Outcome Pengaturan tersebut antara lain syarat kepemijltk@wan komisaris, dan

Direksi serta prinsip-prinsip kehati-hatian Bankgdarus ditaati.



Beberapa pengaturan yang telah dikeluarkan berkaiéagan penerapan
prinsip GCG antara lain adalah Peraturan Bank lasian No. 2/27/PBI/2000
tanggal 15 Desember 2000 tentang Bank Umum, yangandédalamnya diatur
kriteria yang wajib diketahui calon anggota Direklsin Komisaris, serta batasan
transaksi yang diperbolehkan atau dilarang dilakul@deh pengurus Bank.
Peraturan lainnya yang dikeluarkan berkaitan dekgdutuhan peningkatan GCG
adalah PBI No. 5/8/PBI/2003 tentang penerapan rear&) risiko bagi Bank
Umum, yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan @itkennya SE No. 5/21/DPNP
tanggal 29 Sepember 2003. PBI tersebut mewajibkamk untuk menetapkan
wewenang dan tanggung jawab yang jelas pada geh@gng jabatan yang terkait
dengan penerapan manajemen risikdood Corporate Governancenenjadi
perhatian yang sangat serius di Indonesia. Sesingjath peraturan Bank Indonesia
No. 8/4/PBI/2006 tentang pelaksana@nod Corporate Govenancg&CG) bagi
Bank Umum, merupakan wujud keseriusan Bank Indanailam meninta
pengurus perbankan agar taat untuk menerapkan emaemj risiko guna
melindungi kepentingastakeholder

Secara umum perbankan akan menghadapi risiko @Bk yaitu risiko
pasar, risiko kredit, risiko operasional, risik@uiditas. Dengan berbagai risiko
tersebut, maka bank syariah dituntut melakukan fearen risiko pembiayaan
seefektif mungkin agar likuiditas bank tetap tesjaghingga bank tidak mengalami

kesulitan dalam memenuhi jangka pendeknya.



Dalam pencapaian kinerja PT. BSM dapat dilihat dpenerimaan
penghargaan yang diraih disetiap tahunnya. Terlgeata tahun 2006-2008 PT.
Bank Syariah Mandiri meraih sederet penghargaaaraidin:

Tabel 1.2

Penghargaan PT. Bank Syariah Mandiri
Tahun 2006-2008

No. | Nama Penghargaan Tanggal Penganugrahan
1. Bisnis Indonesia Banking22 Mei 2008
Efficiency Award 2008
2. STP Award 2006 14 November 2007
3. E-Company Award 2007 21 Agustus 2007
4. Golden Trophy 19 Juli 2007
5. Indonesian Bank Loyalty21 Februari 2007

Award (IBLA Award) 2007
6. Kriya Pranala Award 2007| 01 Januari 2007
Sumber: http://www.syariahmandiri.co.id//

Dari berbagai macam penghargaan yang diterima BIEh BSM telah
membuktikan bahwa PT. BSM memang mempunyai kinggag bagus dan
mampu bersaing dengan bank syariah lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untubngangkat masalah
tersebut dengan melakukan penelitian dengan judtmplementasi Good
Corporate GovernancéGCG) untuk Mengelola Risiko Perbankan (Pada RankB

Syariah Mandiri Cabang Malang).

1.2RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah implementa§iood Corporate GovernancBank Syariah
Mandiri untuk mengelola risiko perbankan?
2. Apa saja kendala-kendala dalam implemerBsd Corporate Governance

untuk mengelola risiko perbankan?



1.3TUJUAN PENELITIAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuapetalitian ini
adalah untuk mendeskripsikan ImplementaSood Corporate
Governanceuntuk mengelola risiko perbankan (Pada PT. Bank
Mandiri Syariah)

2. Mengetahui apa saja kendala-kendala yang terjadianda
mengimplementasikarood Corporate Governanc&CG untuk

mengelola risiko perbankan.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Mengetahui penerapaood Corporate Governancentuk
mengelolaan risiko perbankapakah sudah dijalankan dengan baik atau
belum.
2. Bagi Dunia Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahafreresi
empiris mengenai implementasi, goatdrporate governanceuntuk
mengelola risiko Perbankali Indonesia.

3. Bagi Penulis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manbsatipa
tambahan pengetahuan empiris kepada penulis mengengaruh

pelaksanaaood Corporate Governance

1.4BATASAN PENELITIAN

Penulisan membatasi beberapa hal untuk memfokupkaelitian ini.
Batasan ini dilakukan agar tidak menyimpang daahadan tujuan. Penelitian ini
dibatasi pada pengimplementasfanod Corporate Governand&CG) PT. Bank

Syariah Mandiri untuk mengelola risiko perbankadgperiode 2006-2008.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkamamaperbandingan
dan acuan. Selain itu untuk menghindari kesamaagagte penelitian lain. Maka

dalam kajiian pustaka ini peneliti mencantumkarilfesil penelitian terdahulu.

Penelitian tentang Good Corporate Governanceterhadap Risiko
Perbankan telah banyak dikaji oleh peneliti terdalmisalnya: Penelitian yang
dilakukan oleh Cisilia Prilestari (2007) denganyutiAnalisis ImplementasGood
Corporate Governanc®ada PT Semen Gresik Tbk.”. Menggunakan Pendekatan
Kualitatif dengan penekatasingle case studyHasil yang diperoleh Bahwa secara
umum Implementassood Corporate Governangeda Semen Gresik sudah cukup
baik. Walaupun secara khusus ada hal yang peplerluhiki seperti dalam hal
transparansi, independensi dan belum terintegrassigtem manajemen risiko

dalam perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyani (200@ndan judul "Implementasi
Manajemen Risiko Pembiayaan dalam Upaya Menjagiaiditas bank Syariah
(Studi pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Maladglm penelitian ini
menggunakan Analisis data kualitatif dengan penaekdeskriptif. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah: pengelolaaiko pembiayaan pada PT BSM
pada dasarnya mengacu pada arahan, pedoman dmk&eldari BSM Pusat.

Kebijakan tersebut dikemas dal&nterprice Risk Manageme(ERM)

10
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yang berisi program kerja antara lain pemutakhin@mual kebijakan dan pedoman
operasional, optimalisasi organisasi organisasiageamen risiko, SIMRISSyariah
Mandiri Risk Information System penetapan limit risiko an pengembangan
perangkat analisis pembiayaan dengan metode 5A7darDengan pengelolaan

risiko tersebut PT BSM mampu mengelola likuiditgsdalam batas yang aman.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Nugraha (2008engan judul
"Penerapan GCG pada PDAM Surabaya (Studi Kasus Padesahaan Daerah Air
Minum Kota Surabaya)”, dalam penelitian ini mengaken metode penelitian
kualitatif deskriptif. Hasil yang diperoleh adal&T PDAM telah menerapkan
prinsip-prinsip Good Corporate Governanceukup baik. Walaupun belum
sempurna. Tetapi PDAM kota Surabaya berusaha IldfzEtk lagi dengan

menerapkan dan melaksanakamod Corporate Governance.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekaranghadajek penelitian
dari keempat penelitian adalah pada BUMN sedangkata penelitian sekarang

dilakukan di Bank Umum Syariah.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Penelit| Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian Saran
dan tahun
1 Prilestari, "Analisis Implementasi Untuk mengetahu] Menggunakan metode Bahwa secara umumPeneliti  selanjutnya diharapkan
Cisilia, 2007 | Good Corporate| ImplementasiGood Corporate| Analisis: ImplementasiGood Corporate, mengkaitkan dengan aspek GCG
Governance Pada PT| Governance pada PT SemepData Reduksi Governance pada Semendengan suatu hal yang berkaitan
Semen Gresik Thk.” Gresik. Thk (mengumpulkan dan Gresik sudah cukup baik.dengan aspek GCG seperti
memilih data-data tentang | Walaupun secara khusus adenplementasi GCG dengan
GoodCorporate hal yang perlu diperbaiki majemen laba, kinerja perusahaan.
Governancg Data Display | seperti dalam hal transparansi,
(Penyajian data) independensi  dan  belum
menjelaskan hubungan terintegrasinya sistem
antara katagoriConclusion | manajemen  risiko  dalam
(Penarikan kesimpulan) perusahaan
2 Mulyani, Sri,| Implementasi Penelitian ini bertujuan untukMenggunakan metode Hasil yang diperoleh dafi Peneliti selanjutnya bisp
2009 Manajemen Risikg mendeskripsikan pengelolaarnalisis: Data Reduksi, penelitian ini adalah; mengungkapkan lebih spesifik
Pembiayaan dalammanajemen risiko pembiayaarData Display (Penyajian pengelolaan risikg mengenai porsi yang ideal antgra
Upaya Menjagd yang dilakukan oleh PT. Bankdata) menjelaskan hubungampembiayaan pada PT BSMFDR (financing to deposit Rat)o
Likuiditas bank Syariah Syariah Mandiri Cabang antara katagoriConclusion | pada dasarnya mengacu paddan NPF Kon Performance
(Studi pada PT Bank Malang dan likuiditas PT. BSM (Penarikan kesimpulan) arahan, pedoman darFinancing bagi sebuah bank agar
Syariah Mandiri| secara konsolidasi. kebijakan dari BSM Pusal.likuiditasnya terjaga.
Cabang Malang) Kebijakan terbut dikemas
dalam  Enterprice Risk
Management (ERM) vyang
berisi program kerja antara
lain  pemutakhiran manual
kebijakan dan  pedoman
operasional, optimalisasi
organisasi organisasi
manajemen risiko, SIMRI$
(Syariah Mandiri Risk
Information Systen
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penetapan limit risiko al
pengembangan

analisis pembiayaan deng

pengelolaan risiko terseb
PT BSM mampu mengelol

aman.

perangkat

metode 5A dan 7A. Dengan

likuiditasnya dalam batas yang

A

an

it
a

Nugraha,

"Penerapan Good

Untuk mengetahui peneraparMenggunakan metode

Hasil yang diperoleh adala

hAgar peneliti mengetahui aspek

Adhitya, 2009 | Corporate Governance aspek-aspek GCG: Analisis: Data Reduksi, PT PDAM telah menerapkanGCG dan lebih menyeluruh
pada PDAM Surabayal. Transparacy Data Display (Penyajian prinsip-prinsip Good | hendaknya peneliti meneliti pada
(Studi Kasus Pada2. Accountability data) menjelaskan hubungarCorporate Governanceukup | perusahaan pusat atau perusahaan
Perusahaan Daerah Air3. Responcibility antara katagoriConclusion | walaupun belum sempurnayang listing pada BEI
Minum Kota | 4. Independency (Penarikan kesimpulan) Tetapi PDAM kota Surabayg
Surabaya)” 5. Fairness berusaha lebih baik lagi
Serta mengetahui  kendalp- dengan  menerapkan  dan
kendala yang terjadi dalam melaksanakan Good
penerapan GCG pada PJT. Corporate Governance.
PDAM Kota Surabaya
Hana Faridah] "Implementasi Good | Untuk mengetahu] Menggunakan metode Bahwa secara umum Untuk peneliti
2009 Corporate Governancg implementasiGood Corporate| analisis: Data Reduksi ImplementasiGood Corporate selanjutnya agar menelii
(GCG) untuk| Governance (GCG) untuk| (mengumpulkan dan Governanceuntuk mengelolg pada perusahaan pusat,
mengelola Risikg mengelola risiko perbankanmemilih data-data tentang | risiko perbankan pada P[T karena penelitian yanpg
Perbankan” (Studi Padapada PT. BSM dan mengetahuGoodCorporate Bank Syariah Mandiri Cabang dilakukan padg
PT. Bank Syariah kendala yang terjadi. Governance dan risiko Malang adalah telah sesuaj perusahaan pusat bisa
Mandiri Cab. Malang) perbankai), Data Display | dengan arahan, pedom&ode menyeluruh.
(Penyajian data) of Conduct dan kebijalan darj peneliti selanjutnya bisa
menjelaskan hubungan PT BSM Pusat. Oleh karena meneliti tentang aspek
antara katagoriConclusion | itu perlu dipertahankan dan GCG dalam perusahagn
(Penarikan kesimpulan) ditingkatkan. Dalam upaya yang listing dalam BE
pengembangan manejemen dan mengaitkan dengan
risikko PT BSM Cabang aspek kualitas saham

Malang memonitor
keseluruhan terhadap aktivit

secara

nS

suatu perusahaan.




15

perbankannya. PT  BSN
Cabang Malang melakuka
monitoring dan
mengembangkan Enterprise
Risk Management (ERM).
Penerapan Enterprise Risk
Management (ERM) vyang
berkesinambungan merupak
inisiatif strategis yand
dikembangkan oleh bank, da
diharapkan mamp
meningkatkan kinerja ban
sehingga menghasilkanalue

)

]

<<

addedbagi stakeholders.

Sumber: skripsi
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2.2KAJIAN TEORITIS

2.21 Good Corporate Governance (GCG)
1. Pengertian Good Corporate Governance (GCG)

Ada berbagai pengertiaood Corporate Governancgang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Good Corporate Governanc@Norld Banl (Tangkilisan;2003)
adalah kumpulan hukum, peraturan dan kaidah-kaydaly wajib
dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber
perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan eklbnomi
jangka panjang yang berkesinambungan bagi para gsege
saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan

b. Good Corporate GovernancéGCG) pada industri perbankan
(Idroes;2006), didiskripsikan sebagai suatu hubongmtara
Dewan Komisaris, dewan direktur eksekutif, pemangku
kepentingan$takeholderflan pemegang saham.

c. Good Corporate GovernancésCG) (Zarkashi, M. Wahyudin,
2008). adalah tata kelola yang bagjogd CorporateGovernancg
merupakan struktur yang ole8takeholder pemegang saham,
komisaris dan manajer menyusun tujuan perusahaansa@ana
untuk mencapai tujuan perusahaan dan sarana unémcapai
tujuan tersebut dan mengawasi kinerja.

d. Good Corporate GovernancdGCG) fvww.iicg.org adalah

struktur, sistem, dan proses yang digunakan olearmorgan
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perusahaan sebagai upaya untuk memberikan nilaibatam
perusahaan secara berkesinambungan dalam jangkagan
e. Good Corporate Governancadalah suatu tata kelola bank yang
menerapkan  prinsip-prinsip keterbukaantrar{sparency,
akuntabilitas gccountability, pertanggungjawaban
(responsibility, independensi irfdependengy dan kewajaran
(fairnesy. (Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 temta
PelaksanaaGood Corporate Governandgagi Bank Umum).
Berdasarkan uraian mengewgarporate governanctersebut, maka
dapat disimpulkan bahw@ood Corporate Governanadalah suatu sistem
pengelolaan perusahaan yang dirancang untuk meatkegk kinerja
perusahaan, melindungi kepentingatakeholders dan meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangém rs&i-nilai etika

yang berlaku secara umum.

2. Good Corporate Governance pada Perbankan
Bank adalah lembaga intermediasi yang dalam menijaia
kegiatan usahanya bergantung pada dana masyaeak&epercayaan baik
dari dalam maupun luar negeri. Dalam menjalankagiatan usaha
tersebut bank menghadapi berbagai risiko, basikko kredit, risiko
pasar, risiko operasional maupun risiko reputddanyaknya ketentuan
yang mengatur sektor perbankan dalam rangka melgidkepentingan

masyarakat, termasuk ketentuan yang mengatur Keswmajintuk memenuhi
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modal minimum sesuai dengan kondisi masingimyas bank,
menjadikan sektor perbankan sebagai sektor yamghly regulated
(KNKG, 2004:1).

Krisis perbankan di Indonesia yang dimulai aktéhun 1997
bukan semata-mata diakibatkan oleh krisis ekon tetapi juga
diakibatkan oleh belum dilaksanakannygood corporate governance
dan etika yang melandasinya. Oleh karena ugaha mengembalikan
kepercayaan kepada dunia perbankan Indonesialun restrukturisasi
dan rekapitalisasi hanya dapat mempunyai dinjpagka panjang dan
mendasar apabila disertai tiga tindakan pgntlain yaitu :

a. Ketaatan terhadap prinsip kehati-hatian;
b. Pelaksanaamood corporate governance&lan
c. Pengawasan yang efektif dari Otoritas PengaBeask.

Pelaksanaagood corporate governang€&CG) sangat diperlukan
untuk membangun kepercayaan masyarakat dan doteéanasional
sebagai syarat mutlak bagi dunia perbankan urdgtkelmbang dengan baik
dan sehat. Oleh karena Bank for International SattlemefBIS) sebagai
lembaga yang mengkaji terus menerus prinsip kdtaitan yang harus
dianut oleh perbankan, telah pula mengeluarkan madoPelaksanaan
GCG bagi dunia perbankan secara internasional.orR&ad serupa

dikeluarkan pula oleh lembaga-lembaga internasilaiahya.
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GCG mengandung lima prinsip utama vyaitu keterbukaan
(transparency, akuntabilitas dccountability, tanggung jawab
(responsibility, independensiifdependengy serta kewajaranfdirness,
dan diciptakan untuk dapat melindungi kepentingamua pihak yang
berkepentingan stakeholders Pengaturan dan implementasi GCG
memerlukan komitmen dari top management dan sejajatan organisasi.
Pelaksanaannya dimulai dari penetapan kebijakaar dsisategic policy
dan kode etik yang harus dipatuhi oleh semua pdelam perusahaan.
Bagi perbankan Indonesia, kepatuhan terhadap kikigasng diwujudkan
dalam satunya kata dan perbuatan, merupakan fglé¢ating sebagai

landasan penerapan GCG.

3. Prinsip-prinsip Good Cor porate Governance

Sebagai lembaga intermediasi dan lembaga kepermaydam
melaksanakan kegiatan usahanya bank harus mengamip keterbukaan
(Transparacy, memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran bank
berdasarkan ukuran-ukuran yang konsisten deoggporate valugsasaran
usaha dan strategi bank sebagai pecerminan akiitagbibank
(accountability, berpegang padgrudential banking practicesdalam
menjamin dilaksanakannya ketentuan yang berlakagsetvujud tanggung
jawab bank responsibility, objektif dan bebas dari tekanan pihak manapun
dalam penambilan  keputusan independengy serta senantiasa

memperhatikarstakeholdersberdasarkan azas kesetaraan dan kewajaran
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(fairnesg. Dalam hubungan dengan prinsip tersebut bank uperl
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Transparencyketerbukaan informasi)

1) Bank harus mengungkapkan informasi secara tepattuywak
memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkea ssudah
diakses olelstakeholdersesuai dengan haknya.

2) Informasi yang harus diungkapkan meliputi tapi kidarbatas
pada hal-hal yang bertalian dengan visi, misi, reesasaha dan
strategi perusahaan, kondisi keuangan, susunakaiapensasi
pengurus, pemegang saham pengendali, cross stdinghol
pejabat eksekutif, pengelolaan risiko (risk managan sistem
pengawasan dan pengendalian intern, status kepatsistem
dan pelaksanaan GCG serta kejadian penting yapatd
mempengaruhi kondisi bank.

3) Prinsip keterbukaan yang dianut oleh bank tidak gneangi
kewajiban untuk memenuhi ketentuan rahasia bankiases
dengan peraturan perundang-undangan yang berlakasia
jabatan, dan hak-hak pribadi.

b. Accountability(akuntabilitas)

1) Bank harus menerapkan tanggung jawab yang jelasndaing-

masing organ organisasi yang selaras dengan Visi, sasaran

usaha, dan strategi perusahaan.
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2) Bank harus meyakini bahwa semua organ organisask ba
mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggung jawathag

memahami peranannya dalam pelaksanaan GCG.

3) Bank harus memastikan terdapatrofeeck and balance system

dalam pengelolaan bank.

4) Bank harus memiliki ukuran kinerja dari semua pjar
pengelolaan bank berdasarkan ukuran-ukuran yarepalsiti,
konsisten dengan nilai perusaha#&@orporate values sasaran
usaha dan strategi bank serta memiéwards and punishment

system

c. Responsibilitypertanggungjawaban)
Untuk menjaga kelangsungan usahanya, bank harus :
1) Berpegang pada prinsip kehati-hatiapru@ential banking

practice dan menjamin dilaksanakan ketentuan yang berlaku

2) Bank harus bertindak sebagabood Corporate Citizen
(perusahaan yang baik) termasuk peduli terhadgpguimgan dan

melaksanakan tanggung jawab sosial.

d. Independencykemandirian)
1) Bank harus menghindari terjadinya dominasi yangktidvajar

oleh stakeholders manapun dan tidak terpengaruh oleh
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kepentingan sepihak serta bebas dari benturan tegan

(conflict of interest

2) Bank dalam mengambil keputusan harus objektif delmab dari

segala tekanan dari pihak manapun.

e. Fairness(kesetaraan dan kewajaran)

1) Bank harus senantiasa memperhatikan kepentingaarukel
stakeholdersberdasarkan asas kesetaraan dan kewaj&qual
treatmeny.

2) Bank harus memberikan kesempatan kepada sestialkieholders
untuk memberikan masukan dan penyampaian pendegmit b
kepentingan bank serta mempunyai akses terhadapmasi

sesuai dengan prinsip keterbukaan.

4. Manfaat Good Corporate Governance (GCG)

Menurut FCGI (2003,www.fcgi.or.id) dengan melakdera Corporate
Governance, ada beberapa manfaat yang dapat dpeyaitu:

a. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanpaoses
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkdisiensi
operasional perusahaan serta lebih meningkatksayaedn kepada
Stakeholders

b. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang hebiah yang
pada akhirnya akan meningkatkzorporate value

c. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamiaaalnya
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di Indonesia.
d. Pemegang saham akan merasa puas dengan Kkinerjaakhpan

sekaligus akan meningkatkahareholderssalue dan deviden.

5. Pedoman PelaksanaarGood Corporate Governance (GCG) pada
Perbankan

Dalam pelaksanaan GCG di perbankan adalah pentag b
perbankan untuk melakukan pentahapan yang cerm#adagkan analisis
atas situasi dan kondisi bank, dan tingkat kesiaymn sehingga
penerapan GCG dapat berjalan lancar dan mendapdtkamgan dari
seluruh unsur di dalam bank.

Pedoman GCG Perbankan Indonesia menguraikan bahwa
pengaturan dan implementasi GCG memerlukan komitman top
managementlan seluruh jajaran organisasi. Pelaksanaannyalalimari
penetapan kebijakan dasatrétegic policy dan kode etik yang harus
dipatuhi oleh semua pihak dalam perusahaan. Bagapkan Indonesia,
kepatuhan terhadap kode etik yang diwujudkan dadataonya kata dan
perbuatan, merupakan faktor penting sebagai landpsaerapan GCG.
Adapun pedoman yang terdapat dalam Pedoman GCGarkkaiip
Indonesia, adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan GCG dapat dilakukan melalui lima tindajaitu:
1) Penetapan visi, misi darorporate values

2) Penyusunagorporate governance structure
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3) Pembentukagorporate culture

4) Penetapan sarapablic disclousures

5) Penyempurnaan berbagai kebijakan bank sehingga nugrine
prinsip GCG

. Penetapan visi, misi dacorporate valuesmerupakan langkah awal

yang harus dilaksanakan dalam penerapan GCG adeh lsank.

. Corporate governance structugiapat diterapkan secara bertahap dan

terdiri dari sekurang-kurangnya:

1) Kebijakan corporate governancgang selain memuat visi dan
misi bank, juga memuat tekad untuk melaksanakan @&®
pedoman-pedoman pokok penerapan prinsip GCG yaitu
Transparency, Accountability, Responsibility, Inglegency dan
Fairness

2) Code of Conductyang memuat pedoman perilaku wajar dan
dapat dipercaya dari pimpinan dan karyawan bank.

3) Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan Tata Tertilerj
Direksi yang memuat hak dan kewajiban serta akiliteesbdari
Dewan Komisaris dan Direksi maupun para anggotamgsing-
masing.

4) Organisasi yang didalamnya tercermin adanglamanagement,
audit, dancompiliance

5) Kebijakanrisk managementudit darcompliance

6) Human resourse policyang jelas dan transparan.
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7) Corporate planyang menggambarkan arah jangka panjang yang
jelas

d. Pembentukartorporate cultureuntuk memperlancar pencapaian visi
dan misi serta implementascorporate governance structure
Corporate cultureterbentuk melalui penetapan prinsip dagailding
principles, nilai-nilai (valueg dan norma-norma nprmg yang
disepakati serta dilaksanakan secara konsisteradermntoh konkrit
dari pimpinan bank.Corporate culture perlu didiskusikan secara
berkesinambungan dan ditunjang adeicial communicatian

e. Pembentukan pola dan sasadisclousuresangat diperlukan sebagai
bagian dari akuntabilitas bank kepadstakeholders Sarana
disclousure dapat melalui laporan tahunamanfual repor}, situs
internet (vebsitd, reviewpelaksanaan GCG dan sarana lainnya.

Agar supaya perbankan dapat melaksanakan GCG secara
efektif diperlukan lingkungan yang kondusif. Untitk maka pihak-
pihak yang terkait dengan perbankan perlu memberikungan,
misalnya (Zarkashi:2008)

1) Pemerintah dan otoritas terkait mengeluarkan permatperundang-
undangan yang memungkinkan dapat dilaksanakannya s&Cara
efektif.

2) Dilaksanakannya penegakan hukuaw(enforcement

3) Penerapaan standar akuntansi dan standar auditnyangacu pada

standar internasional oleh auditor eksternal.
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Peningkatan peran dari asosiasi-asosiasi perbadkamdonesia

dalam menunjang dan mensosialisasikan prinsip GCG.

6. Tahap-tahap PenerapanGood Corporate Governance (GCG)

Dalam pelaksanaannya penerapan GCG di perusahaaahad
penting bagi perusahaan untuk melakukan pertaha@any cermat
berdasarkan analisis atas situasi dan kondisi abkaas, dan tingkat
kesiapannya, sehingga penerapan GCG dapat berjalacar dan
mendapatkan dukungan dari seluruh unsur di dalamusakaan
(Daniri:112).

Pada umumnya perusahaan-perusahaan yang telatsibeidlam
menerapkan GCG menggunakan tahapan berikut:

a. Tahapan Persiapan

GCG
Assesment

GCG Manua
Development

Awarness
Building

Tahap ini meliputi 3 langkah utama: (a)vareness Building
(2) GCG Assessmer(B) GCGManual Building. Awareness Building
merupakan langkah sosialisasi awal untuk membargsadaran
mengenai arti penting GCG dan komitmen bersama ndala
penerapannya. Upaya ini dapat dilakukan dalam mambantuan
tenaga ahli independen dari luar perusahaan. Bekdglatan dapat

dilakukan melalui seminar, loka karya, dan dislketompok.



28

GCGAssessmemherupakan upaya untuk mengukur atau lebih
tepatnya memetakan kondisi perusahaan dalam peme@EG saat
ini. Langkah ini perlu guna memastikan titik awatawa untuk
mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat gunampersiapkan
infrasrtuktur dan struktur perusahaan yang kondbagdi penerapan
GCG secara efekiif.

GCG manual Buliding adalah langkah berikut setelah
assessment dilakukan. Berdasarkan hasil pemetakgkeat kesiapan
perusahaan dan upaya identifikasi prioritas perenaya, penyusunan
manual atau pedoman implementasi GCG dapat disi®myusunan
manual dapat dibedakan antara manual untuk orggamgperusahaan
dan manual untuk keseluruhan anggota perusahaamcaig berbagai
aspek seperti:

1) Kebijakan GCG Perusahaan

2) Pedoman GCG bagi Organ-organ Perusahaan
3) Pedoman perilaku

4) Audit Commite Character

5) Kebijakan Disklosure dan Transparansy

6) Kebijakan dan Kerangka Manajemen Risiko

7) Roadmap Implementasi.

b. Tahapan Implementasi

Sosialisasi > ImplementaS|> Internalisasi>




29

Setelah perusahaan memiliki GCG manual, langkah
selanjutnya adalah memulai implementasi di perwmahdahap ini
terdiri dari 3 langkah utama yakni: (1) sosialisg8) implementasi;
(3) internalisasi.

Sosialisasi diperlukan untuk memperkenalkan keszdaruh
perusahaan berbagai aspek yang terkait dengannraptasi GCG
khususnya mengenai pedoman penerapan GCG. Upajalissss
perlu dilakukan dengan suatu tim khusus yang dikenintuk itu,
langsung berada dibawah pengawasan Direktur Utaamasalah satu
Direktur yang ditunjuk sebagai GG&hampiondi perusahaan.

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan sejdkimgan
pedoman GCG yang ada, berdasar roadmap yang tétalsud.
Implementasi harus bersifdabp down appoachyang melibatkan
Dewan Komisaris dan Direksi perusahaan. Implememm@sdaknya
mencakup pula upaya manajemen perubalthange management)
guna mengawal proses perubahan yang ditimbulkanh ole
implementasi GCG.

Internalisasi adalah tahap jangka panjang dalanemmgntasi.
Internalisasi mencakup upaya-upaya untuk mempelkamasCG di
dalam seluruh proses bisnis perusahaan melaluiagariprosedur
operasi (misalnya proses pengadaan, dan lain-lsistem kerja, dan

berbagai peraturan perusahaan. Dengan upaya i@t dipastikan
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bahwa penerapan GCG bukan sekedar dipermukaaseitadar suatu
kepatuhan yang bersifatiperficial,tapi banar-benar tercermin dalam

seluruh aktifitas perusahaan.

c. Tahap Evaluasi

GCG
Scoring/Rating

Independen
GCG Audit

Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukararae
teratur dari waktu ke waktu untuk mengukur sejawdnanefektifitas
penerapan GCG telah dilakukan dengan meminta pinddpenden
melakukan audit implementasi danorsingatas praktek GCG yang
ada.

Dalam hal membangun GCG, dan terkait dengan pengegaln
sistem, yang diharapkan akan mempengaruhi peris@tiap individu
dalam perusahaan pada gilirannya akan membentukr kpgrusahaan
yang bernuansa GCG, maka diperlukan langkah-lang&ekut:

1) Menerapkan visi, misi, rencana strategis, tujuarugshaan, serta
sistem operasional pencapaiannya secara jelas.

2) Mengembangkan suatu struktur yang menjaga kesemabaperan
dan fungsi organ perusahaahéck and balange

3) Membangun sistem informasi, baik untuk keperluaroses
pengambilan keputusan maupun keperluan keterbukdammasi

material dan relevan mengenai perusahaan.
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4) Membangun sistem audit yang handal, yang tak tasbaada
kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur opdaasias, tetapi
juga mencakup pengendalian risiko perusahaan.

5) Membangun sistem yang melindungi hak-hak pemegai@gns
secara adil (fair) dan setara di antara para pengeggham.

6) Membangun sistem pengembangan SDM, termasuk peraguku

kinerjanya.

7. Peran Etika Bisnis dalam PenerapanGood Corporate Governance
(GCG)
a. Prinsip Dasar
Untuk mencapai keberhasilan dalam jangka panjang,
pelaksanaan GCG perlu dilandasi oleh integritagyyimggi. Oleh
karena itu, diperlukan pedoman perilakode of condugtyang dapat
menjadi acuan bagi organ perusahaan dan semuawearydala
menerapkan nilai-nilai valueg dan etika bisnis sehingga menjadi
bagian dari budaya perusahaan (Zarkashi:41).
Prinsip dasar yang harus dimiliki perusahaan adalah
1) Setiap perusahaan harus memiliki nilai-nilai pehasen
(corporate valug yang menggambarkan sikap moral perusahaan
dalam melakukan usahanya,;
2) Untuk dapat merealisasikan sikap moral dalam pafean

usahanya, perusahaan harus memiliki rumusan eskéslhyang
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disepakati oleh organ perusahaan dan semua karyawan
Pelaksanaan etika bisnis yang berkesinambungan akan
membentuk budaya perusahaan yang merupakan masifdati
nilai-nilai perusahaan.
3) Nilai-nilai dan rumusan etika bisnis perusahaartupdituangkan
dan dijabarkan lebih lanjut dalam pedoman perilagar dapat
dipahami dan diterapkan.
b. Pedoman Pokok Pelaksanaan
Pedoman pokok pelaksanan etika bisnis dan perilaku
perusahan, meliputi:
1) Nilai-nilai Perusahaan
Nilai-nilai perusahaan merupakan landasan morahndal
mencapai visi dan misi perusahaan. Oleh karena sélelum
merumuskan nilai-nilai perusahaan, perlu dirumuskandan misi
perusahaan. Walaupun nilai-nilai perusahaan padaariiga
universal, namun dalam merumuskannya perlu disksuaiengan
masing-masing usaha serta karakter dan letak geodeai masing-
masing perusahaan. Nilai-nilai perusahaan yangeusay antara lain

adalah, terpercaya, adil dan jujur.

2) Etika Bisnis
Etika bisnis adalah acuan bagi perusahaan dalam

melaksanakan kegiatan usaha termasuk dalam bekstedengan
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pemangku kepentingan st@keholders) Penerapan nilai-nilai

perusahaan dan etika bisnis secara berkesinambungadukung

terciptannya budaya perusahaan. Setiap perusalzaas memiliki
rumusan etika bisnis yang disepakati bersama dabadkan lebih
lanjut dalam pedoman perilaku.

3) Pedoman Perilaku
Fungsi pedoman perilaku, meliputi:

a) Pedoman perilaku merupakan penjabaran nilai-ngaiigahaan
dan etika bisnis dalam melaksanakan usaha mengdiuan
bagi organ perusahaan dan semua karyawan perusahaan

b) Pedoman perilaku mencakup panduan tentang benturan
kepentingan, pemberian dan penerimaan hadiah daasgo
kepatuhan terhadap peraturan, kerahasiaan infqrndes
pelaporan terhadap perilaku yang tidak etis.

4) Benturan Kepentingan

Benturan kepentingan adalah keadaan dimana terdapat
konflik antara kepentingan ekonomis perusahaan kdgentingan
eknomis pribadi pemegang saham, anggota Dewan leosiidan

Direksi serta karyawan perusahaan. Dalam menjatatikgas dan

kewajibannya, anggota Dewan Komisaris dan Direksrtas

Karyawan Perusahaan harus senantiasa mendahulekantihgan

ekonomis perusahaan diatas kepentingan ekonomisdoriatau

keluarga atau pihak lain. Anggota Dewan Komisa@as direksi
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serta kayawan perusahaan dilarang menyalahgunakatan untuk
kepentingan atau keuntungan pribadi.

Dalam hal ini pembahasan dan pengambilan keputyesam
mengandung unsur benturan kepentingan, pihak yargabgkutan
tidak diperkenankan mengeluarkan suaranya dalamSREd#3uai
dengan keputusan yang diambil oleh pemegang salzamyaing
tidak memenuhi benturan kepentingan. Setiap angdgavan
Komisaris dan Direksi serta karyawan perusahaag yaenyatakan
tidak memiliki benturan kepentingan terhadap setigputusan yang
telah dibuat olehnya dan telah melaksanakan pedperdaku yang
ditetapkan oleh perusahaan.

5) Pemberian dan Pemberian Hadiah dan Donasi

Setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi sentgakean
perusahaan dilarang memberikan atau menawarkaratagshaik
langsung ataupun tidak langsung, kepada pejabatarblegtau
individu yang mewakili mitra bisnis, yang dapat npamgaruhi
pengambilan keputusan. Setiap anggota Dewan Koisisdan
Direksi serta karyawan perusahaan dilarang menerima
kepentingannya, baik langsung maupun tidak langsdag mitra
binis, yang dapat mempengaruhi pengambilan keputuSanasi
oleh perusahaan ataupun pemberian suatu aset lpgans&epada
partai politik atau seseorang atau lebih badanslitifi maupun

eksekutif, hanya boleh dilakukan sesuai dengan tyarra
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perundang-undangan. Dalam batas kepatutan sebagaima
ditetapkan oleh perusahaan, donasi untuk amal ddipanarkan.
Setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi sertayakean
perusahaan diharuskan setiap tahun membuat peanyatdak
memberikan sesuatu dan atau tidak menerima seyaaty dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan.
6) Kepatuhan Terhadap Peraturan

Organ perusahaan dan karyawan perusahaan harus
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan urnaerat
perusahaan. Dewan Komisaris harus memastiakan b&hnelsi
dan karyawan perusahaan melaksanakan peraturamdpens
undangan dan peraturan perusahaan. Perusahaannhalalgaikan
pencatatan atas harta, utang dan modal secara becama benar
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
7) Kerahasiaan Informasi

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi, pemegang saham
serta karyawan perusahaan harus menjaga kerahasi@amasi
perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-andgegaturan
perusahaan dan kelaziman dalam dunia usaha. $etmota dewan
Komisaris dan Direksi, pemegang saham serta karygpseusahaan
dilarang menyalahgunakan informasi yang berkaitagngen
perusahaan, serta pemegang saham yang mengalibkamrsya,

dilarang mengungkapkan informasi yang menjadi rahas



36

perusahaan yang diperoleh selama menjabat ataadn@emegang
saham di perusahaan, kecuali informasi tersebudridikan untuk
pemeriksaan dan penyidikan sesuai dengan perapgamdang-
undangan, atau tidak lagi menjadi rahasia milikupahaan.
8) Pelaporan terhadap Pelanggaran Pedoman Perilaku
Dewan Komisaris berkewajiban untuk menerima dan

memastikan bahwa pengaduan tentang pelanggaraadagrietika
bisnis dan pedoman perilaku perusahaan diprosesase@jar dan
tepat waktu. Setiap perusahaan harus menyusunupErayang
menjamin perlindungan terhadap yang melaporkanadiya
pelanggaran terhadap etika bisnis dan dapat mekaberiugas
kepada komite yang membidangi pengawasan implesi€B@G.

8. Prinsip-prinsip Good Cor porate Governance (GCG) dalam Islam

a. Transparency
Di dalam akuntansi islam transparasi juga disebemgen

misdagiyah (Shahatah:2001), yang artinya secara umum adalah
menyiapkan hitungan-hitungan akhir serta neracaeaekeuangan.

Di dalam mengungkapkan keterangan-keterangan dan
informasi-informasi yang ada harus benar dan sedeagan realita
serta tidak ada kebohongan dan kecurangan, kaegaaddta tersebut

merupakan kesaksian, sebagaimana firman Allah SWT:

- 2

N E LRI YT U CIPRNI P
f\; A |c4|yj§34b| |_5_D_:! !_5.:.5!: \____)-l;\“ Lrj'—.’.

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepadalahl dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”. (&S aubah:119)



37

Selanjutnya Allah memperingatkan dari kesaksiariaddalam
firman-Nya:
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"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksiaalsp, dan apabila mereka
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan peiperbuatan yang tidak berfaedah,
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan gaih(Al-Furgan:72)

Selama dalam pihak pelaksana perhitungan akhipdarbuat
neraca keuangan bersifat jujur, maka selama ita f@limenjadi orang
kepercayaan. Hal inilah yang disyaratkan Allah aalayat tentang
hutang piutang dan pembukuan harta dalam Al-Qurisitu pada

firman-Nya:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermmialah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu meiisya. Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan bemsan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, amlaéndaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkana(gang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, damggalah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orargny lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengikdak maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dendiaza orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelakaka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu rideapaya jika seorang lupa Maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-sak®riggan (memberi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulisahg itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikianlghih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada {aegnimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu per@agan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jik@mu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan jann penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), M8ksungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allattah mengajarmu; dan Allah Maha

mengetahui segala sesuatu. (Al-Bagarah:282)”
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Dalam mengungkapkan data diharuskan amanah dalanmase
informasi yang dipaparkanya. Hendaklah ia memapadiata-data
yang layak dan menyembunyikan rahasia-rahasia yajip ia jaga

secara syar'i.

b. Accountability

Dalam implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalahwa
dalam individu yang terlibat harus mempertanggunmgjzkan segala
sesuatu yang diperbuat kepada pihak-pihak yang aiterk
(Harahap;1997). Wujud dari pertanggungjawaban higs&erbentuk
laporan keuangan. Hal ini terdapat dalam Al- Qusarah Al Ibrahim
ayat:41.

= g B
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“Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibudlapdan sekalian
orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (he@amat)" (QS. Ibrahim:41)

c. Responsibility

Bank harus bersikap hati-hati dalam pengambilanukesan
dalam hal pembiayaan dan melakukan tanggungjawsials@Vujud
tanggung jawab dalam Islam adalah; tanggungjawgiadee Allah
SWT, Tanggungjawab kepada pemilik modal dan tanggjamvab

kepada diri sendiri.
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Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman darekeeadalah orang-
orang yang bertakwa. (Al Fushilat: 18)
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidakenmpunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengarangliiptan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabny@3. Al Isra’: 36)

d. Independency
Dalam mengambil keputusan harus objektif dan betas

segala tekanan dari pihak manapun. Dalam hal medng&eputusan
stakeholder harus memusyawarahkan dengan masing-masing

stakeholderyang berkepentingan dalam perusahaan.

{/’,g/‘/.ﬂ& ’}}76’:‘f{n’a}:; »
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhiyusen Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (dgk#tin) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian réaki yang Kami berikan
kepada mereka.” (Asy-Syura:38)

e. Fairness
Dalam konteks akuntansi data adil sangat berkaitengan

praktek moral yaitu kejujuran yang merupakan fakitmminan. Hal ini

sesuai dengan Al- Qur'an surat Al Syuara ayat 182-1

s e 2
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Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Danggrah kamu
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlahukarerajalela di muka bumi
dengan membuat kerusakan. (Ash-Syuara:182-183)
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Firman Allah menyatakan agar kita berlaku adil adakonteks

manajemen berlaku adil kepastakeholder

o P =0 g4 F.

Lesall 2 LR Ll e (_gt._,w&,u_wkmj Jaall AU TG

< g

& \_)5,5 36 s 2SS _;J‘JJ—‘;’MJ'J

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adit Barbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarangi daerbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengaj&egpadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran(QS. An Nahl:90)

2.2.2 Manajemen Risiko Perbankan
1. Pengertian Manajemen Risiko
Menurut  Karim (2004: 255), manajemen risiko adalah
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengéiajalannya kegiatan
usaha bank dengan tingkat risiko yang wajar semaeaah, terintegrasi, dan
berkesinambungan.
Idroes (2008: 5), manajemen risiko dapat didefkaisisebagai suatu
metode logis dan sistematis dalam identifikasinkifitasi, menentukan sikap,
menetapkan solusi serta melakukan monitor dan pelap risiko yang

berlangsung pada setiap aktifitas atau protes.

2. Ruang Lingkup Manajemen Risiko
Menurut idroes (2008: 53), ruang lingkup manajemsiko perbankan
meliputi:
a. Pengawasan aktif dari dewan komisaris, dewan dird&s oleh

personil manajemen risiko yang terkait yang dipalieh bank.
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b. Penetapan kebijakan dan prosedur untuk menentulitas luntuk
risiko yang dilaksanakan oleh bank.

c. Penetapan prosedur untuk mengidentifikasi, mengukigmantau
dan mengendalikan risiko.

d. Penetapan dari struktur informasi manajemen yamgsse&lalam
mendukung manajemen terhadap risiko.

e. Penetapan dari struktur pengawasan intern untulgatenrisiko.

3. Proses Manajemen Risiko

Untuk dapat menerapkan proses manajemen risik@, tadup awal
bank syariah harus secara tepat mengenal dan memabarta
mengidentfikasi seluruh risiko, baik yang sudah @ualaerent risg maupun
yang mungkin timbul dari suatu bisnis baru banklagatnya selain
berturut-turut, bank syariah perlu melakukan pengak, pemantauan dan
pengendalian risiko. Proses ini terus berkesinamgdursehingga menjadi

sebuaHifecycle(Karim; 259).
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Gambar 2.1

Proses Manajemen Risiko

Dalam pelaksanaanya, proses identifikasi, pengukupgmantauan
dan pengendalian risiko memperhatikan hal-hal ssldzeyikut:
a. ldentifikasi risiko dilaksanakan dengan melakukaalizis terhadap:
1) Karakteristik risiko yang melekat pada aktifitasdsional;
2) Risiko dari produk dan kegiatan usaha.
b. Pengkuran risiko dilaksanakan dengan melakukan:
1) Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian assmmsher data
dan prosedur yang digunakan untuk menentukan risiko
2) Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risikolagardapat
perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi daorfekiko yang
bersifat material.
c. Pemantauan Risiko dilaksanakan dengan melakukan:
1) Evaluasi terhadap eksplosur risiko

2) Penyempurnaan proses pelaporan apabila terdapatbgbem
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kegiatan usaha, produk, transaksi, faktor risik@nologi informasi
dan sistem informasi manajemen risiko yang bergitaerial.
Pelaksanaan proses pengendalian risiko, digunakatuk u
mengelola risiko tertentu yang dapat membahayakdangsungan usaha

bank.

4. Macam-macam Risiko Perbankan yang Disyaratkan Bank
Indonesia untuk Dikelola
Menurut Idroes (2006:67-68), Bank Indonesia mewkajibstruktur
manajemen Risiko dari seluruh Bank untuk mencaksigorrisiko sebagai
berikut:
a. Risiko Pasar
Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena adawgriabel
pasar &dverse movementlari portofolio yang dimiliki oleh Bank dan
dapat merugikan Bank. Variabel pasar antara la fuinga dan nilai
tukar.
b. Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko yang timbul akibat kggian
debitur dan/lawan transaksi cqunterparty dalam memenuhi
kewajibannya.

c. Risiko Operasional

Risiko yang disebabkan adanya ketidakcukupandam tadak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusggdeadan sistem, atau

adanya problem eksternal yang mempengaruhi opesank.
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d. Risiko Likuiditas
Risiko yang antara lain disebabkan Bank tidak merhien
kewajibannya yang setelah jatuh tempo. Risiko ieliputi:
1) Risiko Hukum
Risiko hukum ini disebabkan adanya kelemahan aspek
yudiris. Kelemahan aspek yudiris antara lain dibkba adanya
tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perundang-@gaaarnyang
mendukung atau kelemahan perikatan seperti tidgendihinya
syarat sahnya suatu kontrak.
2) Risiko Reputasi
Risiko ini desebabkan oleh adanya publikasi negatifg
terkait dengan kegiatan Bank atau persepsi negatiédap bank.
3) Risiko Strategik
Risiko ini disebabkan adanya penetapan dan pelaksan
strategi Bank yang tidak tepat atau kurang respuoyssi Bank
terhadap perubahan eksternal.
4) Risiko Kepatuhan
Risiko ini disebabkan karena Bank tidak mematulaiuat
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangarket@mtuan
lain yang berlaku
5. Manajemen Risiko dalam Prespektif Islam
Dalam Al-Qur'an surat Al-Lugman ayat 34, Allah melajskan

bahwa tidak ada yang dapat mengetahui secaragmsitang akan terjadi
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di hari esok, oleh karena itu Allah memerintahkamulk melakukan
perencanaan, perhitungan dan manajemen yang tgaatkatidakpastian
tersebut dapat dihadapi dengan baik. Firman Alkihrd Algur'an Lugman

ayat 34 yang artinya:
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"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalahge¢ahuan tentang Hari
Kiamat; dan Dia-Lah Yang menurunkan hujan dan meatgé apa yang ada dalam rahim.
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui dengati ppa yang akan diusahakanya
besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetdhbiumi dimana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha measdgé@QsS. AlLugman: 34)

Dalam ayat tersebut, Allah telah memperingatkanmMaatidak ada
satu pun manusia yang dapat mengetahui kejadiaa Ipad esok. Dalam
konteks ini, kondisi ketidakpastian yang terjadid@ahari esok dapat
dimaknai sebagai risiko. Oleh karena itu diperlulatanya pengelolaan
risiko yang akan terjadi pada hari esok. Risikoage@ konsekuensi logis
dari aktifitas bisnis yang tidak mungkin dapat ddari oleh karena itu,
keberadaan risiko harus dilakukan dengan pengelglang tepat sehingga
keberlangsungan aktivitas bisnis tetap terjagaamaimengelola aktifitas
operasionalnya bank yang sarat dengan risiko ddrubengan dengan riba
nasiah, dimana riba ini muncul karena adanyan pledog perubahan atau
tambahan antara barang yang diserahkan hari ingasherbarang yang

diserahkan kemudian. Jadi untung (Al Ghunmu) mutemyba adanya risiko
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(Al Ghurmi), hasil usaha (Al Kharaj) muncul tangpdanya biaya (dhaman).
Al Ghunmu dan Al Kharaj muncul karena berjalannyskiu.

Landasan syariah tentang risiko dalam al hadii)ya

4 UCEOE NOi Caaalaa PCAEPCaNOxaaad Oai 4aa
4iaCae0asxCaINCIEC 40aCa
Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah saw bersabda siHatu

diperoleh tergantung pada biaya yang ditetapkaAbg Daud: 3044 dan
Tirmidzi 1206)

U
U

Risiko dalam aktivitas perbankan merupakan suajadian yang
tidak dapat dihindari, namun risiko tersebut dagahinimalisir. Bank
Syariah senantiasa menerapkan prinsip-prinsip kéh#&an dalam setiap
operasionalnya. Prinsiprudential dalam operasional bank syariah pada
dasarnya merupakan implementasi dari manajemekori®@ank syariah
harus senantiasa menerapkan prinsip kehati-hagiartatna memberikan
kredit atau pembiayaan, karena dana yang dihimgah bank syariah
adalah dana dari nasabah yang menaruh kepercaggadekbank syariah,
maka pihak bank harus mampu mengelola dana tersebaik mungkin.
Sebagaimana dalam konsep Islam mengajarkan bahyia gkumnya
untuk menunaikan amanah.

Dalam perbankan sikap amanah dapat disebutadi’ah dapat
diartikan sebagai meletakkan sesuatu kepada owinguhtuk dipelihara

atau dijaga. Firman Allah dalam surat An-Nisa’ &y&tyang artinya:
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Artinya :"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyakapaamanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) agpabénetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sasumgm Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allataldlaha mendengar lagi Maha
melihat” (Qs. An-Nisa’: 58)

Perintah untuk menunaikan amanah juga terdapatndaleQur’an

surat Al-Bagarah ayat 283:
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'aatatidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Makdaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetalgh jsebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercaitai menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allalhannya; dan janganlah kamu
(para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Baiapgsyang menyembunyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosayetidan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat Al-Qur'an diatas maka dapat diketahui vi@hAllah
memerintahkan kepada kita untuk melaksanakan andevaan benar dan

sebaik-baiknya.

Keterkaitan Good Corporate Governance (GCG) dengan Risiko

Perbankan
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Good Governanceatau tata kelola yang baik melalui prinsip-prinsip
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, irdelensi, dan adil, diyakini akan
memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan, sraeaj pekerja, maupun
pihak-pihak terkait lainnya. Perusahaan yang maladkisan ini akan lebih mudah
dikendalikan oleh manajemen, ada keharmonisan ketgra manajemen (Direksi)
dengan pengawas (Komisaris), manajemen dengan jpekeanajemen dengan
pemegang saham, maupun manajemen dengan Pemedatahlingkungan

sosialnya.

Kebutuhan untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG jdigasakan sangat
kuat dalam industri perbankan. Situasi eksternal idéernal perbankan semakin
kompleks. Risiko kegiatan usaha perbankan kian gaena Keadaan tersebut
semakin meningkatkan akan praktik tata kelola @draan yang baik. Penerapan
prinsip GCG selain untuk meningkatkan daya saingkbpiga untuk memberikan
perlindungan kepada masyarakat. Beberapa pengayanag telah dikeluarkan
berkaitan dengan penerapan prinsip GCG antara ddalah Peraturan Bank
Indonesia No. 2/27/PBI/2000 tanggal 15 Desembei02@dtang Bank Umum,
yang mana didalamnya diatur kriteria yang wajibethlkui calon anggota Direksi
dan Komisaris, serta batasan transaksi yang difgdrkan atau dilarang dilakukan

oleh pengurus Bank.

Peraturan lainnya yang dikeluarkan berkaitan dendabutuhan
peningkatan GCG adalah PBI No. 5/8/PBI/2003 tentpagerapan manajemen

risiko bagi Bank Umum, yang selanjutnya ditindakldinrdengan diterbitkannya SE
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No. 5/21/DPNP tanggal 29 Sepember 2003. PBI tetsmlewajibkan bank untuk
menetapkan wewenang dan tanggung jawab yang jeties getiap jenjang jabatan

yang terkait dengan penerapan manajemen risiko.

Good Corporate Governancmenjadi perhatian yang sangat serius di
Indonesia. Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia8M/PBI/2006 tentang
pelaksanaarGood Corporate GovenancgsCG) bagi Bank Umum, merupakan
wujud keseriusan Bank Indonesia dalam mas&ald Corporate Governance.
Perbankan Syariah sebagaimana halnya perbankan yradennya merupakan
lembaga intermediasi keuangdimdncial intermediary institutionyakni lembaga
yang melakukan kegiatan menghimpun dana dari malsgardalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakaydam membutuhkan dalam
bentuk kredit atau pembiayaan. Sebagai lembagangeaunabank merupakan
institusi yang sarat dengan pengaturan sehinggatakén bahwa perbankan
merupakanthe most heavy regulated industry in the woidlanya merupakan
suatu keniscayaan mengingat bank merupakan lemjzagpeksistensinya sangat
membutuhkan adanya kepercayaan masyarakidtciary relatio). Unsur
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan merupakdn hal yang sangat
esensial, sehingga bank perlu menjaganya untuk egahc adanyaush atau
penarikan dana masyarakat secara besar-besarati fapgya yang terjadi pada

saat krisis moneter 1997.

Bank Indonesia sebagai satu lembaga negara yarsifabeindependen

memiliki tugas antara lain mengatur dan mengawaskbTugas tersebut memiliki
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sasaran yaitu terciptanya suatu sistem perbankag gehat. Terciptanya suatu
sistem perbankan yang sehat mensyaratkan ditaatasas-asas perbankan
Indonesia, salah satunya apagdential bankingBank perlu melaksanakan prinsip
kehati-hatian dalam mengelola risiko usahanya, Bbrdonesia mengeluarkan
sejumlah peraturan perbankan baik dalam bentukiraraBank Indonesia (PBI)
maupun Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) yang atengserta memberi
pedoman bagi penerapan manajemen risiko bank. tinghesbankan merupakan
suatu jenis industri yang sangat sarat denganorissikko karena melibatkan
pengelolaan uang milik masyarakat dan diputar dadtemtuk berbagai investasi
seperti pemberian kredit, pembelian surat-surdidrga dan jenis penanaman dana

lainnya.



3.1KERANGKA BERFIKIR

Gambar 2.2

Kerangka Berfikir

Krisis Keuangan 1997-1998

Perbankan Belum menerapk@ood
Corporate Governancdengan baik

A

Untuk membangu&ood Corporatedengan baik
diperlukan melaksanakan prinsip-prinsipnya;
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METODE PENELITIAN

3.1LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Syari'ah Mand{BSM) cabang
Malang. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adal
1. PT Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu baydrigh yang
mempunyai kompleksitas yang tinggi.
2. PT. Bank Syariah Mandiri memperoleh banyak pengiarg Ini
mengindikasikan bahwa PT. Bank Syariah Mandiri nli&rkinerja yang

bagus.

3.2JENIS DAN PENDEKATAN ILMIAH

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengaendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermakuntuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitiamrsebolistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa paaliu #onteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metau@aléMoleong, 2006:6).

Penelitian deskriptif menurut Arikunto (2005:234péah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui informasi mengenaistgejala yang ada, yaitu

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat peneiliakukan.
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3.4DATA DAN JENIS DATA
Secara garis besar dalam penelitian ini berupaptateer dan sekunder.
1. Data Primer diambil dengan melakukan wawancaraatepgngurus PT
Bank Syari'ah Mandiri Cabang Malang, yaitu padaid@agpengawas
kepatuhan, daManajer marketing.
2. Data Sekunder didapatkan dari dokumen-dokuraenual reportPT
Bank Syari'ah Mandiri Cabang Malang pada period662R008, buku
pedomanGood Corporate GovernancésCG) dan Code of Conduct

(CoC).

3.5TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah aebagkut:

1 Wawancara
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yaperadeh

secara langsung dengan cara memberikan pertanyigan kepada
responden. Pengertian wawancara (Moleong; 2000)atadpercakapan
dengan maksud tertentu dimana percakapan tersidkiilchn oleh 2 pihak
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan deveavancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Metodedilakukan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan kepada respondi&m deal ini pihak-
pihak yang termasuk dalam katagori responden adaladgai berikut:

1. Responden yang berada pada devisi kepatuhan

2. Responden yang berada pada devisi marketing.
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Dalam melaksanakan wawancara peneliti akan mewasangihak
terkait dengan maksud untuk melengkapi data yamgerdieh. Data
wawancara antara lain mengenai aspek a§md Corporate Governance
(GCG), data tentang pengembangan manajemen ridio, risiko-risiko
perbankan.

2 Dokumentasi

Untuk penelitian ini peneliti menggunakan dokumentsebagai
sarana untuk mendapatkan data tentang berkas-berkasg sejarah, visi
dan misi, struktur organisasi, produk dan jasa gmraan, dokumen-
dokumen penerapan GC@ Bank Syari'ah Mandiri tentang pengelolaan
risiko perbankan, data-dat@ode of ConductCoC) PT. BSM Cabang

Malang, darannual report

3.6 TEHNIK ANALISIS DATA
Langkah-langkah teknis data dalam penelitian imil@ud sebagai berikut

(Harun;2007):

1. Data reduksi

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup alnyntuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dalm hal peineliti melakukan reduksi
data dengan cara mengumpulkan, merangkum, menailihdi yang pokok

kemudian memfokuskan pada d&aodCorporateGovernance
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2. Data Display

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk talalebgr dan bagan
serta uraian singkat yang menjelaskan hubunganr antsing-masing
katagori.
3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan \@aifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatesgara, dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kyahg mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila nikeslan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukttibyang valid dan
konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkéa deaka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel



BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
4.1.1 Sejarah Singkat PT Bank Syariah Mandiri

Krisis moneter ekonomi sejak Juli 1997, yang disusengan krisis
politik nasional telah membawa dampak besar dalarekpnomian nasional.
Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan lesianyang didominasi oleh
bank-bank konvensional mengalami kesulitan yangyaamparah. Keadaan
tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaleagambil tindakan
untuk mereskontrukturisasi dan merekapitulasi bagank-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentammiBahan atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankahg pulan November
1998 telah member peluang yang sangat baik bagbubnya bank-bank
syariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut mekiokan bank beroperasi
sepenuhnya secara syariah atau dengan membukayddhesus syariah.

PT Bank Susila Bhakti yang memiliki Yayasan Kestjedlan Pegawai
(YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Psesirupaya keluar
dari krisis 1997-1999 dengan berbagai cara. Mulaii dangkah-langkah
menuju merger sampa pada akhirnya memiliki konveesnjadi Bank Syariah
dengan suntikan modal dari pemilik.

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Daganggaifde Bank

Bumi Daya, Bank Exim, Bapindo) ke dalam PT. Banknllia (Persero) pada
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tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. BaskaSBakti menjadi bank
syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diaailhil oleh PT. Bank
Mandiri (Persero).

PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru meaohg
sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan Pk Basila Bakti
menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginanB2ihk Mandiri (Persero)
untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengawubah Anggaran
Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadikBayariah Sakinah
berdsarkan Akta Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, R8.pada tanggal 19 Mei
1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 Sef®@m1999 Notaris :
Sutjipto, SH nama PT. Bank Syariah Sakinah Mandiwmbah menjadi PT.
Bank Syariah Mandiri.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia niel8lurat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. 199 telah
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konveakiorenjadi kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Basika$Bakti. Selanjutnya
dengan Surat Keputusan Debuti Gubernur Senior Bahdnesia N. 1/1/KEP.
DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesiahtemenyetujui
perubahan nama PT. Bank Susila bakti menjadi Piik Byariah Mandiri.

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 Noeeni®99
merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank SyMuandiri merupakan

buah usaha bersama dari para perintis bank sydriBfi. Bank Susila Bakti
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dan Manajemen PT. Bank Mandiri yang memandang mpgmga kehadiran
bank syariah dilingkungan PT. Bank Mandiri (Persero

PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yanggkembinasikan
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang naaai operasinya. Harmoni
antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inif@ng menjadi salah satu
keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai altérj@sa perbankan di

Indonesia.

4.1.2 Sejarah PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang

Berdirinya BSM Malang terhitung mulai hari jumatAgustus 2002
yang saat itu diresmikan oleh salah satu direksi Bank Syariah Mandiri,
Bapak Akmal Aziz. Dibukanya BSM Cabang Malang ydmeglokasi di jl.
Brigjen Slamet Riyadi No. 8 Malang (daerah Oro-@owo) merupakan
upaya untuk mengembangkan jaringan PT. Bank Syavlahdiri. Kepala
cabang pada saat itu yang dipercayakan dari pdré@meor pusat Bapak
Lutfiano, Manager Marketing Bapak Gazali Hasan @sutari BSM Cabang
Surabaya) dan Manager Operasi Bapak Arie Darmadterm

Seiring perjalanan waktu, pada bulan Juni 2004adérpergantian
pemimpin dari bapak Lutfiano digantikan oleh Bagaikfikar, dan pada tahun
2005 tepatnya bulan Juli kantor Cabang Malang prideasi ke JI. Basuki
Rahmad no. 8 Malang. Dua minggu sebelum ditempatikantor baru, terjadi
pergantian kantor cabang Malang dari Bapak Zulfdtigantikan Bapak Didi

Sunardi (dari Cabang Pontianak). Dan pada bulan B0€6 Bapak Didi
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Sunardi digantikan oleh Bapak Ramelan untuk menkiudepala Cabang

Malang. Pada tahun 2008, kepemimpinan diganti Begtak Dwi Puji Widodo

sampai sekarang.

Pada tanggal 1 Agustus 2005 diresmikannya pembukamarior

Cabang Pembantu di Kota Pasuruan yang merupakageméangan dari

Kantor Cabang Malang. Saat itu pemimpin dipercayakapada Bapak

Ghozali Hasan. Pada sekitar bulan Oktober 2005 IBdphazali Hasan

digantikan oleh Bapak Leo Agus Sandi dan padail20@i7 Bapak Leo Agus

Sandi digantikan oleh Bapak Arie Darma Permana.

4.1.3 Visi dan Misi

1. Visi Perusahaan

Menjadi Bank Syariah Terpercaya Pilihan Mitra Usaha

2. Misi Perusahaan

a.

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang
berkesinambungan

Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan peagalu
pembiayaan pada segmen UMKM.

Merekrut dan mengembangkan pegawai professionandal

lingkungan kerja yang sehat.

Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.

Menyelengarakan operasional bank sesuai standdramiean

yang sehat.
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4.1.4 Budaya Kerja PT Bank Syariah Mandiri

Setelah melalui proses yang melibatkan selurulmgajpegawai sejak
pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaangybaru yang disepakati
bersama untuk dsharedoleh seluruh pegawai Bank Syariah Mandiri yang
disebutShared Value8ank Syariah MandiriShared ValueBank Syariah

Mandiri disingkat ETHIC”.

1. Excellence (Imtiyazz)

Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikag texpadu

dan berkesinambungan

2. Teamwork ("Amal Jama'iy)

Mengembangkan lingkungan kerja yang saling berginer

3. Humanity (Insaaniyah)

Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan relig

4. Integrity (Shiddiq)

Menaati kode etik profesi dan berpikir serta belglen terpuji

5. Customer Focus (Tafdhilu Al-Umalaa)

Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untukadikan
Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercagan

menguntungkan
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Kelima nilai tersebut, diakronimkan menjadi “ETHICKata ETHIC

sendiri berarti 8et of moral principal (himpunan prinsip-prinsip moral)

sebagai tatanan perilaku mulia yang membentuk lgalag insan BSM. Agar

nilai-nilai bersama yang telah dirumuskan dan digaefi dapat dipaham,

dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh insan Bap&riah Mandiri dalam

kehidupan berorganisasi

diterjemahkan ke dalam perilaku-perilaku utama gabberikut:

Tabel 4.1

Nilai-Nilai Perusahaan

makahared values Bank Syariah Mandiri

Nilai

Perilaku Utama (Core Behavior)

Excellence
(Imtiyazz)

Perfection Berkomtmen kepada

kesempurnaan
Ounership: mengembangkan sikap rasa sa
memiliki yang positif.

ling

Prudence :menjaga amanah secara hati-hat
dengan selalu memperhitungkan risiko atas
keputusan yang diambil dan tindakan yang

dilakukan.

Competence:meningkatkan keahlian sesuai
tugas yang diberikan dan tuntutan profesi

banker.

Teamwork
(‘Amal
Jamma'iy)

Trust: mengembangkan sikap saling percaya

yang didasari pikiran dan perilaku positif.
Result: memiliki orientasi pada hasil dan n
tambah bagi stakeholders.

Respect: menghargai pendapat dan kontri
orang lain.

Effective Communication: mewujudkan ikli

lai

busi

M

lalu lintas yang lancar dan sehat, serta

menghindari  kegagalan dengan se

meningkatkan keterampilan berkomunikasil

alu

Humanity
(Insaniyah)

Sincerity: meluruskan niat untuk mendapat
ridho Allah

Universality: mengembangkan nilai-nil

an

ai

kebaikan yang secara umum diterima seluruh

umat manusia.
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Social Responsibility: memiliki kepedulia
terrhadap lingkungan dan sosial tan
mengabaikan tujuan perusahaan.

Integrity
(Shiddiq)

Honesty: menjunjung tinggi kejujuran d
nilai setiap perlaku.

Diciplin: melaksanakan tugas dan kewajik
sesuai dengan dengan ketentuan dan tun
perusahaan serta nilai-nilai syariah.
Responcibility: menerima tugas seba
amanah dan menjalankannya dengan pe
tanggung jawab.

Customer
Fokus
(Tafdhilu
‘Umalaa)

Al-

Good Corporate melaksanakan tata kelg
organisasi yang sehat.

Innovation: proaktif menggali dan

mengimplementasikan ide-ide unt
memberikan layanan yang lebih baik dan le
cepat dibandingkan dengan competitor.

Customer Satisfying mengutamaka

N
pa

AN

an
utan

gai
xnuh

la

uk
bih

-

pelayanan dan kepuasan pelanggan.

Sumber;_http://www.syariahmandiri.co.id

4.1.5 Manajemen PT Bank Syariah Mandiri

Dalam pengelolaan organisasinya, PT Bank SyariahdviaCabang

memiliki:

1. Dewan Komisaris yang terdiri dari (satu) Komisadsama dan

sekaligus merangkap sebagai Komisaris Independemidéris

Utama ini membawahi 4 (empat) Komisaris, yaitu Zhtup

Komisaris Independen, 2 (dua) Komisaris Anggota da(satu)

Senior Advisor Komisaris Dewan Komisaris.

2. Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang terdiri daratu)¥Ketua dan

2 (dua) anggota. Dewan Pengawas Syariah (DPS) daertu

63



64

mengarahkan (memberikan opini) dan mengawasi apaiadakad
yang melandasi produk dan jasa layanan Bank telahas dengan

aturan dan prinsip-prinsip syariah Islam.

Adapun secara spesifik fungsi dari Dewan Pengawasich ini

adalah sebagai berikut:

a. Mengawali kegiatan usaha bank agar sesuai dengamtéan

syariah.

b. Penasehat dan pemberi saran mengenai hal-hal yekgitt

dengan aspek-aspek syariah.

c. Mediator antara bank dengan Dewan Syariah Nasi(id@N),
terutama dalam hal kajian produk yang memerlukgrarkadan

fatwa DSN.

3. Direksi yang terdiri dari 1 (satu) Direktur Utamand5 (lima)

Direktur Anggota.

4.1.6 Struktur dan Wewenang Jabatan di PT BSM Cabangrigala

Untuk melihat lebih detail manajemen PT Bank SyaN&ndiri maka
perlu dilihat struktur kantor Bank Syariah Mand@abang Malang adalah

sebagai berikut:
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Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang

Struktur Organisasi Cabang Kelas I

Kepala Cabang __________________________________________________ DKP
______________________________________________________ 4
| PKP
Marketing KCP Pasuruan ; Kepanjen;
Manager | Operating Manager Probolinggo
Account Funding Custumer Head Teller Bank Office
Officer Officer . Offifer
Service
| | Teller \ \ |
Customer
Service BO SDI/UMUM Admin BO
D&C Pembiayaan Accounting
| Messenger | Security | | Driver | Office Boy

Berdasarkan wewenang struktur organisasi tersekan aliuraikan

tugas dan wewenang dari masing-masing bagian, geitagai berikut:

1. Kepala Cabang

a. Mengelola secara optimal sumber daya Cabang ageat deendukung

kelancaran operasional Bank.

b. Mengkoordinir pembuatan rencana kerja (RKAP) tahubabang.
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Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasarankpbahk guna
mencapai tingkat volume/sasaran yang telah ditammpkbaik
pembiayaan, dana, maupun jasa.
. Memastikan realisasi target operasional Cabanga samtnetapkan
upaya-upaya pencapaiannya.
. Melakukan kegiatan penghimpunan dana; pemasaranbi@gman;
pemasaran jasa-jasa dan mencapai target yanglitdédpkan.
Melakukan review terhadap ketajaman dan kedalamaaslises
pembiayaan guna antisipasi risiko dengan peneklegyeda:

1) Kesalahan pemohon pembiayaan

2) Aspek legalitas nasabah

3) Kewajaran dan limit pembiayaan

4) Perhitungan nisbah/margin

5) Aspek pengamanan, termasuk penetapan prasyarasydaat

pembiayaan.

. Bersama dengan anggota komite lainnya memutuskanbipgaan
sesuai dengan batas wewenangnya atau dimintakaetpelan dari
Kantor Pusat.
. Memutuskan pencairan pembiayaan sesuai dengan \aegmya.
Melakukan pembinaan, baik terhadap nasabah mauapastor.
Memantau kualitas aktiva produktif dan mengupayakalektibilitas
lancar minimal sama dengan target yang telah gkera direksi.

. Memonitor pelaksanaan penagihan tunggakan kewajihaabah.
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Mengambil keputusan atas semua kegiatan-kegiatahidagig
pemasaran dan operasi sampai batas wewenangnya.

. Mensosialisasikan pedoman/ketentuan-ketentuanédetnj Direksi
kepada pegawai terkait.

. Member persetujuan pengeluaran biaya untuk kepgaminCabang
sesuai dengan batas wewenangnya.

. Mengarahkan para pejabat/petugas yang diberikan enang
pengoperasian AS-400 untuk selalu memelihara damjage
kerahasiaarpassworddan sandi masing-masing termasp#ssword
yang menjadi tanggung jawabnya.

. Melakukan pengawasan langsung maupun tidak langserigadap
kondisi lingkungan serta keamanan Cabang.

. Memastikan bahwa seluruh transaksi Cabang telatalisecara benar
pada laporan keuangan Cabang.

Melakukan pemantuan terhadap ketepatan dan kelmeparagiriman
laporan ke Kantor Pusat dan Bank Indonesia setempat

. Memastikan bahwa prinsip kepatuhan telah dilaksamakteh seluruh
jajaran Cabang.

Menandatangani surat-surat keluar atas nama Cabang.

. Mewakili direksi untuk tugas-tugas intern maupunstekn yang
berhubungan dengan kegiatan Cabang.

. Secara berkala (minimal sebulan sekali) dan dadak@akukancash

opname
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aa.

bb.

ff.
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Menyelenggarakan pengumpulan data/informasi memgena
perkembangan ekonomi, pembangunan dan dunia sdteumak
dijadikan indikator pengembangan usaha Cabang.

Mengarahkan dan mendorong seluruh pegawai Cabandk selalu
memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluridabah dan
meningkatkan produktifitas individu.

Meningkatkan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksaraalit
intern/ekstern.

Mengimplementasikan bagan struktur organisasi, diijndan tugas
setiap unit kerja Cabang sesuai dengan pedomanisagaCabang.
Merencanakan pendidikan pegawai dan mengusulk&arker pusat.
Melakukan evaluasi berkala terhadap kualitas daantkas sumber
daya yang tersedia guna menetapkan langkah-larsjkatieti yang
akan dilakukan.

Menetapkan/mengesahkan dan merotasi pegawai setiarikanjob
descripsiorkepada masing-masing pegawai Cabang.

Melakukan penilaian pegawai, mengusulkan kenaikam g@angkat,
promosi jabatan, penghargaan/penegakan hukumanvaegzabang
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Menegakkan disiplin dan meningkatkan dedikasi pegadengan
memberi contoh yang baik dalam segala bidang.
Mengimplementasikanorporate cultureBank Syariah Mandiri kepada

seluruh Cabang.
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2. Manajer Pemasaran

a.

f.

Mengelola secara optimal sumber daya agar dapatdukang

kelancaran operasional Cabang.

Membuat rencana kerja (RKSP) tahunan bidang pesrasayar dapat

mendukung kelancaran operasional Cabang.

Memonitor realisasi target operasional Cabang seetactapkan upaya-

upaya pencapaiannya.

Melaksanakan strategi pemasaran guna mencapai atingk

volume/sasaran yang telah ditetapkan, baik pemargypendanaan

maupun jasa-jasa.

Melasanakanreview atas proses pembangunan pembiayaan dan

penekanan kepada upaya antisipasi risiko pembiayadiputi:

1) Review kelengkapan dan keabsahan dokumen permohonan
pembiayaan.

2) Reviewkecukupan hasil invetigasi.

3) Reviewketajaman dan kedalaman analisis pembiayaan.

4) Reviewkewajaran limit pembiayaan dan nisbah bagi hasigma

5) Review kelengkapan persyaratan/syarat pembiayaan yang
ditetapkan sehingga pembiayaan aman ditinjau dggla bidang.

Bersama-sama dengan anggota komite pembiayaan ydainn

memutuskan pembiayaan sesuai dengan batas wewgaangn
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. Reviewprasayarat/syarat dalam surat penegasan persefpgngiayaan
(SP3) telah sesuai dengan yang diputuskan KomitsbRgaan
Cabang/Kantor Pusat.

. Reviewakad pembiayaan dan surat sanggup telah sesugardemang
dipersyaratkan dalam SP3

Meyakini bahwa kelengkapan-kelengkapan dokumen abag
prasyarat/syarat pencairan fasilitas pembiayaah @ipenuhi nasabah.
Meyakini bahwa pengikatan jaminan dan penutuparraasu telah
dilaksanakan pada kesempatan pertama setelah agwadbigyaan
ditandatangani dan biayanya telah dibebankan kemastbah.

. Memonitor ketertiban penyelengaraan file dokumemigayaan yang
telah dilakukan bawahannya.

Melakukan pemantauan terhadap kualitas aktiva sadudan
mengupayakan pencapaian kolektifbilitas lancar,immeh sama dengan
target yang ditetapkan direksi.

. Mengkoordinir/melaksanakan penagihan kewajibanbasgang telah
jatuh tempo/menunggak.

. Melakukan pembianaan terhadap nasabah maupunonvest

. Mengkoordinir pelaksanaan penilaian ulang atas jgrabn yang telah
diberikan Cabang.

. Mengkoordinasikan dengan bagian lain dalam

memecahkan/menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
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. Melaksanakan pengumpulan data/informasi mengendiep#angan
ekonomi, pembangunan dan dunia usaha setempat uljadikan
pengembangan usaha Cabang.

Memberikan bantuan terhadap pelaksanaan Audit nifiEkstern
khususnya yang berkaitan dengan bidang pemasanamelaksanakan
pelurusan atas penyimpangan yang ditemukan lehoaudi

. Melakukan pembinaan akhlak pegawai secara rutirr agaeroleh
banker-bankir yang islami dan member nasihat teghgmbgawai yang
mengalami masalah pribadi/ keluarga yang dapal'tehenganggu
kelancaran tugas-tugasnya.

Membina, melatih, dan mengarahkan pegawai agar mamp
mengembangkan kemampuan, motivasi, dan disiplinakelalam
rangka meningkatkan profesionalisme.

. Menegakkan disiplin dan meningkatkan dedikasi pegabidang
pemasaran dengan memberi contoh yang baik dalaatadeigang.

. Merencanakan dan mengusulkan pendidikan dan pefatiiang
diperlukan bagi pegawai dalam bidang pemasaran.

. Melakukan evaluasi berkala terhadap kualitas daantkias sumber
daya yang tersedia guna menetapkan langkah-larsikatieqi yang
akan dilakukan.

. Menjaga kebersihan dan keserasian lingkungan kexjan

. Mengusulkan penempurnaan pedoman/ketentuan perabiag@pada

pimpinan Cabang.
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z. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikn Giehang.

aa. Mengimplementasikanorporate cultureBank Syariah Mandiri kepada
seluruh pegawai di bidang pemasaran.

3.Manajer Operasional

a. Mengelola secara optimal sumber daya bidang opeagar dapat
mendukung kelancaran operasional Cabang.

b. Membuat rencana dan sasaran kerja tahunan Cabantadg operasi.

c. Melakukan pengecekan pemenuhan prasyarat/syarat biggman
berdasarkan Surat Penegasan Persetujuan Pembigg@andan akad
pembiayaan.

d. Memberikan rekomendasi disetujui/ditundanya peacaipembiayaan
berdasarkan hasil pengecekan persyaratan pembiayaag telah
dilakukan.

e. Melakukan pemuatan terhadap Kualitas Aktiva Praflukdan
menginformasikan hasilnya kepada Pimpinan Cabamta ddanajer
Pemasaran.

f. Mengkoordinir pelaksanaan administrasi pembiayaanpetlaporannya.

g. Mengkoordinir dan memastikan terselenggaranya kagiaakutansi,
pelaporan pelayanan bidang kas, logistic, sumbeya dasane,
pengamanan, kebersihan, kearsipan, dan pengoperasaputer
Cabang dengan baik dan benar.

h. Mengkoordinir dan memastikan terselenggararfiling dokumen

pembiayaan (legal file) secara tertib dan aman.
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Memastikan pencapaian target operasional Cabang.

Berkoordinasi dengan bagian lain dalam memecahkmnyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

. Mengusulkan penyempurnaan Pedoman Operasional Batau
ketentuan lainnya kepada Pimpinan Cabang.

Menjaga kebersihan dan kerapian di lingkungan kgga

. Melakukan pembinaan akhlak pegawai secara rutindigarleh banker-
bankir yang islami dan member nasihat terhadap vp&igayang
mengalami masalah pribadi/keluarga yang dapath teeengganggu
kelancaran tugas-tugasnya.

. Merencanakan dan mengusukan pendidikan dan pelatiyang
diperlukan bagi pegawai di bidang operasi.

. Melakukan evaluasi berkala terhadap kecukupan tlasatian kuantitas
sumber daya bidang operasi guna menetapkan strgtagl akan
dilakukan.

. Mengarahkan dan mendorong pegawai di bidang opardask bekerja
sama secara optimal dan memberikan pelayanan yahgik kepada
nasababh.

. Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan bawahgnmnyanjadi
binaannya.

Mengimplementasikaoorporate cultureBank Syariah Mandiri kepada
seluruh karyawan di bidang operasi.

. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ke@albang.
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4.Pengawas Intern dan Kepatuhan

a. Kebijakan/Peraturan

1)

2)

Memastikan kebijakan intern, prosedur operasionall geraturan
lainnya yang telah tersedia di Cabang Malang.
Memastikan bahwa kebijakan/ketentuan Kantor Puselaht

disosialisasikan.

b. Operasional

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memeriksa ulang terhadap keabsahan dan kebenava@spiransaksi
harian serta keabsahan bukti-bukti pendukungnyag@®proofshet}
Memastikan kebenaran posting transaksi pada AS-400.
Memastikan kebenaran pelaksanaan kegiata operasala sesuai
dengan Pedoman Operasional Bank (BOP), Surat Edaatau
ketentuan lainnya bak dari kantor pusat maupunkpéksternal (Bl
atau pihak ketiga lainnya).

Memastikan bahwa pembuatan laporan unit kerja, Baporan
kepada Kantor Pusat maupun pihak eksternal (Bl pilaak ketiga
lainnya) telah dilakukan dengan benar dan tepatwak

Menilai kesesuaian pelaksanaan tugas masing-mapegawali
dengarjob description

Melakukan pemantauan atas tindak lanjut rekomen8laditor (baik
SKAI-DPI atau auditor eksternal), maupun rekomendksi unit

kerja Kantor Pusat lainnya.
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7) Melakukan bahwa keamanan dan kebersihan ruang kempiah
memadai.
8) Memastikan bahwa keamanan dan kebersihan ruang kemputer
telah memadari.
c. Pembiayaan
1) Memastikan bahwa proses pemberian pembiayaan ssabai
dengan kebijakan/ketentuan internal bank.
2) Memastikan bahwa semua pembiayaan telah mendapatkan
persetujuan pejabat berwenang.
3) Memastikan kebenaran administrasi pembiayaan ydoegikian.
4) Memastikan kelengkapan dan keabsahan legal dokumen.
5) Memastikan bahwa fisik jaminan telah dikuasai dbetmk dengan
aman dan sesuai dengan nilai dan lokasinya.
d. Umum
1) Memonitor absensi pegawai.
2) Memastikan bahwa hak pegawai telah terpenuhi/dibesssuai
ketentuan.
3) Memastikan kecukupan sarana logistic dan sumbea thesane serta
serta pemanfaatanya telah diakukan secara efektiefisien.
4) Memastikan pengalokasian arsip Cabang talah bergauai dengan
ketentuan.
5) Menyimpan, membuat daftar file, da bertanggung mRwatas

bukti/file pembukuan yang telah dilakukan pemergksa
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e. Pelaporan

1) Membuat laporan isidentil apabila terjadi hal-hhu&us yang perlu
dilaporkan (kasus).

2) Secara mingguan membuat laporan kepada Cabang atas
temuan/penyimpangan yang terjadi.

3) Setiap bulan membuat laporan kepada unit kepatakes) temuan
yang bersifat prinsipil.

5. Marketing Officer dan Assistant Marketing

a. Membantu manajemen pemasaran dalam menetapkamaekega
(RKAP) tahunan bidang pemasaran, baik pembiayaandgnaan,
maupun jasa-jasa bank.

b. Melaksanaan strategi pembiayaan produksi bank gueacapai
volume/sasaran yang telah ditetapkan.

c. Melakukan survey/pengamatan secara langsung tgrhada
kondisi/potensi bisnis daerah.

d. Membuat perencanaan solistiasi nasabah maupun tanvestuk
memperoleh nasabah / investor yang baik.

e. Melasanakan sosilitasi nasabah maupun investoraisedengan
rencana yang telah ditetapkan.

f. Melayani permohonan pembiayaan nasabah, baik baaupum

perpanjangan.
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. Memberikan informasi terhadap nasabah mengenaiygratan
pembiayaan yang harus dipenuhi sehubungan dengamolpenan
pembiayaan nasabah.

. Menerima dan memeriksa kebenaran dan kelengkapakasbe
permohonan pembiayaan nasababh.

Melaksanakan investigasi melalui wawancara, banleckihg,
pemeriksaan setempat, tread and market cheking.

Membuat surat penolakan atas pemohonan pembiaysaiah yang
ditolak.

. Melakukan pengawasan dan membantu nasabah sehublaggan
fasilitas pembiayaan yang sedang dinikmati.

Melaksanakan penagihan rutin atas kewajiban nasghaf) jatuh
tempo.

. Menyelesaikan fasilitas pembiayaan nasabah yangolterg
kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet.

. Melakukan pemantauan terhadap kualitas aktiva pdduwan
mengupayakan pencapian kolektabilitas lancar mingama dengan
target yang ditetapkan direksi.

. Melakukan koordinasi kerja dengan analis.

. Memonitor realisasi pengajuan permohonan pembiayakam
penyimpangan dana atas nasabah-nasabah/investay telah

disolitasi dan kesuksesan dalam pemberian pinjaman.
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Secara terus-menerus berupaya meningkatkan/ peraahpraduk-
produk Bank Syariah Mandiri dan tata cara pelayapantermasuk
syarat-syarat di masng-masing jeni produk.

Melaksanakan pendidikan yang ditugaskan oleh atasan

Menjaga kebersihan dan keserasian lingkungan kerja.
Mengimplementasikan budaya SIFAT.

Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditunjuk atakan.

6. Customer Service

a.

Memberikan penjelasan nasabah/calon nasabah ataaston

mengenai produk-produk Bank Syariah Mandiri berikayarat-

syaratnya maupun tata cara prosedurnya.

Melayani pembukaan rekening giro dan tabungan sedeagan

permohonan investor.

Melayani percetakan cek atau bilyet giro.

Melayani permintaan nasabah untuk melakukan mernrhlgkbaik

rekening giro maupun tabungan.

Melayani penutupan rekening giro atas permintarestr sendiri

karena ketentuan bank (yang telah disepakati iokestaupun karena
peraturan Bank Indonesia.

Melayani prmohonan penerbitan dan pencairan depdmtjangka
dari investor.

Melayani investor yang butuh invormasi tentang safthn mutasi

rekeningnya.
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h. Melayani investor dalam permintadstanding order’ atau instruksi
pembayaran berjangka lainnya.

i. Melayani investor yang menginginkan pindah ke cghbam.

j. Melayani nasabah dalam hal ada perminta@vice /tembusan
rekening giro.

k. Melayani nasabah dalam hal pelayanan jasa-jasadagpekti transfer,
inkaso, pemindah-bukuan antar rekening nasabatg save,surat
refrensi bank, dan sebagainya.

[.  Melayani transaksi transfer masuk berikut melakuk&meriksaan
kebutuhan tanda bukti dari nasabah dengan dataydata ada pada
Surat Pembritahuan Kiriman Uang (SPUK) dan membkibutparaf
pada SPUK.

m. Memberikan usulan-usulan kepada manager pemasargok u
perbaikan  pedoman/ketentuan  tentang  pelayanan  &epad
nasabah/investor.

n. Menyelenggarakan administrasi kartu-kartu yang rtligan untuk
pelayanan kepada nasabah/investor.

0. Mengiplementasikan budaya SIFAT

p. Input datacustomer facility

g. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditunjukaatas

7.Administrasi Pembiayaan
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. Melakukan pengecekan kelengkapan pemenuhan dokperabiayaan

senelum fasilitas dicairkan berdasarkan prasygeats yang telah

disepakati.

. Monitoring ketertiban pelaksanaan pembayaran kéaaji nasabah

(angsuran/bagi hasil)

. Melakukan administrasi jaminan pembiayaan.

. Monitoring kewajiban nasabah yang telah jatuh tengp@nunggak)

untuk diinformasikan kepada manajer Operasi daeruskan kepada

Manajer Pemasaran untuk ditindak lanjuti.

. Membuat dan menyampaikan laporan dibidang pembmysak kepada

Kantor Pusat maupun kepada Bank Indonesia secarar lgan tepat

waktu.

Melakukan monitoring atas kualitas aktiva produktifilan

menginformasikan hasilnya kepada manajer Operasi.

. Melakukan pengelolaafilling dokumen pembiayaan (legal dokumen)

secara aman dan tertib.

. Menerima surat permintaan informasi bank lain darmgalakukan:

(1) Pemeriksaan surat permintaan informasi bank damk Bain serta
mencocokkan dengan data nasabah yang ada.

(2) Meneruskan jawaban informasi bank kepada yang mirnkan.

Mengikuti pendidikan sesuai yang ditugaskan olelsat.

Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan olemajaaoperasi

maupun kepala cabang.
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8. SDI dan Umum

a. Mentatausahakan absensi harian pegawai (pagi darman)

b.

C.

d.

Mentatausahakan dan membayar uang lembur pegawai.
Mentatausahakan dan membayar penggantian uangataseiegawai.
Mentatausahakan cuti tahunan pegawai.

Mentatausahakan pembayaran gaji pegawai.

Mentatausahakan pemberian pinjaman pegawai.

Mensosialisasikan peraturan perusahaan dan ketek&tentuan bidang
ketenagakerjaan kepada seluruh pegawai cabang.

Membuat analisis kebutuhan pegawai seluruh unifakelikaitkan
dengan kondisi usaha yang telah dibuat akurat.

Membuat rencana pendidikan dan pelatihan pegavaln teerlaksana
dengan baik.

Melaksanakan rotasi/mutasi pegawai sesuai dengaarlkan atasan.
Membuat Laporan Personalia Cabang ke Kantor Pusat.

Membuat procfing atas tiket-tiket KKR yang berada dalam
pengelolaannya, seperti tiket KKR pajak, KKR Tumjan Hari Raya,
BCD Persekot Gaji (jika ada), dan berbagai benthtijensi lain yang

berhubungan dengan personalia setiap akhir butanakhir periode.

. Mengimplementasikacorporate cultureBank Syariah Mandiri secara

optimal.
Memberikan masukan kepada atasan untuk perbaikaentkan-

ketentuan yang berkaitan dengan personalia.
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0. Melaksanakan tugas-tugaslain yang diberikan olateat
9. Teller
a. Bersama-sama dengan manajer operasional:
1) Membuka dan menutup brangkas.
2) Menghitung uang yang akan disimpan ke dalam bramgka
3) Mengambil/menyimpan wuang tunai dari/lke dalam brasgk
kas/teller.
4) Melaksanakan pengawasan brangkas.
b. Pada awal/akhir hari mengambil/menyimpan lteker dari/ke dalam
brangkas.
c. Bersama-sama manajer operasional:
1) Menghitung persediaan uang yang ada di branighias.
2) Pada awal/akhir membuka / menutup brang&Hesr.
d. Menlayani penyetoran tunai maupun non tunai deibgsiar dan cepat.
e. Melayani penarikan tunai maupun non tunai dengambean cepat
dengan memperlihatkan batas wewenang yang dimjibkin
f. Membuka (posting) mutasi kas secara benar mekiminalnya.
g. Menyerahkan cek/bilyet giro, slip penarikan kepedmajer operasional
untuk diperiksa.
h. Menyortir dan mempersiapkan uang tunai uang akdabeali (diikat

dengan kertas vigget Bank Syariah Mandiri.
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i. Mengkompilasi daftar penerimaan dan pengiriman kasnghitung
saldo kas akhir hari ini dan mencocokkan dengarghrisik saldo uang
tunai yang ada dalam box-nya sendiri.

j-  Menjumlahkan nominal dan lembar warkat kliring daencocokannya
dengan rekapitulasi kliring penyerahan.

k. Melaksanakasign-on dansignoff secara tertib pada pagi hari dan setiap
akan mengakhiri pekerjaan pada termimadrik station)

[.  Mencetak mutasi kas pada sore hari melalui AS-400mencocokannya
dengan tiket-tiketnya.

m. Bersama-sama manajer operasional melaksane&sim opnamesetiap
akhir bulan.

n. Menampung usul/saran nasabah/investor dan ditatdsiaada manajer
operasional untuk ditindaklanjuti.

0. Memberika usaha perbaikan pedoman/ketentuan yatk@itzan dengan
pelayanan kas pada manajer operasional.

p. Menjaga kerahasiagrasswordyang menjadi wewenangnya.

g. Menjaga ketertiban dan keamanan sistem komputerssgsra fisik
maupun administrasi.

r. Menjaga kebersihan lingkungan kerjannya.

s. Mengimplemetasikan budaya SIFAT.

t. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditunjulaatas

10. Back Office
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a. Melaksanakan pemeriksaan ulang atas semua tranga&ssfer
keluar/masuk maupun nota debit keluar/masuk sedaip lari.

b. Memeriksa kebenaran/kecocokan antara fisik blan&t rkredit/nota
debit dengan kartu persediaan.

c. Mem-file berkas-berkas transfer.

d. Menerima warkat kliring berupa cek/bilyet giro bar&in, nota
kredit/nota debit dar petugas terkait.

e. Melakukan penyerahan kliring warkat ke Bank Indaames

f. Menerima penyerahan kliring penerimaan dari Bamlohesia.

g. Meyakinkan bahwa rekening pelantara yang digunak#ok transaksi
kliring telah bersaldo nihil pada akhir hari kerja.

h. Mengusulkan penyempurnaan pedoman/ketentuan yangutaegan
dengan kliring kepada manajer operasional/kepdaraa

i. Melayani dan menata usahakan transaksi inkaso rkeduremasuk.

j.  Melayani dan menatausahakan hasil inkaso.

k. Membuat daftar inkaso yang masittstandingsetiap akhir bulan.

[.  Mengimplementasikan budaya SIFAT.

m. Melaksanakan tugas-tugas lainya yang ditunjuk atasa

4.1.7 Produk-Produk PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang

1. Pendanaan
a. Tabungan BSM, simpanan dalam mata uang rupiah yang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiapssdama jam

kas dibuka di counter BSM atau melalui ATM.
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. Tabungan Berencana BSM, simpanan berjangka yang
memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kigpas
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.

. Tabungan Simpatik BSM, simpanan dalam mata uang rupiah
berdasarkan prinsip wadiah, yang penarikannya ddiaitukan
setiap saat berdasarkan syarat tertentu yangdeslapakati.

. Tabungan BSM Dollar, simpanan dalam mata uang dollar yang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setigjpasaa sesuai
ketentuan BSM dengan menggunakan slip penarikan.

. Tabungan Mabrur BSM, simpanan dalam mata uang rupiah yang
bertujuan membantu masyarakat muslim dalam merakean
ibadah haji dan umrah. Tabungan ini dikelola beadas prinsip
mudharabah muthlagah.

Tabungan Kurban BSM , simpanan dalam mata uang rupiah yang
bertujuan membantu nasabah dalam perencanaan ésgean
ibadah kurban dan agiqah. Dalam pelaksanaannyajbes@ma
dengan Badan Amil Qurban.

. Tabungan BSM Investa Cendekia, tabungan berjangka dalam
valuta rupiah dengan jumlah setoran bulanan teitagialmen}
yang dilengkapi perlindungan asuransi.

. Deposito BSM produk investasi berjangka waktu tertentu dalam
mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan priNgigharabah

Muthlagah
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Deposito BSM Valas produk investasi berjangka waktu tertentu
dalam mata uang dollar yang dikelola berdasarkamsipr
Mudharabah Muthlagah

Giro BSM Euro, sarana penyimpanan dana dalam mata uang
Euro yang disediakan bagi nasabah perorangan atau
perusahaan/badan hukum dengan pengelolaan beralagaiksip
wadiah yaddhamanahDengan prinsip ini, dana giro nasabah
diperlakukan sebagai titipan yang dijaga keamaranman
ketersediaannya setiap saat guna membantu kelantarssaksi
usaha.

. Giro BSM, sarana penyimpanan dana yang disediakan bagi
nasabah dengan pengelolaan berdasarkan prinsgdiah
yaddhamanahDengan prinsip ini, dana giro nasabah diperlaiuka
sebagai titipan yang dijaga keamanan dan keteesgghasetiap
saat guna membantu kelancaran transaksi usaha.

Giro BSM Valas, saran penyimpanan dana dalam mata uang U$
Dollaryang disediakan bagi nasabah perorangan pgausahaan
atau badan hukum dengan pengelolaan berdasarkesippnadiah

yad dhamanah. Dengan prinsip ini, dana giro nasdiegnlakukan
sebagai titipan yang dijaga keamanan dan ketemmmuja setiap
saat guna membantu kelancaran transaksi usaha.

. Giro BSM Singapore dollar, sarana penyimpanan dana dalam

mata uang Singapore Dollar yang disediakan bagialbeds
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perorangan atau perusahaan atau badan hukum deeggelolaan
berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah. Dengagijpiini, daa
giro nasabah diperlakukan sebagai titipan yanggdijgeamanan
dan ketersediaannya setiap saat guna membantu c&edan
transaksi usaha.

n. Obligasi Syariah Mudharabah, surat berharga jangka panjang
berdasarkan prinsip syariah yang mewajibkan enfB&M) untuk
membayar pendapatan bagi hasil atau kupon dan nyamba
kembali dana obligasi syariah pada saat jatuh tempo

2. Pembiayaan

a. Pembiayaan Murabahah BSM,pembiayaan yang menggunakan
akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank meivdo@ing yang
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesgr r@duk
ditambah dengan keuntungararginyang telah disepakati.

b. Pembiayaan Mudharabah BSM, pembiayaan dimana seluruh
modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung dehk,
keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai dengmiah yang
disepakati. Pembiayaan ini dikelola berdasarkamspribagi hasil.

c. Pembiayaan Musyarakah BSM pembiayaan khusus untuk modal
kerja, dimana dana dari bank merupakan bagianndadial usaha
nasabah dan keuntungan dibagi sesuai dengan nighaj
disepakati. Pembiayaan ini untuk kegiatan usahauybtd. Bagi

hasil brdasarkan perhitungagvenue sharingtauprofit sharing
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. Pembiayaan Edukasi BSM, pembiayaan jangka pendek dan
menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhary ua
masuk sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikéimya atau
uang pndidikan pada saat pendaftaran tahun ajaesméster baru
berikutnya dengan akad ijarah.

. Pembiayaan Griya BSM, pembiayaan jangka pendk, menengah,
atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tingga
(konsumtif), baik baru maupun bekas, di lingkungdeveloper
maupun non developer, dengan sistem murabahabh.
Pembiayaaan Griya BSM Optima,Pembiayaan pemilikan rumah
dengan tambahan benefit berupa adanya fasilitasbipgaan
tambahan yang dapat diambil nasabah pada waktentert
sepanjang coverage atas agunannya masih dapataoesgtotal
pembiayaannya dan dengan memperhitungkan kecukigiatnto
service ratio Nasabah.

. Pembiayaan Griya Bersubsidi,pembiayaan untuk pemilikan atau
pembelian rumah sederhana sehat (RSH) yang dibaogim
pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi uamkp rdari
pemerintah.

. Pembiayaan Umroh,pembiayaanangka pendek yang digunakan
untuk memfasilitasi biaya perjalanan umroh namdakliterbatas
untuk tiket, akomodasi, dan persiapan biaya umréohnya

dengan akad ijarah.
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Pembiayaan Griya BSM DP 0%, pembiayaan untuk pembelian
rumah tinggal (konsumer), baik baru maupun bekdmgkungan
developer maupun non developertanpa dipersyaratkan adanya
uang muka bagi nasabah (nilai pembiayaan 100% wlidai
taksasi).

Pembiayaan kepada Pensiunan.

Pembiayaan Dana berputar BSM,fasilitas pembiayaan modal
kerja dengan prinsip musyarakah yang penarikan rgandapat
dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhanaskbah.
Pembiayaan BSM Implan, pembiayaan konsumr dalam valuta
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawaraptet
perusahaan/Kopkar yang pengajuannya dilakukan sevassal
(kelompok) BSM Implan dapat mengakomodir kebutuha
pembiayaan bagi para anggota koperasi karyawan katgawan
perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan tetssddutnemiliki
koperasi karyawan, koperasi karyawan belum berpamga
dalam kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan dejugalah

karyawan terbatas.

. Pembiayaan Resi Gudangpembiayaan transaksi komersial dari

suatu komoditas/produk yang diperdagangkan secasadengan
jaminan utama berupa komoditas/produk yang dibidgai berada
dalam suatu gudanga tau tempat yang trkontrol agndependen

(independently controlled warehouse).
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. Pembiayaan PKPA, pembiayaan kepada Koperasi Karyawan
untuk Para Anggotanya (PKPA) adalah penyaluran jmerahn
melalui koperasi karyawan untuk pemenuhan kebutkloasumer
para anggotanya (kolektif) yang mengajuakn pembiaykeepada
koperasi karyawan. Pola penyaluran yang digunakedalah
executing (kopkar sebagai nasabah), sedangkansppesebiayaan
dari kopkar kepada anggotanya dilakukan dan merig@digung
jawab penuh kopkar.

. Gadai Emas BSM,pinjaman kepada perorangan dengan jaminan
barang atau emas berdasarkan ajadh wal ijarah.

. Pembiayaan Talangan Haji, pinjaman dana talangan dari bank
kepada nasabah khusus untuk menutupi kekurangara dan
memperoleh kursi atau seat haji dan apda saat gsdanBPIH.
Dana talangan ini menggunakan ak@addh wal ijarah

. Pembiayaan Isthisna’ BSM

Qardh, merupakan pinjaman kebajikan (belaarginbagi hasil),
bank hanya membebankan biaya administrasi kepadabaha
sebagai komisi pelayana@dst as service fee).

. ljarah Muntaiyah Bitamlilk, serupa dengan ijarah, adanya
komitme dari nasabah untukmembeli asset pada pkhivde sewa
dan pajak pemerintah trmasuk di dalam kontrak (masgo the
customer in contract).

Hawalah
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u. Salam akad jual beli suatu barang dimana harganya dibaya
dengan segera, sedangkan barangnya akan diser&hkagian
dalam jangka waktu yang disepakati. Perbedaan delsglaisna’
hanya terletak pada cara pembayarannya. Salam parabaya
harus di muka sedang pada Isthisna’ boleh di aivakngah atau
di akhir.

3. Produk Jasa

a. BSM Mobile Banking GPRS
Produk ini diberikan kepada nasabah fasilotas umekgakss
rekening yang dimilikinya dan melakukan transaksilatui tehnologi
GPRS dengan sarana telepon selular
b. BSM Net Banking
Fasilitas layanan bank yang dimanfaatkan nasabatukun
melakukan transaksi perbankan yang ditentukan dl@hk melalui
jaringan internet dengan sarana computer yangidimdsababh.
c. BSM Pooling Fund
Fasilitas yang diberikan oleh bank yang memudahi@sabah
untuk mengatur atau mengelola dana di setiap regeyang dimiliki
nasabah secara optimis sesuai keinginan nasababh.
d. Layanan ATM Prima dan Debit BCA
Pegayaan fitur BSNCard dan perluasan jaringan ATM dan EDC
yang menerima BSMcard sebagai alat transaksi. BSM card dapat

digunakan untuk tarik tunai, cek saldo, transfeaabhank anggota ATM
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Prima serta dapat dipergunakan sebagai alat pemarayang merchant-

nya menggunakan EDC BCA.

4.2PAPARAN HASIL PENELITIAN

4.2.1 ImplementasiGood Corporate GovernancéGCG) pada PT. Bank

Syariah Mandiri Cabang Malang.

Dalam pelaksanaanny@ood Corporate Governancg&CG) dilakukan
di kantor cabang dilaporkan kepada kantor pus&séulan sekali. PT. Bank
Syariah Mandiri (BSM) Cabang Malang melaporkan kiep®T. BSM Pusat
meliputi  aspek-aspek Transparacy accountability  responsibility,
independency, fairnestan pelaksanaatode of Conduc(CoC) pada Cabang.
Aturan-aturan itu tertulis pad&ood Corporate Governancdan Code of
Conduct(CoC)yang didalamnya mengatur tentang pelaksa@&z®@ dan kode

etik perbankan. PT. BSM sudah menerapkan GCG saijmin 2002.

Dalam penerapannya GCG PT. BSM Cabang Malang talakukan
tahapan persiapan untuk implementasi GCG karenaegroni hanyalah
dirumuskan oleh dewan direksi, komisaris, dan p&nperusahaan (Bank
Mandiri Tbk) untuk merumuskan pedoman peneragaood Corporate
Governancepada PT. BSM dan menyampaikannya untuk disossiiza
kepada karyawan di kantor cabang. Pada PT. BSMrgaldkalang melakukan
tahap implementasi yaitu meliputi sosialisasi, iméisasi dan implementasi.

Tahapan sosialisasi perlu dilakukan untuk mempeiken berbagai aspek
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yang terkait dengan GCG dan CoC, upaya untuk m@alisasikannya adalah
dengan cara memberikan pelatihan kepada karyawam Yeng meliputi
pelatihan dasar-dasar GCG untuk mensosialisasikiinp@nting GCG dan

penerapannya.

PT. BSM Cabang Malang juga melakukan tahapan esialua
penerapannya dengan cara menilai penerapan yaaluklin kantor pusat
dengarchecklist Good Corporate GovernandanCode of CondugtCoC) dan

hasilnya setiap bulan dilaporkan kepada kantortpusa

Aspek-aspelkGood Corporate Governan¢&CG):

1. Transparacy

Transparacyyang dilakukan PT. BSM adalah transparacy laporan
keuangan setiap bulanan dan triwulanan. Laporatemtunya di serahkan

dahulu ke kantor pusat dan dilaporkan secara kinfasil

Transparacy PT. BSM juga mengenai informasi yang yang
berkaitan dengan perusahan. Seperti diperbolehkammgsabah untuk
mengakses semua informasi tentang bank, sepesdtaelaporan keuangan
yang telah diaudit. PT. BSM Cabang juga mensossikan laporan
keuangannya melalui brosur, leaflet kepada nasdbatigan begitu nasabah
selakustakeholderdapat mengakses informasi sesuai dengan haknya. PT
BSM Cabang Malang transparasi dalam informasi y#ergait dalam

perusahaan seperti produk-produk, pendanaan, pgaanialan produk jasa.
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Informasi-informasi penting seperti sistem, kebdjak dan laporan kinerja
perusahaan hanya dapat diakses oleh pihak yanggmmtingan seperti,

kantor pajak dan BI.

Dalam hal keterbukaan PT BSM Cabang Malang jug&aier
dengan manajemen risiko. Dalam melakukan aktiitesbankannya, PT.
BSM Cabang Malang mengandung banyak risiko. Yasika pasar, risiko
likuidtas, risiko kredit dan risiko operasional. [&a hal menerapkan
manajemen risiko dalam perusahaan dengan adangamdi&ow Your
Consumer(KYC). Ini dilakukan untuk melindungi bank dan ahah dari
berbagai risiko, dengan mengetahui data nasabdterjpan, dan data

perusahaan lain.

2. Accountability

Accountability pada PT. BSM diwujudkan dengan kejelasan
tanggungjawabnya yang mewajibkan semua karyawan akuiehn
aktifitasnya sesuai denggab descriptioanya. Dalam PT. BSM Cabang
Malang tidak terdapat perangkapan tugas dan jabd€anyawan juga
berpegang teguh kepada aturan etika dan pedomalakpe(Code of
Conducj yang telah disepakati. Dalam menerapkan CoC FBSM Eabang
Malang melakukan penerapan budaya kerja PT. BSM) yhsebutShare
Value PT. BSM yaitu Excellent (Imtiyazz), Teamwork (‘Amal Jama’iy),
Humanity (Insaaniyah),Integrity (Shiddiq), Customer focugtafdhilu Al-

‘Umalaa).
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Dalam PT. BSM ini CoC mempunyai kendala yaitu suiser
belum berjalan dengan evektif yang dimana pihalgyaengarahkan GCG
belum berjalan dengan efektif dan adanya pihakkpieng terkait dalam
proses pengadaan barang dan tidak ditindaklanptingenemuan

penyimpangan.

Dalam mengaplikasikan akuntabilitasnya melalui peman
reward dan punishmentsystem Reward diberikan kepada karyawan yang
telah mencapai tergetKéy Performance Indicatbryang meliputi target
pembiayaan, efisiensi, layanan dan kepatuhan. Rembeward PT. BSM
Cabang Malang meliputi: tunjangan uang cuti, botafsunan, pensiun,
fasilitas kesehatan keluarga hingga anak ke 3 pdamberian beasiswa bagi

keluarga karyawan yang berprestasi.

Pemberiarpunishmentiberikan kepada karyawan yang melanggar
hukum dan tidak patut terhadap etika dan dapat emggu usaha dan
mencemarkan reputasi sehingga perusahaan tidak endmn toleransi
terhadap ketidakpatuhan dalam pelaksanaan dalaaksaslakan kode etik.
Dalam penerapannya PT. BSM Cabang melakukan peambesanksi,

pelanggaran disiplin, scorsing, surat sanksi, daatscoring.

3. Responsibility

PT. BSM Cabang Malang melakukan kepatuhannya kepHda
yang berlaku yang dikeluarkan oleh Bl sebagai rguldan fatwa DPS dan

DSN sebagai pengawas syariah. Dalam hal patuh kefldsebagai
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regulatoradalah patuh dalam hal pengungkapan informasangriteuangan
publikasi bulanan dan laporan keuangan publikasvutanan, patuh
terhadap Peraturan Bl tentang CAR, patuh tentaref salaran Bl, tentang

Batas Minimum Pemberian Kredit, tentang kerahasieank.

Dalam bidang kesejahteraan karyawan PT. BSM CalMaigng
telah mengupayakan peningkatan kesejahteraan legarganya seperti
memberikan tunjangan kesehatan hingga anak ke @per&kan uang cuti,
THR, bonus tahunan, serta memberikan fasilitas bagk karyawan yang

berprestasi.

PT. BSM Cabang Malang juga mempertanggungjawabkan
sosialnya dengan memberikan pinjaman gardul ha88R pada PT BSM
yng diambilkan dari dana ZIS untuk menggulirkan goaon-program

berdaya guna dn bermannfaat bagi penerima bantuan.

PT. BSM Cabang Malang juga menerapkan pengendaitam
dalam yang dikenal dengan istilah WASKAT (pengawasaelekat).
WASKAT ini untuk pengendalian diri karyawan ini agearyawan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari dapat melakukaraisedak terlepas dari

prosedur dan aturan main yang telah ditetapkan.

4. Independency

Dalam rangka penerapan GCG perusahaan harus diksdohra

independen sehingga masing-masing insan perusahatn saling
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mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh piaak Dalam hal ini PT.
BSM bebas dari benturan kepentingan Cdr(flict of Interest yang
mengatur: bank harus bertanggung jawab yang menmkegk bank bisa
mengakibatkan kehilangan reputasinya, bank tidakehbanemberikan
fasilitas pembiayaan kepada diri sendiri dan kejaaya, bank juga

terhindar dari dari kegiatan politik.

PT. BSM juga tidak menerima hadiah dari pihak managan
dalam bentuk apapun. Agar menjaga agar tidak nmamehadiah adalah
dengan mewajibkan karyawan menulis surat pernyayaag menyatakan
tidak akan menerima pemberian dalam bentuk apapika karyawan
menerima hadiah guna pencairan pembiayaan PT. Bl anemberi

sangsi yang tegas dan jika pelanggaran itu bergaan akan di PHK.

PT. BSM Cabang Malang juga diwajibkan menjaga rahas
nasabah dan transaksi keuangan. Tetapi perlakudidak berlaku untuk
kepentingan perpajakan, penyelesaian piutang Bang gudah diserahkan
kepada Badan Urusan Piutang dan Lelang NegaraPdmtisan Piutang

Negara, kepentingan peradilan dalam perkara pidana.

Independensi ini juga berkaitan dengan keputusanbfgaan
yang diwujudkan dengan keputusan pengambilan peaoe dengan

menganalisa 5 C dan 7A.

5. Fairness
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PT. BSM Cabang Malang memperhatikan kepentingan
stakeholderdengan penyajian yang wajar tentang bagi hasidgeatan
bank. Sehingga nasabah bisa mengetahui dan membpangkan risiko
yang mungkin dihadapi apabila menginvestasikan mgnadi BSM. Bagi
karyawan pelaksanaaReward and punishmeikepada pegawai antara
lain Tunjangan Prestasi Unit Kerja (TPUK) per triany insentif dan
bonus, penerapan sanksi bagi pegawai yang melamfigigtin berupa
pembianaan, peringatan (SP1,SP2,SP3), dan PHK kagrawan
bermasalah Hraud), melakukan mutasi, pemberian apresiasi berupa

penghargaan bagi pegawai/cabang yang berprestasi.

4.2.2 Keterkaitan Good Corporate GovernancgdGCG) dengan risiko

perbankan.

Dalam pengembangan manajemen risiko PT. BSM Calbdalgng

memonitor secara keseluruhan terhadap aktivitabap&annya. PT. BSM

Cabang Malang melakukan monitoring dan mengembairi@erprice risk

managementERP). Program kerja ERP untuk memantau perkeminaagak

cabang mengenai penanganan terhadap risiko:

1. Pemutakhiran manual kebijakan dan pedoman opegdsion

2. Optimalisasi organisasi manajemen risiko.

3. SIMRIS (Syariah Mandiri Risk Information Systgm
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4. Penetapan limit Risiko

5. Pengembangan perangkat analisis pembiayaan.

Selain bank cabang terdapat tugas pengelolaan origlengan
menggunakan FRRF{nal Rate of Retum yaitu melakukan perhitungan
terhadap proyeksi keuntungan yang dicapai PT BSMgale dibandingkan
dengan risiko yang dihadapi. Proses pengelolaéton@ng dihadapi PT BSM

Cabang Malang adalah:

1. Identifikasi dan pemetakan risiko.

2. Kualifikasi atau menilai peringkat risiko.

3. Menegaskan profil risiko dan rencana manajemekarisi
4. Mengendalikan Risiko

5. Solusi dan implementasi tindakan terhadap risiko.

6. Pemantauan dan kaji ulang manajemen risiko.

Dalam mengimplementasikan tata kelola perusahaang yhaik
perusahaan/perbankan sarat akan risiko. Agar GQgaldre dengan efektif
bank diharuskan mengelola risikonya dengan baik. BIM Cabang Malang

terdapat beberapa risiko:
1. Risiko pasar

Risiko pasar ditimbulkan karena pergerakan nil&atubanking

book. PT BSM tidak mempunyai banking book karenebgekan syariah
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tidak diperkenankan memiliki portofolio untuk dipegangkan. PT BSM
menggunakan ini untuk kebutuhan nasabah seperét-surat berharga

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SBWI).
2. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas di dalam PT. BSM Cabang Malangpatdua risiko
yaitu risiko kelebihan dana dan risiko dan risikardna kekurangan dana.
Untuk menjaga agar resiko likuiditas ini tidak &etj kebijakan manajemen
likuiditas yang dapat dilakukan antara lain dengaenjaga asset jangka
pendek, seperti kas. Dan jika PT BSM Cabang Malangmiliki
kekurangan likuiditas karena adanya penarikan Hessaran dari nasabah
cara mengelola risiko ini dengan cara meminjam dartar kantor cabang
lain yang memiliki kelebihan likuiditas.

3. Risiko Kredit

Untuk mengelola risiko kredit ini, PT. BSM Cabangalsing
melakukan analisis yang disebut 5 C dan 7A, melakuscorsing model

untuk menghitung risiko.

4. Risiko Operasional

Risiko ini meliputi kesalahan manusia, proses datem. Risiko
manusia ini diakibatkan karena kesalahan manbsiadn erroj. Ini dapat
diatasi dengan memberikan pelatihan yang tepatkdrigroses ini untuk

memastikan bahwa nasabah sudah mendapatkan pelagamgbaik sesuai
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dengan ketentuan hukum dan peraturan pemerintdRiaiko sistem ini
berhubungan dengan operasional berbankan sepestlakan proses
pemasukan data. Risiko proses dan sistem ini ddifaiggulangi dengan

SOP Gystem Operational Prosedur
4.3ANALISIS PEMBAHASAN PENELITIAN

4.3.1 ImplementasiGood Corporate GovernancéGCG) pada PT. Bank

Syariah Mandiri Cabang Malang.

Dalam melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola g&naan yang baik,
oleh segenap manajemen dan pekerja, PT BSM Cabaalgan{yl telah
menetapkan beberapa pedoman tata kelola perusghagndiarahkan sesuai
denganbest practicetata kelola perusahaan yang berlaku. Sebagai Bamng
beroperasi dengan sistem syariah, PT. Bank Syaviahdiri berkewajiban
untuk memenuhi ketentuan-ketentuan Bl termasuk mg&aikan ketaatannya

terhadap ketentuan Peraturan bank Indonesia (P&18/M/PBI/2006.

1. Transparacy (Keterbukaan)
Dalam penerapan aspek ini, PT BSM Cabang Malangpueyai
kriteria sebagai berikut:
a. Transparansi dalam hal laporan keuangan
Transparacyyaitu keterbukaan bank dalam memberikan informasi
yang menyangkut material yang relevan dalam prgss=sgambilan
keputusan stakeholder. Untuk itu diperlukan lapdtenangan pada PT

BSM Cabang Malang digolongkan menjadi:
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1) Laporan Keuangan Publikasi
a) Laporan Keuangan Publikasi Bulanan
Laporan keuangan/publikasi bulanan adalah laporrarkgan
yang disusun berdasarkan Laporan Bulanan Umum (LB&RNg
disampaikan ke Bl dan diterbitkan setiap bulan me&nBBI selambat-
lambatnya 75 hari sesudah bulan pelaporan. Lag@aangan bulanan
memuat sebagai berikut:
(1) laporan keuangan terdiri dari:
(a) Neraca
(b) Laporan Laba/Rugi
(2) Komitmen dan Kotigensi
(3) Rincian kualitas aktiva produktif
(4) Penyisihan atas penghapusan aktiva produktif yatah tdibentuk
dibandingkan dengan penyisihan penghapusan aktbaktif yang
wajib dibentuk.
(5) Perhitungan kewajiban penyedia modal minimum.
2) Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan
Laporan keuangan ini didasarkan pada SAK yang kerdan
diterbitkan setiap triwulanan menurut PBI. Lapoanharus disajikan
dalam rupiah dan meliputi:
laporan yang terdiri dari:
(1) Komitmen dan Kotigensi

(2) Jumlah penyediaan dana kepada pihak terkait
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(3) Kualitas Aktiva Produktif, kredit properti yang dstrukturisasi.
(4) Penyisihan atas penghapusan aktiva produktif yasight
dibentuk dibandingkan dengan penyisihan penghapagtina
produktif yang wajib dibentuk.
(5) Presentase pelanggaran dan pelampauan batas maksima
pemberian kredit.
(6) Perhitungan kewajiban penyedia modal minimum.
(7) Laporan sumber penggunaan dana kebajikan.
(8) Perhitungan kewajiban penyedia modal minimum.
(9) Rasio Posisi devisa netto.
(10) Beberapa rasio keuangan bank
(11) Aktiva yang dijaminkan.
Dengan berdasarkan uraian diatas dapat dikatakemabBT BSM
Cabang Malang telah melakukan aspakisparacydalam hal pelaporan

laporan keuangan pada Bl selaku regulator.

b. Transparacy atas informasi yang terkait dengan perusahaan
Dalam PBI tentang GCG Perbankan pasal 58. Bankbwaji
melaksanakan transparansi informasi mengenai prddokpenggunaan
data nasabah Bank dengan berpedoman pada persydsatdata cara
sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesiatang
Transparansi Informasi Produk Bank dan Penggunaata [Pribadi

Nasabah.
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Untuk memperkuat struktur GCG dalam hal keterbukaan
diwujudkan oleh PT. BSM Cabang Malang melalui pgkatan
kualitas keterbukaan informasi, antara lain dipkibkannya nasabah
untuk mengakses semua informasi tentang bank,tsepeaca, laporan
keuangan yang telah diaudit. PT. BSM Cabang jugaspmalisasikan
laporan keuangannya melalui brosur, leaflet kepagabah.

Informasi-informasi penting seperti sistem, kelkdak dan
laporan kinerja perusahaan hanya dapat diakses pledk yang
berkepentingan seperti, kantor pajak dan Bl. Halylaag tidak boleh
diketahui pihak luar termasuk nasabah adalah tgntahasia-rahasia
bank yang jika diketahui oleh pihak luar akan méaiggtkan
terganggunya kegiatan dalam bank tersebut. Masgadan pemangku
kepentingan juga dapat memperoleh informasi mengemkembangan

perusahaan melalui websitavww.syariahmandiri.co.id Dengan

demikian pihak-pihak berkepentingasigkeholdersmudah mengakses
informasi sesuai dengan haknya.

Aspektransparacydalam hal ini PT BSM Cabang Malang telah
melakukantransparacyatas informasi yang terkait dengan perusahaan
yang dapat dilihat pada halaman 90 poin 4.1.7.dapat dikatakan
bahwa PT. BSM Cabang Malang telah melaksanakark aispgaracy

terkait dengan keterbukaan informasi ini dengak.bai
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c. Keterbukaan mengenai risiko yang dihadapi perbankan

Aspek keterbukaan juga berkaitan dengd&nterprice Risk
Management(ERP) atau manajemen risiko. Dalam mengelola bisitis
selalu dihadapkan dengan risiko daturn (resiko dan pendapatan). Adapun
macam-macam risiko yang mungkin dihadapi Bank &paklandiri adalah
risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasion&lalam menjalankan
aktivitas bisnisnya PT. Bank Syariah Mandiri mekiiproduk-produk yang
mengandung risiko seperti pembiayaan mudhrabah.ikbEmpula risiko
yang diakibatkan karena ketidakjujuran dan kecuaangasabah dalam
melakukan transaksi. Oleh karena itu para pejaak lsyariah harus dapat
mengendalikan risiko seminimal mungkin dalam rangkemperoleh
keuntungan optimum.

Wujud penerapan manajemen risiko pembiayaan padaBBM
Cabang Malang adalah adanya Sist&mow Your CustomergKYC),
dengan cara mengetahui data pribadi nasabah yaiguthdapat pekerjaan,
data perusahaan dan data keuangan lain. Sistebeiképentingan untuk
melindungi kepentingan Bank dan kepentingan nasabaimgan adanya
prinsip tersebut, bank menjadi lebih berhati-hatath memberikan bantuan
kredit dengan memperhitungkan segala kemungkinag w&an terjadi. Di
samping itu, penerapan prinsip ini dimaksudkan kinttnencegah

dipergunakannya bank sebagai sasaran atau samguc@® uang, terutama
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dari hasil korupsi, oleh nasabah bank. Hal ini kdikan Bank Syariah
Mandiri Cabang Malang untuk melindungi bank darirbagai risiko.
Penerapan sistem KYC ini telah dijalankan oleh FSMBCabang Malang
sejak tahun 2002. Dalam wujud penerapan tentargytkgtaan mengenai
risiko yang dihadapi bank PT BSM Cabang Malanghtefelakukan sistem
Know Your ConsumergKYC) dan dapat dikatakan PT BSM sudah

menerapkan aspetanparacyini dengan baik.

2. Accountability (Akuntabilitas)

Akuntabitas yaitu menyangkut kejelasan akuntakiliiang berarti
bank wajib menyampaikan kejelasan fungsi dan pafsan
pertanggungjawaban setiap organ bank.

a. Kejelasan Fungsi, Struktur dan Tanggung Jawab dalam

Organisasi

Dalam hal kejelasan fungsi dan tanggung jawab s&aayawan PT
BSM Cabang Malang diharuskan melaksanakan sesuagadeob
discription sesuai dengan jabatan dan tugasnya. PT BSM CdWalamg
tidak terdapat perangkapgaob discription dalam melakukan aktivitas

bisnisnyd. Dalam PT BSM Cabang Malang tidak terdapat perapak

! Jika ada permasalahan di luar tanggung jawabyitieperti TIMAccount OffiefAO berpindah
jabatan keBack Office Officerdan dalam penanganan pemberian pembiayaan térkapdala
maka karyawan yang berpindah jabatan Back Office Officerkembali akan menangani
pembiayaan yang bermasalah tersebut untuk memimaehgatasi permasalahan. Dan ini bukan
perangkapan jabatan tetapi karyawan tersebut hamgmbantu karena TIMAccount Officer
mengetahui riwayat pembiayaan dalam PT. BSM cabadgng.
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tugas dan jabatan. Ini dapat dikatakan bahwa PT B8&lakukan
aktivitas bisnisnya telah terarah sesuai dengdn discription kantor

Cabang.

a. Pedoman Perilaku Code Of Conduct)

Di dalam melaksanakan akuntabilitasnya setiap opgansahaan
dan semua karyawan harus berpegang pada etikas lolani pedoman
berperilaku Code of Condugtyang telah disepakati. Kode Etik dalam
tingkah laku berbisnis di perusahad&ode of Corporate and Business
Conduc)” merupakan implementasi salah satu prinSipod Corporate
GovernancgGCG). Kode etik tersebut menuntut karyawan & pimap
perusahaan untuk melakukan praktek-praktek etikivigang terbaik di
dalam semua hal yang dilaksanakan atas nama paamsaApabila
prinsip tersebut telah mengakar di dalam budayasad@andorporate
culture), maka seluruh karyawan & pimpinan perusahaan akansaha
memahami dan berusaha mematuhi “mana yang boleh"rdana yang
tidak boleh” dilakukan dalam aktivitas bisnis perugan.

Pedoman pengembangan sikap PT BSM dirangkum daboahk
buku "Good Corporate Governand&CG) danCode of ConductCoC).
GCG dan CoC ini merupakan landasan mengarahkan dan
mengembangkan pola pikir dan perilaku sehingga tdaembudayakan
iklim berorganisasi yang sehat serta memperkuaitkoem perusahaan.

Dalam penerapan GCG ini juga dilihat dari penerapadaya

kerja PT BSM Cabang Malang yang tertuang da&imared ValuedPT.
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Bank Syariah Mandiri Cabang Malang vyaitExcellent (Imtiyazz),
Teamwork(‘Amal Jama’iy), Humanity (Insaaniyah)]ntegrity (Shiddiq),
Customer focugtafdhilu Al-‘Umalaa).

Di dalam penerapan accountabilitas pada aspek Co®B3%M
mempunyai kendala yaitu supervisi belum berjalamgde efektif, yang
dimana pihak yang mengarahkan GCG belum berjalargade efektif
dan adanya pihak-pihak yang terkait dalam proseggmaan barang dan
tidak ditindaklanjutinya penemuan penyimpangan.abalhal ini PT
BSM Cabang Malang belum bisa menerapkan asmsountability
dengan baik karena masih adanya penyimpangan.rigeatpek CoC ini
hendaknya pihak perusahaan mengkaji ul@uogle of Conduc{CoC)
perusahaan.

b. Reward And Punishment System

Selain kejelasan fungsi, struktur dan tanggung lavdalam
organisasi dan pedoman perilaku, akuntabilitas jdggat diaplikasikan
melalui Reward and Punishment SysteRemberian penghargaan akan
dilakukan sesuai dengan aturan yang sudah ditetap&i berdasarkan
prestasi kerja maupun pengabdian yang telah ddéerikkepada
perusahaan, sistereward dijalankan secara adil dan transparan kepada
semua pihak.

Pemberiarreward PT BSM Cabang Malang meliputi: tunjangan
uang cuti, bonus tahunan, pensiun, fasilitas keaahleeluarga, program

beasiswa bagi keluarga karyawan yang berprestasiukUpemberian
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reward PT BSM Cabang Malang berpatok kepaday Performance
Indicator (KPI) yang ditentukan oleh kantor pusat. Biasangaydt di
dalam kantor Cabang meliputi: target pembiayaargetapendanaan,
target efisiensi, target layanan, target kepatuAgabila karyawan dapat
mencapai dari target yang ditentukan maka karyaveasebut akan
mendapatkanreward Pemberian penghargaan akan dilakukan sesuai
aturan yang telah ditetapkan baik berdasarkan gwmiedterja yang
diberikan kepada perusahaan, sistem reward itupalamkan secara adil
dan transparan kepada semua pihak.

Sebaliknya punishment sistem tidak hanya berkaitan dengan
tindakan yang melanggar hukum tetapi berhubungala plengan
ketidakpatuhan terhadap etika. Terhadap tindakamg yidak pantas
dilakukan, walaupun kelihatannya tidak melanggakulu, yang dapat
mengganggu usaha dan mencemarkan reputasi seliaggesahaan tidak
memberikan toleransi terhadap ketidakpatuhan datetaksanakan kode
etik yang diwujudkan dalam perilaku yang tidak eRkinismendi dalam
PT. BSM Cabang Malang dapat dikatagorikan sebasyéiui:

1) Sanksi

Sanksi adalah hukuman yang dikenakan kepada pedanena
melanggar peraturan.

2) Pelanggaran Disiplin

Pelanggaran disiplin adalah pelanggaran terhadagalese

peraturan yang mendukung seluruh kegiatan bank.
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3) Scorsing

Scoring adalah tindakan yang dikarenakan kepadaawsg
berupa pembebasan dari tugas dinas bank yang kdibekepadanya
dimana pegawai yang bersangkutan tetap masuk &elgaa menjalani
masa scorsing, sesuai penugasan yang ditentukamiemoleh bank.

4) Surat Sanksi

Surat sanksi adalah surat bank yang berbentuk siase dibuat
dan diterbitkan khusus untuk menyatakan bahwa paigdikenakan

sanksi karena melakukan pelanggaran disiplin.

5) Surat Scorsing

Surat skorsing adalah surat yang berbentuk surptitésan,
dibuat dan diterbitkan khusus untuk menyatakan bahyegawai
dikenakan scorsing karena pegawai diduga melakuyb@anggaran
disiplin.

Dalam hal pemberiameward and punishment systeRT. BSM
Cabang Malang telah melakukan penerapannya dengién Dimana jika
terjadi penyimpangan akan dibprinishmenyang sesuai.

3. Responsibility
PertanggungjawabanRésponsibility merupakan prinsip dasar GCG.

Aspek yang terpenting dalam prinsip ini adalah ppeiagelolaan bank yang
sesuai dengan regulasi dan aspek kesehatan bank.

a. Kepatuhan Terhadap Perundang-Undangan yang Berlaku
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Responsibility diartikan sebagai ketaatan perusahaan terhadap
UU/Aturan yang dikeluarkan pemerintah sebagai pggarkekuasaan
secara legal formal dalam sebuah negara. Tentanygifuepatuhan yang
dilaksanakan di BSM Cabang Malang ini diwujudkamgbn taat pada
aturan yang dikeluarkan Bl sebagai regulator déawaeDPS dan DSN
sebagai pengawas dari Bank Syariah.Dalam hal papada Bl sebagai
regulator adalah patuh dalam hal pengungkapan informasiangnt
keuangan publikasi bulanan dan laporan keuangalikpsbtriwulanan,
patuh terhadap Peraturan Bl tenta@gpital AdequacyRatio (CAR)
minimal tercapai 12 %, patuh tentang surat edarhnte®itang Batas
Minimum Pemberian Kredit 30%, tentang kerahasiaamkp patuh
tentang pengungkapan laporan keuangan bulanarridattahan kepada
BI.

Pada PT. BSM Cabang Malang juga menerapkan pealigmd
intern dalam yang dikenal dengan istilah WASKAT rgawasan
melekat). Pengendalian intern ini digunakan untrkig jenis transaksi.
Dalam WASKAT ini pengendalian diri sendiri merupakdapisan
pertama dan utama dalam diri setiap karyawan. ispkmgendalian diri,
karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari tiddkepas dari
prosedur dan aturan main yang telah ditetapkanarDasistem dan
prosedur yang diciptakan, secara tidak disadat cletiap karyawan,
dimasukkan unsur-unsur kontrol yang menyatu depgasedur tersebut.

Hal ini sudah menjadi sebuah budaya dalam BSM larbantuk
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pengendalian intern tersebut telah melekat pad@nsikerja setiap
karyawan.

Dalam hal kepatuhan terhadap undang-undang yarnakbelPT
BSM Cabang Malang telah mematuhi UU yang berlakan dapat
dikatakan bahwa PT BSM Cabang Malang telah menara@spek
accountabilitypoin patuh terhadap UU dengan baik.

b. Tangung Jawab Kepada Karyawan

Sebagai salah satu pemangku kepentingan, karyawga j
memperoleh hak untuk diperlakukan sesuai dengaenietin yang
berlaku oleh perusahaan. Adapun upaya PT. BSM Qaldatang dalam
rangka tanggung jawab kepada karyawan adalah harelakukan
tanggung jawabnya yang dapat berupa pemberéawmard prestasi
karyawan, peningkatan kopetensi karyawan sepaitiitig karyawan.

Dalam bidang kesejahteraan, PT. BSM Cabang Malangs t
menerus mengupayakan adanya peningkatan kesemht&eayawan
kepada keluarganya, antara lain dengan adanya pemienjangan-
tunjangan lain, memberikan fasilitas kesehatangtgl sampai anak ke-
3, tunjangan uang cuti, Tunjangan Hari Raya (THB)nus tahunan,
serta memberikan fasilitas program beasiswa untak &aryawan yang
berprestasi.

Dalam hal tanggung jawab kepada karyawan PT BSMaiab
Malang telah memberikan pertanggungjawaban kepagawan dengan

baik.
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c. Corporate Social Responsibility (CSR)

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah kewajibarsghaan
untuk berbuat dengan cara tertentu yang ditujukatuku melayani
kepentingannya sendiri maupun kepentingaakeholders. Stakeholder
disini diartikan sebagai siapa saja yang ada ddiagkungan eksternal
yang terlibat secara langsung pada perusahaan rasmupengaruhi
kegiatan perusahaan. Prinsip pertanggungjawabandiggbut dengan
Corporate Sosial Responsibility

BSM LAZNAS BSM UMAHRdalah Lembaga Amil Zakat yang
didirikan oleh Bank Syariah Mandiri sebagai wujddrporate Social
Responsibility (CSR). Lembaga ini berfungsi membantu meringankan
beban penderitaan saudara sesama dengan cara fnikamb@njaman
modal kerja tanpa marjin, memberikan beasiswa leppélajar tak
mampu hingga menyalurkan bantuan dana kepada khuaiad

Salah satu pertangungjawaban sosial BSM Cabang niglala
adalah memberikan pinjaman lunak yang diseQatd dan pinjaman
kebajikan yang dikenal denga@ardul Hasan Pinjaman tersebut
diambilkan dari dana ZIS yang ada dalam LAZNAS BSMgas utama
lembaga ini adalah menggulirkan program-programgyberdaya guna
dan bermanfaat bagi para penerima bantuaosiahikin terutama di
kantong-kantong kemiskinan, daerah kritis dan beacalengan tanpa

mengabaikan prinsip-prinsip syariah yang menjadjakah dalam
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melangkah. Pelaksanaannya dengan mengoptimalkanesutaya insani
dan jaringan Cabang-cabang BSM di seluruh Indonesia
Dalam hal IndependencyPT BSM Cabang Malang telah

melakukan CSR dengan baik.

4. Independency

Bank harus menghindari terjadinya dominasi yangktidvajar oleh
stakeholdersnanapun dan tidak terpengaruh oleh kepentingainadegerta
bebas dari benturan kepentingaorfflict of interest Bank dalam mengambil
keputusan harus objektif dan bebas dari segalaaekdari pihak manapun.

Dalam rangka penerapa®ood Corporate GovernancéGCG),
perusahaan harus dikelola secara independen sahingging-masing insan
perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak diipdaérvensi oleh pihak
lain.

a. Conflict Of I nterest

Seluruh karyawan & pimpinan perusahaan harus dapatjaga
kondisi yang bebas dari suatu benturan kepentigamflict of interest
dengan perusahaan. Suatu benturan kepentingan dmplml bila
karyawan & pimpinan perusahaan memiliki, secaragdang maupun
tidak langsung kepentingan pribadi didalam menghasustu keputusan,
dimana keputusan tersebut seharusnya diambil sebgektif, bebas dari

keragu-raguan dan demi kepentingan terbaik danga¢raan.
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Di dalam Conflict of Interest PT. BSM, perusahaan telah
mengatur bahwa setiap insan perusahaan harus:
1) Seluruh jajaran Bank harus bertindak terhormattdatanggung jawab
serta harus bebas dari pengaruh yang memungkinikanghya
obyektifitas dalam pelaksanaan tugas atau meng&kibaBank

kehilangan bisnis atas reputasinya.

2) Seluruh jajaran Bank harus mengetahui dan menyadagiatan-
kegiatan yang mungkin akan menimbulkan benturaerki&pgan, serta
wajib menghindarinya. Jika kegiatan tersebut tidiapat dihindari,

maka harus segera dilaporkan kepada atasan langsung

3) Seluruh jajaran Bank tidak diperkenankan memberigarsetujuan
dan atau meminta persetujuan atas fasilitas pemaimyserta tingkat

margin/bagi hasil khusus maupun kekhususan laionyak:

a) Dirinya sendiri

b) Keluarganya

c) Perusahaan dimana ia dan atau keluarganya memgkepeitingan.

4) Seluruh jajaran Bank harus meghindarkan diri dagiktan yang
berhubungan dengan suatu organisasi dan atau dodiyiang

memungkinkan terjadinya benturan kepentingan.
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5) Seluruh jajaran bank tidak diperkenankan menjadiaman baik
langsung maupun tidak langsung, baik rekanan ubtwkng ataupun

jasa bagi Bank.

6) Seluruh jajaran Bank, akan menggunakan fasilitassdanbernya serta

peralatan Bank hanya untuk kegiatan Bank.

7) Seluruh jajaran Bank tidak dapat diperkenankan g barang-
barang milik Bank untuk kepentingannya sendiri,ukeja ataupun

kepentingan pihak luar lainnya.

8) Seluruh jajaran Bank hanya melakukan transaksi rigeku
perdagangan valuta asing, logam mulia, transakgatle dan barang
lainnya untuk kepentingan sendiri apabila tidakjatir benturan
kepentingan, pelanggaran peratuirasider tradingdari Bapepam, dan

peraturan perundang-undangan yang lainnya.

Bahwa PT BSM Cabang Malang telah bebas dari bamtura
kepentingan donflict of interegt Jika ada yang tidak menerapkan
maka karyawan tersebut akan memperoleh sanksitggag.

b. Tidak Menerima Pemberian dalam Bentuk Apapun

Pada PT BSM Cabang Malang tidak menerima pembeiasm
bentuk apapun yang dapat mempengaruhi pengami@lautusan, dalam

hal ini adalah pembiayaan. Pernyataan tentang glemas tidak akan
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menerima hadiah dalam bentuk apapun dinyatakan patianan 102.
Adapun jenis-jenis pemberian adalah sebagai berikut

1) Hadiah

Tidak menerima pemberian dalam bentuk apapun sepert
pemberian hadiah atau imbalan. Termasuk dalam pgngei hadiah
atau imbalan adalah salah satu dari bentuk sebagéut:

a) Uang Tunai

b) Surat Berharga

c) Barang-barang yang dapat dimanfaatkan dalam wakta |

d) Komisi

e) Potongan Harga Khusus

f) Konsesi Harga

g) Barang-barang khusus kebutuhan pribaie€ial personal

item)

h) Special personal servicegpenggunaan fasilitas milik
nasabah, relasi atau rekanan seperti villa, keadaan lain

sebagainya.

2) Bingkisan
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Bingkisan adalah barang yang penggunaannya untoitidean
sehari-hari seperti makanan/minuman, bunga, dannyai sebagai
ungkapan tanda/rasa simpati.

3) Barang Promosi

Barang promosi adalah barang yang digunakan olatk Baéau
perusahaan nasabah/rekanan untuk tujuan-tujuan ogroantara lain;
agenda, paying kalender, ballpoint, dan barangrgal@n yang memang
dibuat untuk tujuan tersebut.

4) Hubungan Keluarga

Hubungan keluarga adalah hubungan keluarga dantadian
Komisaris, Manajemen, serta seluruh pegawai Baekua Anggaran
Dasar Bank dan SK Direksi Bank Indonesia No. 31/HEP/DIR/
tanggal 31 Desember 1998.

Dalam peraturan ini, maka yang dianggap sebagaurigan
keluarga adalah:

a) Orang tua (kandung/tiri/angkat)

b) Adik/kakak (kandung/tiri/angkat)

c) Suami/lsteri

d) Anak (kandung/tiri/angkat)

e) Suami/lstri dari anak (kandung/tiri/angkat)

f) Kakek/nenek (kandung/tiri/angkat)
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g) Cucu (kandung/tiri/angkat)

h) Adik/kakak dari suami/isteri

i) Suami/lsteri dari adik/kakak (kandung/tiri/angkat)

j) Orang Tua dari Suami/lsteri

Jika karyawan menerima hadiah guna pencairan pgadniaPT.
BSM Cabang Malang akan memberi sangsi yang tegagkdapelanggaran

itu termasuk pelanggaran berat karyawan terselaut dkPHK.

c. Informasi Rahasia

Rahasia Bank adalah segala sesuatu yang berhubutegegan
keterangan mengenai Nasabah Penyimpan dan Simp&asaiah. Bank
wajib merahasiakan segala sesuatu yang berhubweysgan keterangan
mengenai Nasabah Penyimpan dan Simpanan Nasab&2/F2000:
3).

Pengelolaan kerahasiaan data nasabah dan perbdiskapulkan
telah memadai dan tidak ada temuan dari audit Bigyberdampak
material, risiko operasional serta penurunan tihgkesehatan Bank.
Dalam pengelolaan rahasia bank PT. BSM Cabang Malan

1) Setiap permintaan informasi dari pihak luar haritnabklanjuti
sesuai dengan kebijakan prosedur dan jika ada kanalgarus minta

petunjuk atasan sebelum memberikan jawaban.
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2) Informasi yang diterima oleh pegawai hanya diparkan bagi

kegiatan operasional bank.

3) Penyebaran informasi harus dilakukan secara htitdaa diberikan

untuk pihak yang berkepentingan (informasi saldzabah)

4) Kerahasiaan data nasabah harus terjaga denganoledikseluruh

jajaran unit kerja.

5) Pegawai harus menjaga kerahasiaan data pegawardeadk (gaji,

job grade

6) Pegawai dilarang menyebarluaskan informasi ke pllraktentang:

a) Kegiatan bank dengan pemerintah RI

b) Kebijakan internal serta prosedur kerja bank.

c) Management Information SystiiS yg berupa data dan

laporannya.

d) Data karyawan

PT BSM Cabang Malang telah menjaga rahasia nasdbaah
informasi nasabah. Pihak-pihak lain yang dapat rakses informasi ini
adalah untuk kepentingan perpajakan, penyelesdigang bank yang
sudah diserahkan kepada Badan Urusan Piutang dalangLe

Negara/Panitia Urusan Piutang Negara, kepentingamadpan dalam
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perkara pidana. Dalam hal ini PT BSM Cabang Malteigh menjaga
informasi rahasia dengan baik.

d. Independensi Pengambilan Keputusan Pembiayaan

Selain itu prinsip independensi di PT. Bank Syardandiri
Cabang Malang diwujudkan dalam independensi pentgmikeputusan
pembiayaan. Pembiayaan ini sangat rentan dengdko, i€hingga setiap
pembiayaan di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Maldrarus
memperhatikan asas-asas pembiayaan yang sehagmimsdrkan prinsip
kehati-hatian. Untuk itu sebelum memberikan pendmay bank harus
melakukan penilaian yang seksama terhadap berbagek.

Dalam menyalurkan pembiayaan, PT. Bank Syariah Miand
Cabang Malang meiliki analisis pembiayaan yanghilisdengan metode
5 C ditambah 7A yang diterapkan di PT. Bank SyaNmndiri Cabang
Malang adalah sebagai berikut:

1) Character (karakter)

Karakter nasabah merupakan gerbang utama yang tidenspuh
dalam proses pembiayaan. Penilaian ini dimaksudkdok mengetahui
kejujuran dan itikat baik calon debitur untuk melandan mengembalikan
pinjamannya, sehingga tidak akan menyulitan Barkediudian hari.

Untuk mengetahui baik buruknya karakter nasabah, BIM
Cabang Malang melakukan hal-hal sebagai berikut:

a) Verifikasi data, dilakukan dengan cara menpelajavayat hidup

nasabah.
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b)

d)

f)

2)

122

Melakukan wawancara dengan nasabah. Apabila datdenview
terdapat kesalahan yang prinsip. Misalnya nasabahggunakan
riswah agar pengajuannya dapat disetujui oleh pihak lmaaka hal

ini bisa merupakan indikasi awal itikad buruk.

Trade checkingmelakukan pengecekan melalui rekan bisnis seperti
pesaing, pemasok, dan konsumen nasbah berkaitagardesifat,
karakter dan pola pembayaran nasabah tersebut. alderan
kemitraan semua pihak pasti meninggalkan kesareréns yang
dapat memberikan indikasi tentang karakter cal@albah, terutama
tentang keuangan, seperti cara pembayaran.

Bl checking, digunakan untuk mengetahui riwayat pey#zia yang
diterima oleh nasabah beserta status nasabah yanyy ditetapkan
oleh Bl apakah nasabah tersebut termasuk dalamarDéfitam
Nasional (DHN) atau tidak.

Bank Checking dalam hal ini dilakukan secara personal antara
sesamaOfficer bank yang sama maupun dari bank yang berbeda.
Salah satu tujuanya adalah untuk mengetahui apaiegabah
tersebut mempunyai tunggakan pinjaman si bank lain.

Mencari informasi apakah calon nasabah suka bedadiberfoya-
foya.

Capacity (Kapasitas/kemampuan)

Bank harus meneliti tentang keahlian calon deldalam bidang

usahanyadan kemampuan manajerialnya, sehingga ymik bahwa
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usaha yang akan dibiayainya dikelola oleh oranggrgang tepat,
sehingga calon debiturnya dalam jangka waktu terterampu melunasi
atau mengembailikan pinjamnya.

Kapasitas nasabah digunakan mengetahui kemampusabaia
dalam berbisnis termasuk kemampuan dalam menghasiias atau
setara kas. Dalam hal ini, bank harus memperhatkeka-angka hasil
produksi, angka penjualan dan pembelian, perhitungai laba dan
proyeksinya, laporan keuangan dari usaha nasabaiy palak selama
dua tahun terakhir.

3) Capital (Modal)

Analisa modal digunakan mengetahui keyakinan nas&iradap
usahanya sendiri. Oleh karena itu, untuk kepentingesebut bank harus
melakukan analisa neraca paling tidak dua tahakiérdan juga analisa
rasio yang berkaitan dengan likuiditas, solvalslitdan rentabilitas dari
usaha yang dimaksud.

4) Condition (Kondisi)

Analisa ini diarahkan untuk mengetahui kondisi tkiyang
secara langsung maupun tidak langsung berpendarbbadap usaha
calon nasabah, seperti keadaan ekonomi akan meapéing
perkembangan usaha calon nasabah, prospek usahasdi yang akan
datang, perbandingan kondisi usaha calon nasabejadeisaha sejenis,
kebijakan pemerintah yang dapat berpengaruh tephpaespek industri

dari perusahaan calon nasabah terkait didalamnya.
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5) Collateral (Kolateral)

Jaminan utama pada PT. BSM Cabang Malang adaladkixeyn
tentangwillingness and ability (kemauan dan kemampuan) dari pihak
bank terhadap nasabah yang diberi pembiayaan. §ealanagunan
hanya merupakan jaminan tambahan atau penunjarmgtisied asset
(rumah, tanah, atau bangunan). Hal tersebut diklmsapada fungsi
utama dari bank syariah yaitu sebagai lembaganm@eéiasi. Dalam hal
ini PT. BSM Cabang Malang bertujuan untuk menglaailkesan dalam
masyarakat bahwa perbankan merupakan lembaga yaag dengan
agunan. Tetapi lebih dari itu, sebagai lembaganmtdiasi setiap bank
punya peran moral untuk melakukan pembinaan usapada nasabah
sehingga sektor riil semakin berkembang.

Sedangkan analisa 7A yang diterapkan di PT. BSMa@glalang
antara lain meliputi:

1) Aspek yudiris, analisa dilakukan terhadap legaliteslan usaha
maupun legalitas usaha, legalitas permohonan pgadma dan
legalitas jaminan.

2) Aspek manajemen, analisa dilakukan terhadap sussinaktur usaha
nasabah, gaya kepemimpinan, budaya Kkerja, profsore
penggurus dalam menjalankan usahanya dll. Pentingmnilaian
aspek manajemen dan organisasi disuatu perusahiaahalkan
pimpinan dan kepemimpinan mempunyai peran yang asang

menentukan maju dan mundurnya perusahaan.
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3) Aspek teknologi, analisa ini dilakukan dengan mentipdangkan
lokasi usaha, upah tenaga kerja, bahan baku, Kefutpenunjang,
kapasitas perusahaan dan mesin-mesin serta proseéskg yang
sesuai, pemilihan mesin dan peralatan, fasilitasgtibaraan|ayout
sarana dan prasarana.

4) Aspek pemasaran, analisa dilakukan dengan pertigamaiproduk
atau jasa yang akan dipasarkan, menentukan volue @au
rencana pemasaran produk, pangsa pasar usaha masafgget
penjualan, realisasi penjualan, perkembangan psidkbijakan dan
strategi pemasaran, prospek pemasaran, dll.

5) Aspek keuangan, analisa keuangan dilakukan denganilain
kemampuan nasabah dalam menghasilkan kas ataa katarSelain
itu, PT. BSM Cabang Malang juga melakukan anabs#rkeuangan
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran posisangen
nasabah jika dibandingkan rata-rata industri yagjgnss. Penelitian
dengan aspek ini harus diarahkan pada batasarabatpgsisi
keuangan nasabah, kemampuan penyedia dana sdedimasabah,
an kemampuan penyedia dana sendiri oleh nasabahketmituhan
pembiayaannya. Dalam analisis ini perlu dibedakpakah usaha
nasabah adalah usaha yang sudah lama berdiri sdha yang masih
baru.

6) Aspek agunan, aspek agunan merupakan aspek teyakigirmenjadi

pertimbangan dalam pemberian pembiayaan di PT. B3Mang
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Malang. Untuk pembiayaan modal kerja, agunan imgyakan
dieksekusi oleh pihak bank jika nasabah tidak bisalunasi
pembiayaan yang berdasarkan pada ketentuan danahsete
dilakukannya proses penyelamatan pembiayaan.

7) Aspek ekonomi, sosial dan AMDAL, analisa dilakuk#gngan cara
mempertimbangkan penyerapan lapangan pekerjaan k untu
masyarakat sekitar, apakah usaha tersebut tidagnb@ngan dengan
dengan adat istiadatmasyarakat setempat, pemerge@dapatan,
dan dampak terhadap lingkungan sekitar apakah usasebut dapat
mengakibatkan pencemaran atau bahkan merusak tiggkuatau
tidak.

Dalam memberikan pembiayaan pihak bank wajib uridik
melampaui batas maksimum pemberian pembiayaan tgdaly ditetapkan
Bl. Larangan ini dimaksudkan agar dalam pemberiamipayaan, bank
menerapkan asas-asas pembiayaan yang sehat, sepihg§ bank dapat
memelihara kesehatan dan meningkatkan daya tahabamat diketahui
bahwa PT. BSM telahindependency dalam mengambil keputusan
pembiayaan dengan baik.

Dalam PT. BSM Cabang Malang terdapat alat untukyauegkal
Independencwantara lain:

(a) PT. BSM mencanangkan suatu gerakan "La Riswah, Mgkbidck and
No Special Payment”, gerakan ini dimaksudkan lahgkantuk

meningkatkan kesadaranawarnesy seluruh jajaran BSM agar
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senantiasa bekerja dengan lurus dan bertanggurabjaserta objektif
secara profesional. Untuk itu tidaklah dibenarkia pda jajaran BSM
menerima pemberian hadiah dari calon nasabah/rasekanan baik
langsung maupun tidak langsung pada saat pengajuan
pembiayaan/pengadaan barang dan jasa serta peagguna

pelantara/broker atau pihak ketiga lainnya yanggaeakan komisi.

(b) Surat komitmen GCG Perusahaan.

5. Fairness

Di dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan sanentiasa
memperhatikan kepentngan-kepentingan pemegang salampemangku
kepentingan berdasarkan asas kesetaraan dan kemvggtu perlakuan yang
adil dan setara didalam memenuhi hak-hak stakehoj@ag timbuk
berdasarkan perjanjian serta peraturan Undang-dngkamgy berlaku.

Salah satu penyajian informasi yang wajar kepadabah sekalu
StakeholdersBank yang dilakukan PT. BSM Cabang Malang adalah
penyantuman informasi yang wajar kepada nasabatanggnbagi hasil,
pendapatan dari bank. Disini nasabah selaku invéstas diberi informasi
yang wajar, sehingga nasabah dapat mengetahui dsmpentimbangkan
risiko yang mungkin akan dihadapi apabila meniragkan dananya di PT.
BSM Cabang Malang.

PelaksanaarReward and punishmertepada pegawai antara lain

Tunjangan Prestasi Unit Kerja (TPUK) per triwuldansentif dan bonus,
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penerapan sanksi bagi pegawai yang melanggar idisiptupa pembianaan,
peringatan (SP1,SP2,SP3), dan PHK bagi karyawamdsadah Fraud),
melakukan mutasi, pemberian apresiasi berupa pegagia  bagi
pegawai/cabang yang berprestasi.

Wujud pelaksanaan independency PT. BSM Cabang gaielah
menyajikan informasi yang wajar dan melaksanakanbgeian reward and

punishment system dengan baik.

4.3.2 Hubungan Antara&Good Corporate Governano&CG) dengan Risiko

Perbankan

Risiko dalam aktivitas perbankan merupakan sugtdien yang tidak
dapat dihindari, namun risiko tersebut dapat dimalisir. Bank Syariah
senantiasa menerapkan prinsip-prinsip  kehati-hatiatalam  setiap
operasionalnya. Prinsiprudential dalam operasional bank syariah pada
dasarnya merupakan implementasi dari manajeme iBiank syariah harus
senantiasa menerapkan prinsip kehati-hatian teeutae@mberikan kredit atau
pembiayaan, karena dana yang dihimpun oleh bankakyadalah dana dari
nasabah yang menaruh kepercayaan kepada bankhsyawaka pihak bank
harus mampu mengelola dana tersebut sebaik munglah.tersebut jelas
berhubungan dengan bagaimana perusahaan melalatikaketola yang baik
terhadap risiko. Risiko yang dihadapi oleh peruaah@ada dasarnya penerapan
manajemen risiko adalah konsep turunan implemen@sdd Corporate

Governance (GCG). Salah satu bentuk pengelolaan yang baikushar
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menyeluruh, termasuk dalam mengelola risiko yangauldi setiap devisi
dalam perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahled Satu bentuk
implementasiGood Corporate GovernancéGCG) adalah dengan peerapan
manajemen risiko dalam perusahaan.

Dalam upaya pengembangan manejemen risiko PT. BSldar
Malang memonitor secara keseluruhan terhadap tddiperbankannya. PT.
BSM Cabang Malang melakukan monitoring dan mengegisn Enterprise
Risk Managemer{ERM). PenerapaBnterprise Risk Manageme{ERM) yang
berkesinambungan merupakan inisiatif strategis yhkembangkan oleh bank,
dan diharapkan mampu meningkatkan kinerja bankngghi menghasilkan
value addedbagi stakeholders. Berikut ini adalah program &eBnterprise
Risk ManagementERM) sebagai kebijakan-kebijakan dari kantor pusdauk
memantau perkembangan bank cabang khususnya méngenanganan
terhadap risiko:

1. Pemutakhian manual kebijakan dan pedoman operasiona

Seluruh pegawai dan pejabat bank dibekali dengamuaia
kebijakan dan pedoman operasional bank di bidangnbj@aan,
operasional dan jasd@reasury dan investasi, penghimpun dana, maupun
aktivitas umum lainnya. Manual ini memuat kebijakatrategi, ketentuan
dan prosedur, operasinal, termasuk fungsi, tugasggung jawab, dan
wewenag setiap pegawai atau pejabatyang terkaitgagenaktivitas

operasional tertentu.
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2. Optimalisasi organisasi manajemen risiko
a. Pelaksanaan pengawasan aktif Dewan Komisaris darek€Di
Manajemen Risiko dan divisi terkait lainnya dengarara
memfasilitasi, mengembangkan, dan diantaranya: rdapdaporan
pembiayaan bulanan, laporan profil bulanan, moimgprkinerja
perusahaan dan sebagainya.
b. Penetapan Direktur yang secara khusus membidangergean
manajemen risiko agar upaya implementasi manajemsém@ dapat
dilakukan secara komprehensif dan terintregrasjaeoaik.
c. Pembentukan komite pemantau risiko yang berfungiako&an
pengawasan terhadap pelaksanaan strategi danHKeebipanajemen
risiko yang telah ditetapkan.
d. Reorganisasi Komite Manajemen risiko (KMR) melglembentukan
working group KMR yang membidanghsset & Liability (ALMA)
dan pembiayaan, dan working group KMR yang memigdan
langsung pada aktivitas ALMA, pembiayaan dan openas$ bank.
3. SIMRIS (Syariah Mandiri Risk Information Systgm

SIMRIS merupakan sistem aplikasi manajemen risigwagymeliputi
risiko kredit, risiko pasar, risiko operasionakikp legal, risiko strategik,
risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Selain beagnj untuk menyediakan
informasi yangup to datemengenai profil risiko bank, kedepan SIMRIS

juga diharapkan mampu menyajikan mengenai jumlakamgang harus
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dialokasikan ¢apital changg untuk masing-masing risiko yang dihadapi
bank.
4. Penetapan Limit Risiko
Dalam rangka mitigasi risiko maka penetapan limisiko
merupakan salah satu tehnik yang digunakan untukyeseiaikan eksposur
dengan modal yang dimiliki bank. Kebijakan limitsiko yang telah
ditetapkan diantaranya adalah:
a. Limit wewenang memutus pembiayaan dan restruktemmasuk
penetapan akreditasi keputusan pembiayaan.
b. Limit transaksi operasiona.
c. Limit transaksidealer.
d. Limit portofolio pembiayaan untuk sektor ekonomindaroduk
tertentu.
e. Limit in houseBPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit)
f. Limit portofolio rekanan bank (perusahaan penjamirgsuransi
kerugian dan asuransi jiwa).
5. Pengembangan perangkat analisis pembiayaan
Guna mendukung pertumbuhan pembiayaan yang sehat da
memberikanreturn yang optimal maka sangat diperlukan infrastruktur
pembiayaan yang memadai dan handal. Untuk itu B®l&kakan:
a. Pengembangan Rating dan Scoring System
b. Pengembangan rating Sektor Industri

c. Penyempurnaan Nota Analisa Pembiayaan (NAP)
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Selain kebijakan dan pengawasan dari kantor pbaak cabang tetap
mempunyai tugas untuk melakukan pengelolaan risgttagaimana yang telah
terstandarisasi dari kantor pusat. Berkaita demgargelolaan risiko, PT. BSM
Cabang Malang menggunakan FRFh@ncial Rate of Retudryaitu melakukan
perhitungan terhadap proyeksi keuntungan yang akaapai oleh BSM
dengan membandingkan terhadap risiko yang akami@gna

Proses pengelolaan risiko yang diterapkan di PTMBGabang
Malang adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi dan pemetakan risiko.

2. Kualifikasi atau menilai peringkat risiko.

3. Menegaskan profil risiko dan rencana manajemekaisi
4. Pengendalian risiko.

5. Solusi dan implementasi tindakan terhadap risiko.

6. Pemantauan dan kaji ulang manajemen risiko.

Selain itu, PT. BSM Cabang Malang secara terus-masmaelaporkan
hasil dari pengelolaan pembiayaannya termasuk k&ndan risiko yang
dihadapi kepada BSM pusat. Hal ini berlaku untulursé kantor cabang.
Setelah itu, BSM Pusat akan menyusun profil riskloagai implementasi dari
pemutakhiran manual dan pedoman kebijakan opemdsy@mg akan menjadi
acuan dan pedoman untuk ank cabang. Format daratapoofil risiko tersebut

adalah sebagai berikut:
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1. Ringkasan penilaian profil risiko berupa tabel yanmgmuat
laporan tentang tingkat darendseluruh eksposur yang relefan.

2. Analisis tingkat dantrend risiko, berupa uraian secara secara
singkat mengenai alasan utama perubahan tingkatrela risiko
per jenis risiko yang relevan maupun penilaian isekaseluruhan.

3. Penilaian risiko bank, berisi tentang uraian pelaksinreview
yang dilaksanakan selama 3 bulan terakhir (perssielumnya)
termasuk fokus dan prioritas penilaian.

4. Tindak lanjut hasil penilaian risiko bank, berigintang uraian
hasil penilaian oleh SKAI (Satuan Kerja Unit Inferterhadap
laporan profil risiko triwulanan termasuk uraianngenai fokus,
prioritas dan permasalahan audit (pelaksar@arective action
perubahan organisasi, sistem dan prosedur baru).

5. Ringkasan matriks Risiko yang merupakan uraian (leunaly
untuk menghasilkan laporan profil risiko termasukian profil
risiko masing-masing aktivitas fungsional.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 7/22® untuk
meningkatkan kompetensi sumber daya insani terkaitajemen risiko, maka
BSM Cabang Malang mengadakan program sertifikashajeanen risiko
diantaranya dengan cara:

1. Membuat modul sertifikasi manajemen risiko dst online

dalam aplikase-learingyang dapat diakses oleh seluruh pegawai.
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Test onlinediselenggarakan bank untk menyaring pegawai yang
telah siap mengikuti ujian sertifikasi manajemesiko.

2. Melakukatraining internal sertifikasi manajemen risiko dany
outuntuk memaksimalkan persiapan ujian sertifikasebut.

3. Mengikutsertakan seluruh pegawai bank dalam ujientifikasi
manajemen risiko yang diselenggarakan oleh Badatifiksesi
Manajemen Risiko.

Dalam hal ini PT. BSM Cabang Malang mengelola dasiisiko
perbankannnya yaitu:

1. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena adaveriabel
pasar &dverse movemerdpri portofolio yang dimiliki oleh Bank dan
dapat merugikan Bank. Variabel pasar antara léin sunga dan nilai
tukar.

Pengelolaan risiko pasar pada PT BSM difokuskaikoris
pergerakan nilai tukar dan tingkat imbal hasil paguartofolio
banking bookBank tidak memiliki portofolictrading book.Sesuai
karakteristik usaha perbankan syariah, bank tidgerklenankan
memiliki portofolio untuk tujuan diperdagangkan. PBSM
menggunakan ini untuk kebutuhan nasabah sepertt-surat

berharga Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SBVén deposito.
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2. Risiko Likuiditas

Dalam pengelolaanya risiko ini mencakup pemeliharaa
cadangan likuiditas yang optimal, penerapan stragegdanaan serta
memeliharaan akses bank terkait pemenuhan liksiditdntuk
menjaga agar resiko likuiditas ini tidak terjadibjgakan manajemen
likuiditas yang dapat dilakukan antara lain dengaenjaga asset
jangka pendek, seperti kas. Dan jika PT BSM Cabhktadang
memiliki kekurangan likuiditas karena adanya pekaari besar-
besaran dari nasabah cara mengelola risiko iniadengra meminjam
dana antar kantor cabang lain yang memiliki kelabilkuiditas.
3. Risiko Operasional

Risiko yang disebabkan adanya ketidakcukupandan tatak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusigagedan sistem,
atau adanya problem eksternal yang mempengaruragsipeal Bank.

Dalam risiko operasional PT BSM Cabang Malang danul
dengan proses identifikasi terhadap kejadian rigilsk evenf yang
terjadi pada setiap unit kerja. Dalam PT BSM Cabisiadang risiko
ini berkaitan dengan karena tidak berfungsinya gsosternal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adaaoipserpr probelm
eksternal yang dapat mempengaruhi operasional b&rdam
mengelola risiko ini PT BSM Cabang Malang. Untukngelola risiko
ini menggunakan:

1) Identifikasi risiko
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Bank telah mengembangkan dan menerapkan proses
identifikasi risiko melaluiRisk and Control Self AssessmentRCSA)
sehingga setiap unit kerja dapat melakukan assesgmuailaian)
sendiri terhadap risiko-risiko yang dihadapinya.odes RCSA
dilakukan pada kantor pusat dan beberapa cabang g@stapkan
sebagai sampel yang representatif untuk mewakilpulasi di
wilayahnya masing-masing.

Selain melaksanakan RCSA pada setiap unit kerjak haga
melakukan identifikasi risiko operasional pada gepieoduk, aktivitas
baru, dan perubahan suatu proses/aktivitas barksignifikan.

2) Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko operasional menggunakan berbagai
sumber data yang berkaitan dengan kejadian risiletipot data:
RCSA, ORMIS, Sistem Informasi Kepatuhan (SIK), daaporan
Hasil Audit (LHA) internal. Pengukuran risiko opsianal dilakukan
dengan mengombinasikan antara frekuensi kejadisikoridengan
dampak yang ditimbulkan.
3) Perhitungan Kecukupan Modal untuk meng-cover risiko

operasional

Perhitungan kecukupan modal untuk meoger risiko
operasional Bank telah melakukan perhitungan kagaik modal
untuk mengcover risiko operasional dengan pendekaBasic

Indicator.
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4) Bussiness Continuitylan darDisassterRecovenplan.

Dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-Eank
senantiasa menghadapi risiko disaster yang dapaggaeggu proses
operasional bank. Disaster dapat muncul akibabfakternal seperti
kerusakan sistem teknologi dan informasi, dan @K#detor eksternal
seperti bencanaalam. Karena itu, Bank harus mankigbijakan
BusinessContinuity Management(BCM) untuk menjamin kegiatan
operasional Bank dapat tetap berjalan walaupunapetd bencana
(disaster) guna melindungi kepentingan para stdéeho

Bank telah memiliki kebijakan BCM yang terdokumesnta
dengan baik. Proses BCM meliputi beberapa hal y&iangawasan
Aktif Manajemen, Business Impact Analysis dan Risfsessment,
Bussiness Continuity Plan (BCP), Pengujian BCP, Aadit Intern
terhadap pelaksanaan BCP. Dalam pelaksanaan BQbtdr Bank
memiliki Disaster Recovery Center (DRC) sebaumik upatasCore
Banking Systerpada saat terjadi disaster.

4. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang timbul akibat kggian
debitur dan/lawan transaksi cdunterparty dalam memenuhi
kewajibannya. Dalam pengelolaan risiko kredit batdcutama
diarahkan untuk mendorng ekspansi pembiayaan yahgtsdan
mengelola pembiayaan yang telah diberikan agarindah dari

penuruan kualitas atau menj&thn Performing FinancingNPF).
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Dalam rangka meningkatkan pengendalian terhadako ris
kredit, PT. BSM melibatkan unit independen yangitath dari unit
bisnis/pengelola pembiayaan, untuk melakukan kajiaiko suatu
usulan pemberian pembiayaan yang dituangkan dakamtulo opini
risiko. Opini risiko mencakup identifikasi potensiko yang melekat
pada seluruh aspek beserta mitigasi risiko yanguldia guna
meminimalisir risiko yang mungkin timbul. Opini #® tersebut
berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam penganmi®putusan
pembiayaan.

1) Kebijakan dan Pedoman Pembiayaan Kebijakan dan nRedo
Pembiayaan Bank Syariah Mandiri disusun dengan ragmftikan
visi dan misi, kebutuhan bisnis, prinsip kehatiidnat Bank secara
berkesinambungan melakukan kaji ulang dan pemutakikiebijakan
dan pedoman pembiayaan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan bisnis bank, kondisi ekonomi makra, grubahan
regulasi pemerintah atau Bl.

2) Pengelolaan Pembiayaan dalam Portofolio

Pengelolaan pembiayaan yang hati-hati dilakukaandaeluruh
tahapan proses kegiatan, mulai dari usaha mendapatdon nasabah
sampai dengan pembiayaan diselesaikan/lunas. FRtogpe calon
nasabah dilakukan dengan mempertimbangkan targekemaesuai
rencana bisnis bank. Untuk itu bank telah menemt@tah dan prioritas

penyaluran pembiayaan melalui kajian prospek biswisstri, penetapan
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rating sektor sub sektor ekonomi/bidang usaha, jpemetapan limit

portofolio. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan sglansi pada sektor
yang prospektif guna menghindari konsentrasi rigiing terlalu tinggi

pada suatu sektor ekonomi atau segmentasi tertentu.

Dalam proses persetujuan pemberian pembiayaan akgaon
sistemscoring danrating. Sistemscoringdigunakan dalam pembiayaan
konsumer untuk menentukan secara cepat kelayaksn permohonan
yang diajukan oleh nasabah perorangan. Sistem nagkg yang
digunakan untuk pembiayaan komersial bertujuan kumengetahui
tingkat risiko nasabah sebagai dasar untuk meyakinwa tingkat risiko
pembiayaan tersebut dapat diterima/tolelir. Persrajsk rating tools ini
digunakan pula sebagai dasar penenfuae pembiayaan dalam bentuk
risk premium.

Untuk memelihara kualitas portofolio bank secarandksten
melakukan tindakan pengawalan agar pembiayaan tydaly disalurkan
tetap aman dan menghasilkan. Pengawalan terselakuldan melalui
kegiatan monitoring secara intensif terhadap pebeman usaha
nasabah dan pemenuhan kewajiban nasabah kepada Tenmladap
nasabah yang usaha dan kualitas pembiayaannysbaaikdapat lebih
didorong perkembangannya. Sedangkan bagi nasalasaly ysaha dan
kualitas pembiayaannya menurun bank segera menkagkantensitas

pembinaan/pengawasan agar terhindar dari pembidgamasalah.
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Dalam hal pengelolaan untuk risikonya PT. BSM cablsialang
telah menerapkan sesuai dengan pedoman dan aramor kpusat

dengan baik.

4.3.3 Evaluasi Terhadap PeneragaoodCorporateGovernanc§ GCG) Pada

PT. BSM Cabang Malang

Kebutuhan untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG juljeasakan
sangat kuat dalam industri perbankan. Situasi elatelan internal perbankan
semakin kompleks. Risiko kegiatan usaha perbankam leragam. Keadaan
tersebut semakin meningkatkan akan praktik tatal&glerusahaan yang baik.
Penerapan prinsip GCG selain untuk meningkatkaa daing bank, juga untuk
memberikan perlindungan kepada masyarakat. Kebatulnéuk menerapkan
prinsip-prinsip GCG juga dirasakan sangat kuat rdaladustri perbankan.
Situasi eksternal dan internal perbankan semakmpkeks. Risiko kegiatan
usaha perbankan kian beragam. Keadaan tersebukisem@ningkatkan akan
praktik tata kelola perusahaan yang baik. Penerppasip GCG selain untuk
meningkatkan daya saing bank, juga untuk membendextindungan kepada

masyarakat.

PT BSM Cabang Malang telah melaksanakan GCG maksi Iserdiri
pada tahun 2002. Dalam menerapakan GCG pada paamsaerlu dilakukan
yaitu tahap persiapan, implementasi dan evaluaasilaPPT BSM Cabang
Malang tidak melakukan persiapan yang terdiri davarness building, GCG

assessment dan manual building, karena proseslatalalangkah awal untuk
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membangun kesadaran tentang arti penting GCG daitrken bersama dalam
penerapannya. Dalam hal ini Dewan Komisaris, Direlkdan Pemilik
perusahaan (Bank Mandiri Tbk) telah merumuskan Peddsood Corporate
Governance(GCG) danCode of Conduc{CoC) dan menyampaikan kepada

pimpinan cabang untuk disosialisasikan kepada kagearyawan di Cabang.

Dari fakta yang terjadi di lapangan pada PT BSM aapbMalang
melakukan tahap implementasi yang meliputi sosialjsimplementasi dan
internalisasi. Tahap sosialisasi ini diperlukanuknnemperkenalkan berbagai
aspek yang terkait dengan GCG khususnya mengemign@n penerapan
GCG. Tahap sosialisasi dalam PT BSM Cabang Malangadlalah setiap
karyawan yang masuk dalam PT BSM Cabang Malang aliaekali oleh
pengetahuan tentang GCG yang meliputi pelatihararedessar GCG untuk

mengetahui arti penting penerapan GCG untuk skiaayawan baru.

PT BSM Cabang Malang juga melakukan tahapan evaletu
dengan mengevaluasi setiap bulan dengarecklist untuk mengukur
pelaksanaan GCG dabode of Conduc{CoC) dan dilaporkan kepada BSM

Pusat.

Berdasarkan seluruh uraian yang telah disebutkaakamdapat
dikatakan bahw implementasi Good Corporate Govemd&CG) Pada PT
BSM Cabang Malang berjalan dengan baik. Selanjutagtuk mendapat
gambaran yang lebih jelas mengenai hal tersebutdiiphat pada tabel 4.2.

Berkaitan dengan rumusan masalah yaitu bagaimanaenmentasi Good
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Corporate Governance untuk mengelola risiko perbanpada PT BSM

Cabang Malang.
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Tabel 4.2
ImplementasGood Corporate Governanasmtuk Mengelola Risiko Perbankan Pada PT BSM Caiadang
Indikator Kriteria Temuan Pada PT BSM Cabang Malang Sumber
Transparasi 1.Bank harus mengungkapkan informasi Informasi yang dipublikasijan/diakses olelVawancara pad
secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat pihak umum terbatas, hal ini dikarenakaBagian Compliance
dan dapat diperbandingkan serta mudah informasi-informasi penting yang berkaita®fficer Bapak
diakses olehstakeholderssesuai dengan  dengan diperbolehkannya nasabah untGkandra

. tapi

haknya.

Informasi yang harus diungkapkan melip
tidak terbatas pada hal-hal ya
bertalian dengan visi, misi, sasaran us
dan strategi perusahaan, kondisi keuan
susunan dan kompensasi  pengu
pemegang saham pengendali, cr
shareholding, pejabat eksekutif, pengelol
risiko (risk management), siste
pengawasan dan pengendalian intern, st
kepatuhan, sistem dan pelaksanaan G
serta kejadian penting yang daj
mempengaruhi kondisi bank.

. Prinsip keterbukaan yang dianut oleh bank bank seperti yang wajib merahasiakan se
tidak

mengurangi  kewajiban  unty
memenuhi ketentuan rahasia bank se
dengan peraturan perundang-undangan \
berlaku, rahasia jabatan, dan hak-I
pribadi.

mengakses semua informasi tentang ba
uti seperti neraca, laporan keuangan yang t
ng diaudit. Hal-hal yang tidak boleh diketah
pihak luar termasuk nasabah adalah ten
jan, rahasia-rahasia bank yang jika diketahui g
pihak luar akan mengakibatkan terganggu
kegiatan dalam bank tersebut.
Informasi-informasi penting seperti siste
m  kebijakan, dan laporan kinerja perusah
atus hanya dapat diakses oleh pihak vyg
5CG berkepentingan seperti, kantor pajak dan E
nat Keterbukaan rahasia pada PT BSM Cab

Malang adalah menjaga ketentuan rah

k sesuatu yang berhubungan den
suai keterangan mengenai Nasabah Penyim
ang dan Simpanan Nasababh.

nakspek keterbukaan juga berkaitan dengan
Enterprice Risk Manageme(ERP) atau
manajemen risiko. Dalam mengelola unit bisni
selalu dihadapkan dengan risiko daturn

ank,
elah
ui
ang
leh
nya

m,
aan
ng
l.
ang
asia
jala
jan
pan

(resiko dan pendapatan). Wujud penerapan
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manajemen risiko pembiayaan pada PT BSM
Cabang Malang adalah adanya Siskamow

Your CustomeréKYC), dengan cara mengetahui
data pribadi nasabah yang meliputi dapat
pekerjaan, data perusahaan dan data keuangan
lain. Sistem ini berkepentingan untuk melindungi
kepentingan Bank dan kepentingan nasabah.

Akuntabilitas

1. Bank harus menerapkan tanggung jav

yang jelas dari masing-masing org
organisasi yang selaras dengan visi, n
sasaran usaha, dan strategi perusahaan.

Bank harus meyakini bahwa semua organ

organisasi bank mempunyai kompete
sesuai dengan tanggung jawabnya
memahami peranannya dalam pelaksan
GCG.

Bank harus memastikan terdapatrgfeeck
and balance systendalam pengelolaa
bank.

Bank harus memiliki ukuran kinerja dg
semua jajaran pengelolaan b3
berdasarkan ukuran-ukuran yang disepak
konsisten  dengan nilai  perusahg
(Corporate values sasaran usaha d
strategi bank serta memilikiewards and
punishment system

vab Dalam hal kejelasan fungsi dan tanggundyawancara

an jawab setiap karyawan PT BSM Cabanmada
isi, Malang diharuskan melaksanakan sesw@mpliance

nsi pelaksanaan GCG. CoC PT BSM
dan Di dalam melaksanakan akuntabilitasnya

aan setiap organ perusahaan dan semua
karyawan harus berpegang pada etika bisnis

dan pedoman berperilak€¢de of Conduit
yang telah disepakati. Pedoma
pengembangan sikap PT BSM dirangkum
ri  dalam sebuah buku Gbod Corporat
nk Governance(GCG) danCode of Conduc
@ti, (CoC). GCG dan CoC ini merupakan
an landasan mengarahkan dan mengembangkan
an  pola pikir dan perilaku sehingga dapat

=]

membudayakan iklim berorganisasi yang
sehat serta  memperkuat  komitmen
perusahaan.

- Pemberiarreward PT BSM Cabang Malan
meliputi: gaji, tunjangan uang cuti, bonus
tahunan, pensiun, fasilitas kesehatan

keluarga, program beasiswa bagi keluarga

dengarjob discriptionsesuai dengan jabatarbapak Chandra da
tugasnya dan memahami peranannya dalaedoman GCG da

denga
Bagian
Officer

> 35
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karyawan yang berprestasi. Sebaliknya
punishment sistem tidak hanya berkaitan
dengan tindakan yang melanggar hukum

tetapi berhubungan pula dengan
ketidakpatuhan terhadap etika
Responsibilitas 1.Berpegang pada prinsip kehati-hatian Bank BSM Cabang Malang dal awancara dengd

(prudential banking practigedan menjamir]
dilaksanakan ketentuan yang berlaku
Bank harus bertindak sebagaGood
Corporate Citizen(perusahaan yang bai
termasuk peduli terhadap lingkungan d
melaksanakan tanggung jawab sosial

K)  pengawas dari Bank Syariah.

an Salah satu pertangungjawaban sosial BSM
Cabang Malang adalah memberikan
pinjaman lunak yang disebuQard dan
pinjaman kebajikan yang dikenal dengan
Qardul Hasan Apabila nasabah tidak dapat
mengembalikan pinjamannya tersebut, dana
untuk menutup pinjaman itu diambilkan dari
dana ZIS yang ada dalam LAZNAS BSM.

Indenpendensi

1.Bank

harus  menghindari terjadin
dominasi yang tidak wajar oleftakeholders
manapun dan tidak terpengaruh o
kepentingan sepihak serta bebas
benturan kepentingaednflict of interest

ya Dalam rangka penerapafood Corporatg Wawancara
Governancd GCG), perusahaan harus dikelplBapak Chandra
eh secara independen sehingga masing-masing
dariinsan perusahaan tidak saling mendominasi
dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain dan

Bank dalam mengambil keputusan harusterhindar dari benturan kepentingan/ Conflict

objektif dan bebas dari segala tekanan
pihak manapun

dariOf Interst yang didalamnya mengatur tentang
tidak diperbolehkan karyawan memberikan
fasilitas pembiayaan, bertindak terhormat dan
tanggung jawab agar bebas pengaruh yang
memungkinkan hilangnya reputasi perusahaan.

- Tidak menerima pemberian dari pihpk

manapun. Untuk itu PT BSM Cabang Malang

dengal

=]
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mempunyai komitmen dengan adanya s
pernyataan dari setiap karyawan agar i
menerima hadiah dari pihak manapun.

- PT BSM Cabang Malang harus menjg
informasi rahasia dari pihak lain yang tid
bertanggungjawab.

- Dalam pengambilan keputusan dikhusus
pada keputusan dalam hal pembiaya
Pembiayaan ini sangat rentan dengan ris
sehingga setiap pembiayaan di PT. B
Syariah Mandiri Cabang Malang har
memperhatikan asas-asas pembiayaan
sehat dan berdasarkan prinsip kehati-hat
Untuk itu sebelum memberikan pembiaya
bank harus melakukan penilaian yang seks
terhadap berbagai aspek. Dalam menyalu
pembiayaan, PT. Bank Syariah Mand
Cabang Malang meiliki analisis pembiay3
yang disebut dengan metode 5 C ditambah
yang diterapkan di PT. Bank Syariah Manc
Cabang Malang.

urat
dak

ga
ak

kan
1an.
iko,
ank
us
yang
ian.
an,
ama
kan
iri
an
7A
liri

Fairness

1.Bank harus
kepentingan

berdasarkan asas kesetaraan dan kewa

(Equal treatment

Bank harus memberikan kesempatan ke
seluruh stakeholders untuk memberikar
masukan dan penyampaian pendapat
kepentingan bank serta mempunyai ak
terhadap informasi sesuai dengan prirn

keterbukaan.

senantiasa memperhati

seluruh

stakeholders

kan salah satu penyajian informasi yang we
kepada nasabah selalgtakeholdersbank
aranyang dilakukan bsm cabang malang ada
penyantuman informasi yang wajar kepa
ada nasabah tentang bagi hasil, pendapatan
bank. disini nasabah selaku investor hg
bagi diberi informasi yang wajar, sehing
ses hasabah dapat mengetahui Q
sip mempertimbangkan risiko yang mungk

j&@Yawancara

1lah
da
dari
rus
ja
an
in

akan dihadapi apabila meninvestasi

an

kepad

Bapak Chandra
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dananya di bsm cabang malang.
- untuk karyawan yaitu pemberian reward &
punishment systemantara lain tunjangal
prestasi kerja, pertriwulan, insentif d
bonus, sangsi bagi pegawai yang ti
disiplin, PHK bagi karyawan.

and

Manajemen
Risiko

1. Memotoring manajemen risiko di seti
unit kerja

risiko PT BSM Cabang Malang memonit
secara keseluruhan terhadap aktiv
perbankannya. PT BSM Cabang Malg
melakukan monitoring dan mengembang
Enterprise Risk Manageme(ERM). Penerapa
Enterprise Risk Managemen{ERM) yang
berkesinambungan merupakan inisiatif strate
yang dikembangkan oleh bank, dan diharap
mampu meningkatkan kinerja bank sehing
menghasilkawvalueaddedbagi stakeholders.
Enterprise Risk Managemer(ERM)
sebagai kebijakan-kebijakan dari kantor pu
untuk memantau perkembangan bank cal
khususnya mengenai penanganan terhadap ri

6. Pemutakhian manual kebijakan d
pedoman operasional

7. Optimalisasi organisasi manajem
risiko

8. SIMRIS (Syariah Mandiri Risk
Information Systen

9. Penetapan Limit Risiko

10. Pengembangan perangkat anal

pembiayaan

ap  Dalam upaya pengembangan manejeim@fawancara

n
an
jak

kepad
opada bagian
t& mpliance Officer

ngapak Chandra dal
anarketing Ibu Ninik
n Saidah Hajjah

2gis
kan
jga

sat
ang
siko:

Sis




149

Dalam pengelolaan Proses pengelolaan
risiko yang diterapkan di BSM Cabang Malang
adalah sebagai berikut:

7. ldentifikasi dan pemetakan risiko.

8. Kualifikasi atau menilai peringkat
risiko.

9. Menegaskan profil risiko.

10. Solusi dan implementasi tindakan
terhadap risiko.

11. Pemantauan dan kaji ulang manajemen
risiko.

12. Pemantauan dan kaji ulang manajemen
risiko.

Sumber

: Implementa§iood Corporate Governanamtuk mengelola risiko perbankan pada PT BSM Caglaalang.




150



151

4.3.4 Kendala yang Dihadapi oleh PT BSM Cabang Malangardal

MenerapkarGood Corporate Governan¢&CG)

Keberhasilan implementasi GCG dapat tercapai agaldicapai
didukung dengan pihak eksternal yaitu hukum yanidx ls@hingga mampu
menjamin berlakunya supremasi hukum yang konsideam efektif dan juga
adanya dukungan dari pemerintahan dan pihak ifte®atah satu yang paling
penting adalah adanya komitmen oleh seluruh insarusphaan untuk
mengimplementasikan GCG pada PT BSM Cabang MaMamun penerapan
pada PT BSM Cabang Malang belum berjalan dengéktifefeerbukti masih
ditemukannya beberapa kendala yang dihadapi. Keddaldala yang terjadi
yang dihadapi PT BSM Cabang Malang dalam menera@aod Corporete

GovernancgGCG) adalah:

1. Supervisi belum berjalan dengan efektif, dimanaalpityang

mengarahkan GCG belum berjalan dengan efektif.

2. Dalam halCode of Conductadanya pihak-pihak yang terkait

dalam proses pengadaan barang/aktivitas pembiayaan.

3. Tidak ditindaklanjutinya temuan penyimpangan peaksn

sistem dan prosedur pada PT BSM.

Dalam hal ini hendaknya PT. BSM cabang Malang majigkangCode
of Conductperusahaan dalam mengadakan aktifitas pengadaangbadan

menindaklanjuti semua penyimpangan dalam pelaksasiagem dan prosedur.



BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan

5.1.1 Penerapan Good Corporate Governance (GCG) untuk mengelola

Manajemen Risiko Perbankan di PT BSM Cabang Malang

Dari pemaparan yang telah dijelaskan di atas, nmk@elitian ini
dapat disimpulkan bahwa Implement&siod Corporate Governand&CG) di
PT BSM Cabang Malang telah sesuai dengan arahaigmaa Code of
Conduct dan kebijalan dari PT BSM Pusat. Oleh karena perlu

dipertahankan dan ditingkatkan.

Berdasarkan data yang ditemukan peneliti di lapangacara umum
penerapan prinsip-prinsipGood Corporate Governance(GCG) untuk
mengelola risiko perbankan dikatakan cukup baikkimpes terdapat kendala-
kendala yang dihadapi. Adapun penera@aod Corporate Governan¢&CG)

untuk mengelola risiko perbankan adalah sebag#iuier

1. Transparasi

Informasi yang dipublikasijan/diakses oleh pihakummterbatas,
hal ini dikarenakan informasi-informasi penting gaherkaitan dengan
diperbolehkannya nasabah untuk mengakses semuanagb tentang
bank, seperti neraca, laporan keuangan yang te#alditt Hal-hal yang

tidak boleh diketahui pihak luar termasuk nasalddliadn tentang rahasia-

152
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rahasia bank yang jika diketahui oleh pihak luaaraknengakibatkan
terganggunya kegiatan dalam bank tersebut. Infarmfsmasi penting
seperti sistem, kebijakan, dan laporan kinerja sgtaan hanya dapat
diakses oleh pihak yang berkepentingan sepertiokgrajak, Bl. Dalam
hal keterbukaan dalam risiko, PT. BSM cabang Malatah melakukan
aktivitas perbankannya dengan menerapkémow Your Consumers

(KYC).

2. Akuntabilitas

Dalam hal kejelasan fungsi dan tanggung jawabs&aayawan PT
BSM Cabang Malang diharuskan melaksanakan sesuagadejob
discription sesuai dengan jabatan dan tugasnya. Dalam melakugasnya
karyawan juga berpengang kepa@Gade of Conduct{CoC) PT. BSM.
Dalam hal pengukuran kinerja PT BSM Cabang Malangmpunyai
pengukuran dengan adanya reward and punishmergnsyging sesuai

dengan strandar dan ketentuan serta peraturandaemgHundangan.

3. Responsibilitas

Pertanggungjawaban Résponsibility merupakan prinsip dasar
GCG. Aspek yang terpenting dalam prinsip ini adghalda pengelolaan
bank yang sesuai dengan regulasi dan aspek keselbatak.Fungsi
kepatuhan yang dilaksanakan pada PT BSM Cabangniyladalah taat

kepada peraturan perundang-undangan yang dikeluwlein Bl sebagai
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regulator dan fatwa dari (Dewan Pengawas Nasiobfs dan DSN

sebagai pengawas dari bank syariah.

Pada PT. BSM Cabang Malang juga menerapkan pealj@md
intern dalam yang dikenal dengan istilah WASKAT rgawasan
melekat). Pengendalian intern ini digunakan unerkga jenis transaksi.
Dalam WASKAT ini pengendalian diri sendiri merupakdapisan

pertama dan utama dalam diri setiap karyawan.

4. Independensi

Independenci pada PT BSM Cabang Malang dinilai dsakan
Conflict of Interesttidak menerima hadiah atau pemberian dalam bentuk

apapun, informasi perusahaan berdasarkan krittentu.

5. Fairness

Salah satu penyajian informasi yang wajar kepadabah sekalu
Stakeholders Bank yang dilakukan BSM Cabang Malang adalah
penyantuman informasi yang wajar kepada nasabaangrbagi hasil,
pendapatan dari bank. Disini nasabah selaku invesiws diberi informasi
yang wajar, sehingga nasabah dapat mengetahui eampentimbangkan
risiko yang mungkin akan dihadapi apabila meniragkan dananya di

BSM Cabang Malang.

6. Good Corporate GovernancgGCG) untuk Mengelola Risiko

Perbankan.
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Good Governancatau tata kelola yang baik melalui prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, responsilsilittndependensi, dan
adil, diyakini akan memberikan manfaat yang baikji g@erusahaan,

manajemen, pekerja, maupun pihak-pihak terkaitizn

Kebutuhan untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG juga
dirasakan sangat kuat dalam industri perbankan.arabktivitas
perbankan Risiko merupakan suatu kejadian yang tidpat dihindari,
namun risiko tersebut dapat diminimalisir. Bank i&fa senantiasa
menerapkan prinsip-prinsip kehati-hatian dalamagetiperasionalnya.
Prinsip prudential dalam operasional bank syariah pada dasarnya
merupakan implementasi dari manajemen risikBalam upaya
pengembangan manejemen risiko PT BSM Cabang Matergonitor
secara keseluruhan terhadap aktivitas perbankamiya&8SM Cabang
Malang melakukan monitoring dan mengembangkaterprise Risk
Management(ERM). Penerapainterprise Risk ManagemegERM)
yang berkesinambungan merupakan inisiatif strategysing
dikembangkan oleh bank, dan diharapkan mampu miestiken kinerja
bank sehingga menghasilkaalue addedbagi stakeholderalam hal
ini PT BSM Cabang Malang mengelola risiko-risikorlnkannnya

yaitu risiko pasar, risiko kredit dan risiko opecasl.

Berdasarkan data di lapanan dan analisis peridditiiala-kendala yang

dihadapi oleh PT BSM Cabang Malang terkait peneragaood Corporate
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Governance(GCG) untuk mengelola risiko perbankan di PT BSMbéng

Malang antara lain:

a. Supervisi belum berjalan dengan efektif, dimanakifjlang mengarahkan

GCG belum berjalan dengan efektif.

b. Dalam halCode of Conductadanya pihak-pihak yang terkait dalam proses

pengadaan barang/aktivitas pembiayaan.

c. Tidak ditindaklanjutinya temuan penyimpangan pedalksn sistem dan

prosedur pada PT BSM.

5.2 Saran

Beberapa saran yang diberikan oleh peneliti selgdiudengan penerapan
prinsip-prinsip GCG.

1. Dalam menerapkasood Corporate Governancgupervisi harus berjalan

dengan efektif, karena keefektifan supervisi ak@mimawa dampak kepada

memahamaisood Corporate Governangada seluruh jajaran perusahaan.

2. Dalam hal pengadaan barang. PT BSM Cabang Malamipkaya mengkaji
ulang Code Of Conductentang benturan kepentingagofiflict of interest
yang didalamnya terdapat pernyataan jika pegaveai ke¢luarga karyawan
tidak boleh terlibat menjadi rekanan baik langsamupun tidak langsung

untuk pengadaan barang atau jasa bagi BSM.
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3. Dalam implementasi GCG terhadap pengelolaan maeajeisiko, PT BSM
Cabang Malang telah menerapkan sesuai dengan peddara PT BSM

Pusat. Oleh karena itu hendaknya perlu dipertalmad&a ditingkatkan.

4. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu bahwa péiaeliini hanya
dilakukan terhadap satu perusahaan saja yaitu pPAdeBSM Cabang
Malang, sehingga tidak dapat memberikan secara ehg#mybagaimana
Good Corporate Governanai Indonesia.

5. Implikasi Untuk Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya keterbatasan pada penelitian iplikasi untuk
penelitan selanjutnya agar meneliti tentadgod Corporate Governance
(GCG) pada perusahaan pusat karena penerapanniya nmyeluruh.
Dapat pula mengkaitka@ood Corporate Governand&CG) terhadap satu
atau beberapa hal. Sehingga tidak hanya mendegampsmengenai
implementasiGood Corporate Governancdalam perusahaan. Penerapan
Good Corporate Governancdapat dikaitkan dengan kinerja perusahaan.
Selain itu, dapat juga diteliti bagaimana pengai@bod Corporate
Governance(GCG) terhadap kualitas laba, manajemen laba, fdaga

saham suatu perusahaan.
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Mandiri 2009”. Bank Mandiri

6-7 Juli 2009 : Pelatihan :"IDX Stock Exchange
Game”. PT Bursa Efek Indonesia.
Surabaya

20 Juli 2009 : Pelatihan SPSS UIN Malang

April 2009 - Juli 2009 :Kursus Bahasa Inggris Ebmtny,
Universitas Brawijaya, Malang.

20 Desember 2009 : Seminar “Cara Gila Jadi Pengilsah
Entreprenur University. Malang

November 2009 — Januari 2010 . Kursus Bahasa Kdregel 1,
Universitas Brawijaya, Malang.

Maret 2010 — Mei 2010 . Kursus Bahasa Korea Level 2

Universitas Brawijaya, Malang.
Maret 2010 — Mei 2010 :Kursus Bahasa Inggris Ineztiate,

Universitas Brawijaya, Malang.

D. Pengalaman Organisasi
2006-2009  SESCOM (Sharia Economic Community), saibagggota

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan &erdan dapat
dipertanggungjawabkan.
Malang, 23 Maret
2010

(Hana Faridah)



